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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
A. Transliterasi Arab-Latin
Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf Latin dapat




Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج Jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ق qaf q qi
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و Wau w we
ـﻫ Ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
xHamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda
apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda (’).
2. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal
atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong.
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara
harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Contoh:
 َﻒـْﻴـَﻛ : kaifa
 ْﻮـَﻫ َل : haula
3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya>’ ai a dan i َْﻰـ










a dan garis di atas
kasrah dan ya>’ i> i dan garis di atas




 َتَﺎـﻣ : ma>ta
ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﻴِـﻗ : qi>la
 ُتُْﻮـﻤَـﻳ : yamu>tu
4. Ta>’ marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta>’ marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta>’ marbu>t}ah yang hidup
atau mendapat harakat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya adalah [t].
Sedangkan ta>’ marbu>t}ah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya
adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta>’ marbu>t}ah diikuti oleh kata yang
menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta>’
marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
ﺔـَﺿْوَر ُ◌ ِلﺎَﻔْﻃَﻷا : raud}ah al-at}fa>l
ﺔَـﻨْـﻳِﺪـَﻤْـَﻟا ُ◌ﺔَﻠــِﺿَﺎـﻔْـَﻟا ُ◌ : al-madi>nah al-fa>d}ilah
ﺔــَﻤـْﻜـِﺤْـَﻟا ُ◌ : al-h}ikmah
5. Syaddah (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydi>d ( ّــ ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >
 َﺎﻨــَْﻴـّﺠَـﻧ : najjaina >
 ّﻖـَﺤْــَﻟا ُ◌ : al-h}aqq
 َﻢِــّﻌُـﻧ : nu“ima
 ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf kasrah
( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah menjadi i>.
Contoh:
 ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 َﺮـَﻋ ﱡﻰِــﺑ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
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6. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf لا (alif
lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah maupun huruf qamariyah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis men-
datar (-).
Contoh:
 ُﺲـْﻤـﱠﺸَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
ﺔَــَﻟﺰْــﻟﱠﺰَﻟا ُ◌ : al-zalzalah (az-zalzalah)
ﺔَﻔـَﺴْﻠـَﻔْــَﻟا ُ◌ : al-falsafah
 ُدَﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
7. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal
kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif.
Contoh:
 َنْوُﺮـُﻣَْﺄـﺗ : ta’muru>na
 ُعْﻮـﱠﻨــَﻟا : al-nau‘
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُتْﺮـُِﻣأ : umirtu
8. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau
kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat
yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan bahasa Indonesia, atau
sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau lazim digunakan dalam dunia
akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut cara transliterasi di atas. Misalnya,
kata al-Qur’an (dari al-Qur’a>n), alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-
kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransli-




9. Lafz} al-Jala>lah (ﷲا)
Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mud}a>f ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah.
Contoh:
 ُْﻦـﻳِد ِﷲا di>nulla>h  ِﷲِﺎﺑ billa>h
Adapun ta>’ marbu>t}ah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz} al-jala>lah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:
 ُﻫـ ْﻢ ِْﰲ َر ِﺔَﻤْـــﺣ ِﷲا hum fi> rah}matilla>h
10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf
kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf
kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh
kata sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama
diri tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat,
maka huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-).
Ketentuan yang sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang
didahului oleh kata sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam
catatan rujukan (CK, DP, CDK, dan DR). Contoh:
Wa ma> Muh}ammadun illa> rasu>l
Inna awwala baitin wud}i‘a linna>si lallaz\i> bi Bakkata muba>rakan





Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan Abu>
(bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir itu harus
disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar referensi. Contoh:
xiv
B. Daftar Singkatan
Beberapa singkatan yang dibakukan adalah:
swt. = subh}a>nahu> wa ta‘a>la>
saw. = s}allalla>hu ‘alaihi wa sallam
a.s. = ‘alaihi al-sala>m
MTs = Madrasah Tsanawiyah
PBM = Proses Belajar Mengajar
SKI = Sejarah Kebudayaan Islam
QS …/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS A<li ‘Imra>n/3: 4
HR = Hadis Riwayat
Abu> al-Wali>d Muh}ammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abu> al-Wali>d
Muh}ammad (bukan: Rusyd, Abu> al-Wali>d Muh}ammad Ibnu)






Judul : METODE PEMBINAAN GURU BIDANG STUDI AGAMA ISLAM
DALAM PELAKSANAAN KEWAJIBAN IBADAH SALAT
PESERTA DIDIK MTS DDI POLEWALI
Tujuan penelitian ini adalah untuk: 1) mengetahui metode yang digunakan
guru bidang studi agama Islam dalam pembelajaran ibadah salat peserta didik MTs
DDI Polewali, 2) mengetahui pelaksanaan ibadah salat peserta didik MTs DDI
Polewali, 3) Mengungkap faktor pendukung dan penghambat guru bidang studi
agama Islam dalam membina kewajiban ibadah salat peserta didik di MTs DDI
Polewali, dan 4) menganalisis dan menemukan upaya solutif guru bidang studi
agama Islam untuk mengatasi faktor penghambat dalam membina kewajiban ibadah
salat peserta didik MTs DDI Polewali.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yang dilakukan peneliti di MTs
DDI Polewali. Dalam menjawab permasalahan, peneliti menggunakan pendekatan
antardisipliner, yaitu pendekatan teologis-normatif, dan pendekatan psikologis.
Adapun sumber data penelitian ini adalah kepala MTs DDI Polewali, guru bidang
studi qur’an hadis, akidah akhlak, fikih dan SKI (Sejarah Kebudayaan Islam), peserta
didik dan orang tua peserta didik, dukumen-dokumen keadaan guru, keadaan peserta
didik, keadaan sarana dan prasarana sebagai data primer dan berbagai referensi yang
berkaitan dengan penelitian sebagai sumber data sekunder. metode pengumpulan
data yang digunakan adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Pengolahan
dan analisis data dengan penyajian data, reduksi data dan penarikan kesimpulan.
Selanjutnya dilakukan pengecekan data dengan cara triangulasi yaitu triangulasi
sumber, triangulasi teknik dan triangulasi waktu.
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat beberapa metode yang
digunakan guru bidang studi qur’an hadis, akidah akhlak, fikih dan SKI Islam dalam
membina kewajiban salat peserta didik MTs DDI Polewali yaitu:  metode ceramah,
demonstrasi, hafalan, pemberian tugas, sosio drama/bermain peran, uswah al-
h}asanah, dan metode tutor sebaya. Pelaksanaan ibadah salat peserta didik di MTs
DDI Polewali yaitu melaksanakan salat zuhur secara berjamaah di masjid al-
Muttaqin dengan bimbingan dan teladan guru-guru secara teratur, sementara dalam
pelaksanaan salat lima waktu peserta didik sangat dipengaruhi oleh kondisi dan
pemahaman keagamaan orang tua mereka.  Adapun faktor pendukung adalah: visi
misi madrasah, peran kepala madrasah, kesamaan visi dan misi di kalangan
madrasah, adanya guru atau pendidik dalam mensukseskan pembinaan ibadah salat
peserta didik, sarana/fasilitas yang mendukung, dan adanya dukungan dari orang tua
peserta didik. Faktor penghambat adalah: Operasionalisasi visi dan misi belum
xvi
maksimal, lingkungan pergaulan peserta didik, sinergitas antara pihak sekolah dan
orang tua masih kurang, letak gedung MTs DDI Polewali, latar belakang peserta
didik yang heterogen, belum adanya bentuk evaluasi yang tepat, kurangnya
kesadaran peserta didik untuk menjalankan kewajiban salat, pengaruh TIK. Guna
mengatasi berbagai faktor penghambat, guru bidang studi guru bidang studi qur’an
hadis, akidah akhlak, fikih dan SKI melakukan upaya; meningkatkan kualitas guru,
melakukan pendekatan persuasif terhadap masyarakat di lingkungan madrasah,
menjalin kerjasama yang baik dengan orang tua peserta didik, memberdayakan guru
piket dan OSIS, melakukan pembinaan kepada peserta didik secara bertingkat,
mengupayakan sangsi yang mendidik, memberikan motivasi yang positif,
memanfaatkan penggunaan TIK sebagai media pembelajaran.
Implikasi dari penelitian ini adalah: 1) pembinaan terhadap peserta didik
dalam pelaksanaan ibadah salat perlu dikembangkan dan ditingkatkan berkaitan
dengan metode, materi dan evaluasi. 2) senantiasa melakukan upaya-upaya solutif
dalam mengatasi berbagai kendala dalam proses pembinaan akhlak khususnya




A. Latar Belakang Masalah
Sebagian besar orang berpendapat bahwa pendidikan memiliki manfaat yang
besar dalam kehidupan manusia, sedikit yang menafikan arti dan makna penting
pendidikan. Pendidikan merupakan instrumen penting untuk mencapai kehidupan
yang lebih baik. Seseorang mungkin akan dapat mencapai cita-cita hidupnya dengan
belajar melalui lingkungan di sekitarnya, keluarga, teman atau membaca buku. Akan
tetapi, pendidikan lewat jenjang sekolah lebih memungkinkan dan memberi peluang
besar untuk mencapainya, sebab sekolah lebih sistematis, terpola dan lebih
memberikan peluang bagi tercapainya cita-cita.
Banyak definisi dan tujuan pendidikan, baik berdasarkan Undang-Undang
maupun yang dikemukakan para ahli. M. Arifin mengemukakan bahwa bila
pendidikan diartikan sebagai latihan mental, moral, dan fisik yang bisa
menghasilkan manusia berbudaya tinggi, maka pendidikan berarti menumbuhkan
personalitas (kepribadian) serta menanamkan rasa tanggung jawab. Usaha
kependidikan bagi manusia menyerupai makanan yang berfungsi memberikan
vitamin bagi pertumbuhan manusia.1
Dalam pendidikan hendaknya tercipta sebuah suasana bagi peserta didik agar
bisa secara aktif mempertajam, menggali dan memunculkan potensi yang dimiliki,
1M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Cet. II; Jakarta : PT Bumi Aksara, 2006),  h. 7.
2sebagaimana yang ditegaskan dalam Undang-Undang Republik Indonesia No. 20
Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional Bab 1 pasal 1, bahwa :
Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana
belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif
mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta
keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa dan negara.2
Untuk mengembangkan potensi atas kemampuan dasar manusia, maka
dibutuhkan adanya pendukung antara lain yaitu guru untuk membimbing,
mendorong, dan mengarahkan agar berbagai potensi tersebut tumbuh dan
berkembang secara wajar dan optimal, sehingga kelak hidupnya dapat berdaya guna
dan berhasil guna.
Pada hakikatnya, pendidikan agama Islam merupakan misi awal dari
kerasulan, sebagaimana dalam QS al-Alaq/96: 1-5
                                   
            
Terjemahnya:
Bacalah dengan (menyebut) nama Tuhanmu yang menciptakan. Dia telah
menciptakan manusia dari segumpal darah.  Bacalah  dan Tuhanmulah yang
maha pemurah. Yang mengajar (manusia) dengan perantaraan kalam. Dia
mengajar kepada manusia apa yang tidak diketahuinya.3
Pendidikan Islam merupakan sebuah proses yang dilakukan dengan tujuan
terciptanya insan-insan ka>mil. yaitu manusia seutuhnya yang beriman, bertaqwa
2Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan
Nasional Bab I Pasal I, dalam Kumpulan Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang
Pendidikan (Direktorat Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI; 2007), h. 5.
3Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka, 2012),
h. 904.
3kepada Allah swt, serta mampu mewujudkan eksistensinya sebagai khalifah Allah di
muka bumi yang berdasarkan kepada ajaran al-Qur’an dan sunnah.
Pendidikan agama Islam perlu diajarkan kepada peserta didik pada setiap
jenjang pendidikan, agar dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin
kehidupannya sesuai dengan cita-cita dan nilai-nilai Islam.
Bila dikaitkan dengan tujuan pendidikan Islam maka pendidikan agama
mestilah mengantarkan seorang peserta didik kepada terbina setidaknya tiga aspek.
Pertama, aspek keimanan mencakup seluruh arka>n al-i>ma>n. Kedua, aspek ibadah,
mencakup seluruh arka>n al-Isla>m. Ketiga, aspek akhlak, mencakup seluruh al-akhla>k
al-kari>mah.4
Muhaimin menjelaskan inti dari definisi pendidikan Islam ada dua, yaitu :
Pertama, pendidikan Islam merupakan sistem pendidikan yang sengaja
diselenggarakan atau didirikan dengan hasrat dan niat untuk mengejawantahkan
ajaran dan nilai-nilai Islam. Kedua, pendidikan Islam adalah sistem pendidikan yang
dikembangkan dari dan disemangati atau dijiwai oleh  ajaran dan nilai-nilai Islam.5
Kedua definisi pendidikan tersebut, yang pertama menekankan pada aspek
kelembagaan dan program pendidikan Islam, yang kedua lebih menekankan pada
aspek spirit Islam yang melekat pada setiap aktivitas pendidikan Islam. Keduanya
hendak mengembangkan spirit Islam dalam setiap aktivitas pendidikan baik dalam
prosesnya, lembaganya, guru dan peserta didik, maupun dalam penciptaan
konteks/lingkungan.
4Haidar Putra Daulay, Pendidikan Islam dalam Sistem Pendidikan Nasional di Indonesia
(Cet, ke-2; Jakarta: Kencana, 2006), h. 38.
5Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam (Cet. I; Jakarta :
Rajawali Pers,  2011),  h. 39-40.
4Bertentangan dengan tujuan pendidikan, banyak pakar menilai bahwa sistem
pendidikan saat ini bersifat parsial, tidak utuh, dan tidak sistematis. Implikasinya
adalah out put yang memiliki karakteristik yang terpecah. Ngalim Naim
menggambarkan ada tiga kelompok  prototipe out put dari sistem pendidikan
nasional. Pertama, pendidikan yang menghasilkan lulusan yang memiliki
kemampuan intelektual dan mampu menguasai teknologi yang mutakhir, namun
tidak/kurang mampu memahami, menghayati, dan mengamalkan nilai-nilai luhur
ajaran agama. Kedua, mereka yang memiliki kemampuan intelektual yang mampu
menguasai terhadap nilai-nilai luhur ajaran agama, tetapi tidak mampu menguasai
teknologi dan dinamika politik yang ada di dalamnya, tidak jarang kelompok seperti
ini dijadikan sasaran yang cukup strategis bagi kepentingan politik. Ketiga,
kelompok yang memiliki kemampuan intelektual yang mampu menguasai agama,
tetapi tidak mampu menghayati nilai-nilai luhur sebagai substansi ajaran agama.
Akibatnya, muncul para ahli agama yang mumpuni secara keilmuan, tetapi justru
“menggadaikan” agama demi kepentingan tertentu.6
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan di atas bukan hal yang mudah di
tengah tantangan kehidupan yang begitu berat. Sayyed Hossein Nasr mengemukakan
sejumlah tantangan yang dihadapi oleh dunia Islam pada abad  ke-21, yaitu (1) krisis
lingkungan; (2) tatanan global; (3) modernism; (4) sekularisasi kehidupan; (5) krisis
ilmu pengetahuan dan tekhnologi; (6) penetrasi nilai-nilai non-Islam; (7) citra Islam;
6M. Ngalim Naim, Rekonstruksi Pendidikan Nasional Membangun Paradigma yang
Mencerahkan (Cet, ke-II; Yogyakarta: Teras, 2010), h. 26-27.
5(8) sikap terhadap peradaban lain; (9) feminisme; (10) hak asasi manusia; dan (11)
tantangan internal.7
Pengaruh perkembangan kebudayaan abad moderen saat ini, pertukaran dan
saling berbaurnya antara kebudayaan yang satu dengan yang lainnya tidak dapat
terhindar. Tantangan bagi pendidikan Islam yaitu menfilter pengaruh negatif bagi
kebudayaan, moral dan akhlak peserta didik.
Beberapa tantangan di atas telah terjadi di Indonesia, tidak terkecuali para
peserta didik. Dewasa ini, kebanyakan peserta didik cenderung mengikuti trend
budaya luar daripada budaya dalam negeri (contoh dalam hal berpakaian). Anak
zaman sekarang juga sering disibukkan oleh media (game, hp, internet) sehingga
kadangkala melalaikan ibadah yang telah ditanamkan sejak dini, ibadah mahd}a8 dan
gairu mahd}a9. Bahkan tidak sedikit peserta didik di tingkat MTs yang belum
mengetahui baca tulis al-Qur’an.
Fenomena lain adalah umat Islam sebagian besar ingin memenuhi
kepentingan hedonism spiritual10 guna membangun kesalehan pribadi. Ibadah haji
dan umrah misalnya, dalam Islam sebenarnya hanya diwajibkan sekali seumur hidup,
tetapi dalam masyarakat masih terjadi pemahaman yang salah kaprah bahwa
7Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, h. 128.
8Ibadah khusus yang ditetapkan Allah dengan tatacaranya, contohnya seperti wudu,
tayamum, salat, puasa, zakat, haji.
9Ibadah umum yang diizinkan oleh Allah, contohnya zikir, belajar dan tolong menolong.
10Pandangan yang menganggap kesenangan dan kenikmatan batin/rohani sebagai tujuan
utama dalam hidup.
6kesalehan hidup seseorang diukur dari segi ibadah salatnya, atau ibadah hajinya dari
pada ibadah atau kewajiban-kewajiban sosial.11
Banyak terbangun masjid dengan megah dan indah, namun para jamaahnya
sedikit terutama ketika jamaah salat Zuhur, Asar, dan Isya’. Karena mungkin (orang
dewasa, anak-anak) tidak dididik agar hati mereka bergantung kepada masjid.
Ironisnya seolah-olah terjadi dikotomi antara kehidupan dunia dan akhirat,
masyarakat umumnya hanya berjilbab, bersedekah, tidak berbohong ketika di bulan
Ramad}an. Akan tetapi, ketika Ramad}an berlalu mereka tanggalkan jilbabnya
(tercermin dari perilaku artis-artis yang sangat diidolakan oleh peserta didik), dan
enggan bersedekah. Seolah-olah ibadah tempatnya hanya di Masjid atau hanya di
bulan Ramad}an saja.
Bagi kalangan agamawan, sering didapati begitu mudahnya menyalahkan
paham lain dalam hal furu>’iyah ibadah. Sementara penulis berpendapat bahwa salah
satu faktor yang mempengaruhi fenomena di atas adalah pembelajaran bidang studi
fikih yang satu arah, satu mazhab, tanpa dikenalkan mazhab lain dan sumber suatu
ketetapan hukum.
Karena itu, dalam pendidikan peran madrasah sangat penting dan aktual
sebagai wahana untuk membina ruh dan praktik hidup Islami. Di Indonesia, tumbuh
dan berkembangnya madrasah berangkat dari prinsip bentuk pesantren atau langgar
dengan sistem pendidikan yang sangat sederhana dan tradisional. Sehingga bisa
dikatakan bahwa madrasah di Indonesia merupakan perkembangan dan pembaharuan
dari lembaga pendidikan pesantren yang secara simbolis mata pelajaran dibagi ke
11Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, h.110.
7dalam sub mata pelajaran yaitu : al-Qur’an-Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, Sejarah
Kebudayaan Islam (SKI), bahkan ditambah dengan mata pelajaran Bahasa Arab, baik
di Madrasah Ibtidaiyah (MI), Madrasah Tsanawiyah (MTs) Maupun Madrasah
Aliyah (MA), sehingga porsi mata pelajaran agama Islam lebih banyak dibandingkan
sekolah umum.
Ruang lingkup bidang studi agama pada tingkat MTs meliputi arka>n al-ima>n,
arka>n al-Isla>m dan al-akhla>k al-kari>mah agar peserta didik dapat menjaga keserasian,
keselarasan, dan keseimbangan antara hubungan manusia dengan Allah swt dan
hubungan manusia dengan sesama manusia.
Peran guru sangat penting dalam mengatasi fenomena pendidikan tersebut.
Guru merupakan faktor penting dalam pendidikan, apapun kurikulum yang berlaku,
bagaimanapun lengkapnya sarana dan prasarana, pada akhirnya gurulah yang
menggunakan dan membimbing kepada peserta didik.
Guru mempunyai misi dan tugas yang berat, namun mulia dalam mengan-
tarkan peserta didik mencapai cita-cita. Oleh karena itu, sudah selayaknya guru
mempunyai berbagai kompetensi yang berkaitan dengan tugas dan tanggung
jawabnya.12
Pekerjaan guru tidak bisa dijadikan sekedar sebagai usaha sambilan, atau
pekerjaan objekan, namun kenyataan dilapangan menunjukkan adanya guru yang
tidak berasal dari pendidikan guru, dan mereka memasuki pekerjaan sebagai guru
tanpa melalui sistem seleksi profesi. Singkatnya di dunia pendidikan nasional ada
12Oemar Hamalik, Pendidikan Guru Berdasarkan Pendekatan Kompetensi (Jakarta: Bina
Aksara; 2010), h. 39-42.
8banyak guru yang tidak profesioanal. Inilah salah satu permasalahan internal yang
harus menjadi “pekerjaan rumah” bagi pendidikan masa kini.
Semua orang yakin bahwa guru memiliki andil yang sangat besar terhadap
keberhasilan pengelolaan pembelajaran di sekolah, guru sangat berperan dalam
membantu perkembangan peserta didik untuk mewujudkan prestasi belajar
pendidikan agama Islam secara optimal.13 Mengenai kedudukan guru, Ikhwan Al-
Shafa melihatnya sebagai seorang yang mempunyai kedudukan sentral dalam
pendidikan. Oleh karena itu, seorang guru haruslah dewasa, cerdas, halus watak dan
perangainya, bersih hatinya, mencintai ilmu demi kebenaran, dan menghindari sikap
ta‘assub atau fanatisme. Dalam pandangan mereka, belajar mengajar harus
menggambarkan hubungan kebapakan antara guru dan peserta didik.14
Tugas guru bukan hanya mengajar untuk menyampaikan atau mentransfor-
masikan pengetahuan kepada peserta didik, melainkan guru mengemban tugas untuk
mengembangkan kepribadian peserta didik secara menyeluruh, baik sikap, mental
peserta didik, mengembangkan hati nurani, sehingga ia meiliki akhlak mulia, sensitif
terhadap masalah-masalah kemanusiaan, harkat, derajat manusia, dan menghargai
sesama manusia. Tugas-tugas tersebut juga diemban oleh guru MTs DDI Polewali
dengan penuh tanggung jawab dan amanah.
MTs DDI Polewali menjalankan perannya sebagai lembaga pendidikan Islam,
mengelolah proses pembelajaran sama dengan sekolah formal lainnya. Dalam proses
pembelajaran mengacu pada kurikulum nasional yang saat ini diterapkan yakni
13Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan beretika (Cet. III; Yogyakarta: PT.
Graha Guru, 2011), h. 37.
14Syamsul Kurniawan dan Erwin Mahrus, Jejak Pemikiran Tokoh Pendidikan Islam (Cet. I;
Yogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011), h. 64-65.
9Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) dan kurikulum madrasah tentang
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam (PAI).
Lokasi MTs DDI Polewali terletak pada posisi multidimensi. Jalur
transportasi, perdagangan dan ekonomi sebagai pusat kota serta latar belakang
masyarakat yang agamawi. Dimensi terakhir tergambar pada bangunan masjid
–bersandingan MTs DDI Polewali- yang bersih, megah dan makmur. Pada setiap
kegiatan keagamaan; salat fardu, salat rawa>tib, hari besar keagamaan dan bakti
sosial, masjid ini selalu penuh dan ramai. Sebagian peserta didik MTs DDI Polewali
termasul anggota organisasi kepengurusan remaja masjid al-Muttaqin. Kondisi
tersebut memberikan efek yang signifikan terhadap perilaku peserta didik.
Menjadi catatan penting, bahwa dampak negatif kemajuan informasi dan
teknologi tidak mengenal usia dan strata sosial. Peserta didik MTs DDI Polewali
sebagian besar adalah penduduk sekitar, dihadapkan pula pada dampak tersebut.
B. Fokus Penelitian dan Deskripsi Fokus Penelitian
1. Fokus Penelitian
Ruang lingkup penelitian perlu dikemukakan sebagai gambaran apa yang
akan dilakukan di lapangan. Ruang lingkup penelitian ini dapat dipaparkan dalam
bentuk matriks sebagai berikut:
Matriks Fokus dan Uraian Fokus Penelitian
No. Masalah Uraian Fokus
1. Metode Guru Bidang Studi Agama
Islam dalam Pembelajaran ibadah





- Metode Uswah al-H}asanah
- Metode Muja>dalah
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2. Pelaksanaan Ibadah Salat Peserta
Didik MTs DDI Polewali.
- Peserta Didik Melaksanakan
Salat Secara Kontinu, Kadang-
kadang atau Tidak Pernah
- Dilaksanakan Secara Berjamaah
atau Sendiri
3 Faktor Pendukung dan Penghambat
Guru Bidang Studi Agama Islam
dalam Membina Kewajiban Ibadah




- Faktor Keluarga (Orang Tua)
4 Upaya Solutif Guru Bidang Studi
Agama Islam untuk Mengatasi
Faktor Penghambat dalam Membina
Kewajiban Ibadah Salat Peserta
Didik MTs  DDI Polewali
- Memberi Motivasi, Nasihat dan
Pemahaman tentang Pentingnya
Salat Kepada Peserta Didik
- Memberikan Hadiah Bagi Peserta
Didik yang Melaksanakan Salat
secara Kontinu
- Memberi Hukuman Bagi Peserta
Didik yang Tidak Melaksanakan
Salat
- Memberi Teladan/Uswah al-
H}asanah
- Kerja Sama dengan Orang Tua
2. Deskripsi Fokus
Penelitian ini adalah Metode Pembinaan Guru Bidang Studi Agama Islam
dalam Pelaksanaan Kewajiban Ibadah Salat Peserta Didik. Deskripsi Fokus adalah
unsur yang memberitahukan, menggambarkan objek penelitian untuk menghindari
kesalahan penafsiran. Adapun deskripsi fokus pada penelitian ini adalah sebagai
berikut:
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a. Metode Pembinaan Guru Bidang Studi Agama Islam
Secara umum, metode mengajar terdiri dari beberapa macam yaitu; metode
ceramah, tanya jawab, diskusi, demonstrasi, penugasan, resitasi, karya wisata dan
lain-lain. Dikatakan metode umum karena dapat digunakan dalam mengajar apapun
juga. Pembahasan metode-metode itulah menjadi isi metodologi pendidikan Islam.15
Metode mempunyai kedudukan penting dalam proses pendidikan agama
Islam, digunakan oleh guru bidang studi qur’an hadis, akidah akhlak, fikih dan SKI
sebagai upaya untuk mencapai tujuan, menyampaikan kurikulum dan menciptakan
suasana pembelajaran yang efektif dan efisien.
Dalam pengertian yang sederhana, guru adalah orang yang memberikan ilmu
pengetahuan kepada peserta didik.16
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen, Pasal 1
Ayat 1 dinyatakan;
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, meneliti dan mengevaluasi peserta didik
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
pendidikan menengah.17
Guru harus menjadi teladan bagi peserta didik. Sebagai pendidik dan penga-
jar, guru diibaratkan seperti ibu kedua yang mengajarkan berbagai hal baru. Sebagai
fasilitator, guru membantu peserta didik agar dapat mengembangkan potensi dasar
dan kemampuannya secara optimal.
15Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. Ke-11; Bandung : PT Remaja
Rosda Karya, 2008), h.10
16Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu Pendekatan
Teoretis Psikologis (Cet. II; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2005), h.31.
17Republik Indonesia, Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen
pasal 1 ayat 1, h. 78.
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Berdasarkan pasal 1 bab I ayat I Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun
2007 tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan menyatakan;
Pendidikan agama adalah  pendidikan yang memberikan pengetahuan dan
membentuk sikap, kepribadian, dan keterampilan peserta didik dalam
mengamalkan ajaran agamanya, dilaksanakan melalui mata pelajaran/kuliah
pada semua jalur, jenjang, dan jenis pendidikan.18
Pendidikan Agama Islam dibakukan sebagai kegiatan mendidik agama
Islam.19Pendidikan agama bertujuan membimbing dan mengarahkan peserta didik
supaya menjadi muslim yang beriman, taat beribadah dan berakhlak mulia. Sebagai
bidang studi pada jalur pendidikan madrasah, pendidikan agama Islam meliputi
bidang studi al-Qur’an al-Hadis, Akidah Akhlak, Fikih, dan SKI.
b. Kewajiban Ibadah Salat Peserta Didik
Kewajiban adalah perilaku yang harus dilaksanakan. Perilaku keagamaan,
sebuah aktivitas manusia dalam kehidupan didasarkan atas nilai-nilai agama yang
diyakininya. Perilaku keagamaan tersebut merupakan perwujudan dari rasa dan jiwa
keagamaan berdasarkan kesadaran dan pengalaman beragama pada diri sendiri.20
Perilaku ibadah salat adalah aktivitas manusia yang sangat utama dalam ajaran
agama Islam, media komunikasi kita terhadap Allah swt, dan ibadah yang wajib
dilaksanakan oleh setiap muslim.
Peserta didik adalah anggota masyarakat yang berusaha mengembangkan
potensi melalui proses pembelajaran yang tersedia pada jalur, jenjang pendidikan
18Republik Indonesia, Peraturan Pemerintah RI Nomor 55 Tahun 2007 Bab I Pasal I ayat I
Tentang Pendidikan Agama dan Pendidikan Keagamaan, h. 228.
19Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, h. 163.
20Ramayulis, Psikologi Agama (Cet, 6; Jakarta: Kalam Mulia, 2003),  h. 117.
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tertentu.21 Peserta didik merupakan orang yang mempunyai fit}rah (potensi) dasar,
baik secara fisik maupun psikis, yang perlu dikembangkan, untuk mengembangkan
potensi tersebut sangat membutuhkan pendidikan. Secara operasional, judul tesis ini
didefinisikan sebagai metode pembiaan guru bidang studi agama Islam dalam
pelaksanaan kewajiban ibadah salat peserta  didik MTs DDI Polewali.
C. Rumusan Masalah
Berdasarkan fokus penelitian dan deskripsi fokus penelitian di atas, maka
permasalahan pokok yang akan diteliti adalah Bagaimana Metode Pembinaan Guru
Bidang Studi Agama Islam dalam Membina Pelaksanaan Ibadah Salat Peserta Didik
MTs DDI Polewali. Dari permasalahan pokok tersebut, kemudian dirinci menjadi
beberapa sub masalah yang terdiri dari :
1. Bagaimana metode yang digunakan guru bidang studi agama Islam dalam
pembelajaran ibadah salat peserta didik MTs DDI Polewali?
2. Bagaimana pelaksanaan ibadah salat peserta didik MTs DDI Polewali?
3. Apakah faktor pendukung dan penghambat guru bidang studi agama Islam
dalam membina kewajiban ibadah salat peserta didik di MTs DDI Polewali?
4. Bagaimana upaya  solutif guru bidang studi agama Islam untuk mengatasi
faktor penghambat dalam membina kewajiban ibadah salat peserta didik
MTs DDI Polewali?




Mengenai penelitian yang relevan dengan pembahasan dan penelitian ini,
penulis menemukan beberapa penelitian sebelumnya, yang memiliki kemiripan atau
relevansi dengan penelitian yang akan penulis teliti. Di antara penelitian yang
dimaksud adalah :
1. Basir dalam judul tesisnya “Urgensi Profesionalisme Guru dalam Penerapan
Nilai-nilai Agama Islam di SMKN 5 Majene”, menjelaskan bahwa guru
profesional dapat dilihat dalam menerapkan nilai-nilai ajaran agama Islam,
baik di sekolah, maupun di luar sekolah, di dalam kelas maupun di luar kelas.
Penerapan nilai-nilai ajaran agama dapat dilihat pada aspek akidah (rukun
iman), aspek ibadah (rukun Islam), dan aspek akhlak, menyelaraskan antara
kehidupan dunia dan akhirat.22
2. Yuliaty dalam judul tesisnya “Metode guru Pendidikan Agama Islam dalam
Menanamkan Nilai-nilai Akhlak Mulia di SMK Negeri 2 Makasaar. (Studi
Tentang Ketaatan Terhadap Tata Tertib Sekolah)”, menerangkan hakikat dan
tujuan guru  Pendidikan Agama Islam dalam penanaman nilai-nilai akhlak
mulia dikalangan peserta didik adalah mengaitkan pembelajaran pendidikan
agama Islam dengan konteks dan pengalaman-pengalaman hidup peserta
didik yang beraneka ragam atau konteks masalah-masalah serta situasi-
situasi riil kehidupannya.
Metode-metode Guru Pendidikan Agama Islam dalam menanamkan nilai-
nilai akhlak mulia melalui pembelajaran agama Islam, adalah meliputi
22Basir,  “Urgensi Profesionalisme Guru Dalam Penerapan Nilai-nilai Agama Islam di SMKN
5 Majene”. Tesis Pascasarjana, Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan UIN Alauddin, 2010.
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metode ceramah, diskusi dan penugasan, penerapan tata tertib sekolah,
pembiasaan, pemberian nasehat, peneladanan sikap dan prilaku, serta
pemberian penghargaan bagi yang benar dan pemberian sanksi bagi yang
melanggar.23
3. Nasrah Rahman, dengan judul tesisnya “Peranan Manejemen dan pengelolaan
Pendidikan dalam Meningkatkan prestasi Belajar Peserta Didik”,
menjelaskan tentang pentingnya peranan metode pendidikan agama Islam
yang dapat menciptakan interaksi dan komunikasi antara guru dan peserta
didik.24
4. Muhtarul Hadi dalam judul tesisnya “Strategi Guru dalam Pembiasaan Salat
Siswa SMP Pesantren Modern Datok Sulaiman di Palopo”, menerangkan
bahwa dalam pembiasaan ibadah salat peserta didik, maka guru
menggunakan beberapa metode yaitu, metode targhi>b 25 dan tarhi>b 26, metode
maui’d}ah27, metode hikmah28, metode uswah al-h}asanah 29, dan metode
23Yuliaty, “Metode Guru Pendidikan Agama Islam Dalam Menanamkan Nilai-nilai Akhlak
Mulia di SMK Negeri 2 Makassar”. Tesis Pascasarjana, Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan UIN
Alauddin, 2010.
24Nasrah Rahman, “Pengaruh Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Hubungannya
Peningkatan Motivasi Belajar Peserta didik”. Tesis Pascasarjana, Konsentrasi Pendidikan dan
Keguruan UIN Alaudin, 2010.
25Metode dalam pendidikan  yang memberikan penghargaan/hadiah kepada peserta  didik
untuk meningkatkan motivasi agar dapat terus meningkatkan atau mempertahankan prestasinya.
26Metode dalam pendidikan yang memberikan hukuman kepada pesert didik, untuk
membentuk kedisiplinan.
27Metode yang digunakan guru dengan memberikan  nasihat atau pelajaran yang baik kepada
peserta didik.
28Metode yang digunakan guru dengan cara berbicara dan berbahasa yang santun dan lugas.
Juga memperhatikan materi yang sesuai dengan kadar kemampuan peserta didik.
29Contoh, suri teladan yang baik
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muja>dalah30. Metode tersebut merupakan stategi yang digunakan bertujuan
untuk keberhasilan pembinaan pembiasaan salat peserta didik.31
Dari beberapa penelitian di atas, setelah dianalisis pembahasannya masih
bersifat umum, belum ada yang meneliti tentang “Peranan Guru Bidang Studi
Agama Islam dalam Membina Kewajiban Ibadah Salat Peserta Didik MTs DDI
Polewali.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui metode yang digunakan guru bidang studi agama Islam
dalam pembelajaran ibadah salat peserta didik MTs DDI Polewali.
b. Untuk mengetahui pelaksanaan ibadah salat peserta didik MTs DDI Polewali.
c. Untuk mengungkap faktor pendukung dan penghambat guru bidang studi agama
Islam dalam membina kewajiban ibadah salat peserta didik di MTs DDI
Polewali.
d. Untuk menganalisis dan menemukan upaya solutif guru bidang studi agama
Islam untuk mengatasi faktor penghambat dalam membina kewajiban ibadah
salat peserta didik MTs DDI Polewali.
30Metode dengan menggunakan dialog yang baik tanpa tekanan.
31Muhtarul Hadi, “Strategi Guru Dalam Pembiasaan Shalat Siswa SMP Pesantren Modern





1) Hasil penelitian ini diharapkan menjadi sumbangsih pemikiran yang
signifikan bagi pendidik dalam rangka mengembangkan wawasan keilmuan
dibidang peranan guru bidang studi agama Islam dalam membina kewajiban
ibadah peserta didik.
2) Mengembangkan potensi untuk penulisan karya ilmiah khususnya bagi
penulis dan kalangan akademis untuk selalu memberikan informasi kepada
dunia pendidikan akan eksistensi guru bidang studi agama dalam membina
kewajiban ibadah salat peserta didik.
b. Kegunaan Praktis
1) Penelitian ini diharapkan memberikan masukan (input) dan penilaian
terhadap guru bidang studi agama Islam di sekolah khususnya MTs DDI
Polewali agar dapat membawa pengaruh positif dalam membina ibadah
peserta didik khususnya kewajiban salat. Sehingga peserta didik memiliki
nilai-nilai kepribadian Islam.
2) Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan informasi yang jelas tentang
peranan guru bidang studi agama Islam dalam membina kewajiban ibadah
salat peserta didik, sebagai bahan pertimbangan menata dan memantapkan





A. Kompetensi dan Tugas Guru
1. Pengertian Guru
Islam mengajarkan umatnya untuk senantiasa taat kepada Allah dan Rasul-
Nya sebagaimana terdapat pada QS al-Nisa’: 59
                      
Terjemahnya:
Wahai orang-orang yang beriman! Taatilah Allah dan taatilah Rasul
(Muhammad), dan ulil amri (pemegang kekuasaan) di antara kamu.1
Rasulullah saw memiliki akhlak yang agung yang patut diteladani oleh
manusia sesuai dengan kadar kesanggupan yang dimiliki manusia. Abudin Nata
menjelaskan sekurang-kurangnya terdapat empat aspek pendidikan yang dapat dikaji
dari hasil analisis makna kerasulan yaitu: Pertama, makna kerasulan Muhammad saw
mengingatkan tentang pentingnya akhlak. Misi yang dibawa oleh Rasulullah adalah
menyempurnakan akhlak. Kedua, mengingatkan tentang pentingnya mentaati guru.
Para Rasul yang diutus oleh Allah adalah guru bagi kaumnya, Allah menyuruh umat
manusia untuk taat kepada Rasul. Ketaatan kepada guru terkait dengan peran guru
sebagai agen ilmu pengetahuan, bahkan agen spiritual. Ketiga, makna kerasulan juga
mengingatkan tentang pentingnya profesionalisme bagi seorang guru. Para ahli
sepakat bahwa guru yang profesional adalah guru yang selain menguasai materi
pelajaran dengan sebaik-baiknya dan mampu menyampaikan materi tersebut secara
1Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya (Jakarta: PT. Sinergi Pustaka, 2012),
h.114.
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efektif dan efesien, juga harus memiliki akhlak yang mulia dan kepribadian yang
mulia. Seorang guru harus mengamalkan nilai-nilai luhur yang diajarkan kepada
peserta didik. Keempat, makna kerasulan juga mengingatkan banyaknya tugas yang
harus dilaksanakan oleh seorang guru, ia bukan hanya menyampaikan ilmu
pengetahuan dan ajaran-ajaran melainkan juga sebagai pengawal moral dan teladan.
Selain itu guru juga tampil sebagai reformer, pembaharu, inovatator, guru bangsa,
pejuang, pekerja keras, wiraswasta, orang tua yang baik dan bertanggung jawab,
sahabat yang setia, hakim yang adil, pemimpin yang bijaksana, dan sebagainya.2
Dalam paradigma Jawa, pendidik diidentikkan dengan guru (gu dan ru) yang
berarti “digugu dan ditiru”. Digugu berarti dipercaya karena guru memiliki
seperangkat ilmu yang memadai, memiliki pandangan dan wawasan dalam melihat
kehidupan ini. Ditiru berarti diikuti tanduknya, patut dicontoh dan suri teladan bagi
peserta didik.3
Guru berkedudukan mulia dan terhormat di masyarakat, mempunyai tugas
dan tanggung jawab yang berat, membina peserta didik baik di dalam maupun di luar
sekolah, hal tersebut menuntut guru agar selalu memperhatikan sikap, tingkah laku
peserta didik secara klasikal maupun individual.
Islam memberi penghargaan sangat tinggi terhadap guru, guru selalu terkait
dengan ilmu pengetahuan, sedangkan Islam sangat menghargai ilmu pengetahuan.
Penghargaan Islam terhadap ilmu pengetahuan tergambar dari beberapa hadis
Rasulullah saw yang artinya sebagai berikut;
2Abuddin Nata. Tafsir Ayat-ayat Pendidikan (Edisi I; Jakarta: 2009), h. 84-94.
3Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam , h. 90.
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a. Tinta Ulama lebih berharga daripada darah syuhada.
b. Orang berpengetahuan melebihi orang yang senang beribadah, berpuasa, dan
menghabiskan waktu malamnya untuk mengerjakan salat bahkan melebihi
kebaikan orang yang berperang di jalan Allah.
c. Apabila meninggal seorang a>lim, maka terjadilah kekosongan dalam Islam yang
tidak dapat diisi kecuali oleh seseorang a>lim yang lain.4
Dalam konteks pendidikan Islam “pendidik” sering disebut dengan murabbi5,
mu’allim6, muaddib7, mudarris8, dan mursyid9. Istilah tersebut mempunyai tempat
tersendiri menurut peristilahan yang dipakai dalam pendidikan dalam konteks Islam.
Di samping itu pendidik kadang kala disebut melalui gelarnya, seperti istilah ustaz|10
dan al-syaikh11.12
4Ahmad Tafsif, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. Ke-10; Bandung, 2010), h. 76-
77.
5Orang yang mendidik dan menyiapkan peserta didik agar mampu berkreasi serta mengatur
dan memelihara hasil-hasil kreasinya untuk tidak menimbulkan mala petaka bagi dirinya, masyarakat
dan alam sekitar.
6Orang yang menguasai ilmu dan mampu mengembangkannya serta menjelaskan fungsinya
dalam kehidupan, menjelaskan demensi teoretis dan praktisnya, sekaligus melakukan transfer ilmu
pengetahuan, internalisasi serta implementasi (amaliah).
7Orang yang mampu menyiapkan peseta didik untuk bertanggung jawab dalam membangun
peradaban yang berkualitas di masa depan.
8Orang yang memiliki kepekaan intelektual dan informasi serta memperbarui pengetahuan
dan keahliannya secara berkelanjutan, dan berusaha mencerdaskan peserta didik.
9Orang yang mampu menjadi model atau sentral identifikasi diri, atau menjadi pusat anutan,
teladan, dan konsultan bagi peserta didik.
10Orang yang berkomitmen dengan profesionalitas, yang melekat pada dirinya sikap
dedikatif, komitmen terhadap mutu proses dan hasil kerja, serta sikap continuous improvement.
11Ulama besar.
12Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Cet. Ke-3, Edisi Pertama; Jakarta:
Predana Media, 2006), h. 87.
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Dalam kamus besar bahasa Indonesia guru adalah orang yang pekerjaannya
(mata pencahariannya, profesinya) mengajar.13 Guru dalam Islam adalah orang-orang
yang bertanggung jawab terhadap perkembangan peserta didiknya dengan upaya
mengembangkan seluruh potensi peserta didik, baik potensi afektif (rasa), kognitif
(cipta), maupun psikomotorik (karsa).14
Tidak semua orang mampu menjadi guru berdasarkan tuntutan hati yang
merelakan hidupnya mengabdi kepada bangsa dan negara guna mendidik peserta
didik menjadi manusia yang bertanggung jawab dalam membangun dirinya juga
membangun bangsa dan negara.
Menurut Zakiah Daradjat menjadi guru harus memenuhi beberapa
persyaratan antara lain:
a. Takwa kepada Allah swt
Guru merupakan teladan bagi peserta didik sebagaimana Rasulullah menjadi
teladan bagi umatnya. Sesuai dengan tujuan pendidikan Islam maka tidak mungkin
guru mendidik peserta didik agar bertakwa kepada Allah swt jika seorang guru tidak
bertakwa kepadaNya.
b. Berilmu
Guru harus memiliki ijazah untuk diperbolehkan mengajar, semakin tinggi
pendidikan guru semakin baik pula pendidikan dan pada gilirannya semakin tinggi
derajat masyarakat.
13Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. I, Edisi. III; Jakarta: Balai Pustaka, 2001), h. 377.
14Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, h. 74-75.
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c. Sehat jasmani
Kesehatan jasmani seyogyanya dimiliki oleh seorang guru, kesehatan badan
sangat mempengaruhi semangat bekerja. Guru yang sakit-sakitan kerapkali terpaksa
absen dan merugikan peserta didik.
d. Berkelakuan baik
Salah satu tujuan pendidikan adalah membentuk akhlak yang mulia pada
pribadi peserta didik dan ini hanya mungkin bisa dilakukan jika pribadi guru
berakhlak mulia pula. Yang dimaksud dengan akhlak mulia berdasarkan pendidikan
Islam adalah akhlak yang sesuai dengan ajaran Islam.15
2. Kompetensi Guru
Undang-Undang Republik Indonesia No.14 tahun 2005 pasal 8 tentang Guru
dan Dosen menjelaskan bahwa:
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidikan,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.16
Guru madrasah harus memiliki kualifikasi akademik dan kompetensi sesuai
dengan peraturan perundang-undangan. Standar kualifikasi umum meliputi:
Beriman dan bertaqwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia dan sehat
jasmani dan rohani.17
15Syaiful Bahri Djamarah, Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif Suatu
Pendekatan Teoretis Psikologis (Cet. Ke-3; Jakarta: Rineka Cipta, 2010), h. 34.
16Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
dalam Kumpulan Undang-undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan (Direktorat
Jenderal Pendidikan Islam Departemen Agama RI; 2007), h. 78.
17Pasal 30 ayat (2). Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah. Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah.pdf-Adobe
Reader.
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Selanjutnya pasal 10 ayat (1) menyatakan:
kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi kompetensi
pedagogig, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi
profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi.18
Selain kompetensi yang dimaksud pada pasal 10 ayat 1 Undang-undang RI
Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen. Guru mata pelajaran al-Qur’an
Hadis, akidah akhlak, fikih, sejaarah kebudayaan Islam, bahasa arab dan mata
pelajaran pendidikan agama Islam lainnya wajib memiliki kompetensi baca tulis al-
Qur’an.19
Guru akan melaksanakan tugasnya dengan baik dan bertindak sebagai tenaga
pengajar yang efektif apabila terdapat berbagai kompetensi keguruan, dan
melaksanakan fungsinya sebagai guru.
Setiap guru memiliki kepribadian sendiri-sendiri yang unik, kepribadian guru
perlu dikembangkan secara terus-menerus agar guru terampil:
1) Dalam mengenal, mengakui harkat dan potensi peserta didik.
2) Membina suatu suasana sosial yang meliputi interaksi belajar mengajar
sehingga menunjang batiniah terhadap peserta didik bagi terciptanya
kesepahaman dan kesamaan arah dalam pikiran serta perbuatan guru dan
peserta didik.
18Republik Indonesia, Undang-undang RI Nomor 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen,
h. 78.
19Pasal 30 ayat (5). Peraturan Menteri Agama Republik Indonesia Nomor 90 Tahun 2013
tentang Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah. Penyelenggaraan Pendidikan Madrasah.pdf-Adobe
Reader.
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3) Membina suatu perasaan saling menghormati, saling bertanggung jawab dan
saling mempercayai antara guru dan murid.
Guru juga harus menguasai atas bahan, dan kompetensi dalam cara-cara
mengajar. Penguasaan yang mengarah kepada spesialisasi (takhas}s}us}) atas ilmu atau
kecakapan/pengetahuan yang diajarkan, penguasaan yang meliputi bahan bidang
studi sesuai dengan kurikulum dan bahan pendalaman aplikasi bidang studi.
Cara-cara mengajar dan keterampilan mengajar suatu bahan pengajaran
sangat diperlukan bagi guru. Yaitu keterampilan dalam merencanakan atau
menyusun setiap program satuan pelajaran. Mempergunakan dan mengembangkan
media pendidikan dalam proses belajar mengajar. Mengembangkan dan
mempergunakan metode-metode mengajar sehingga terjadilah kombinasi-kombinasi
dan variasinya yang efektif.20
kompetensi diatas harus berkembang secara selaras dan tumbuh terbina
dalam kepribadian guru, sehingga memiliki keterampilan mengajar secara
profesional dan efektif. Guru merupakan publik figur yang menjadi panutan bagi
peserta didiknya, perilaku guru baik secara personal maupun sosial selalu dijadikan
parameter bagi peserta didik.
3. Tugas Guru
Menurut al-Gazali tugas utama guru adalah menyempurnakan, membersihkan
dan menyucikan hati manusia untuk mendekatkan diri (taqarrub) kepada Allah swt.
Hal tersebut sesuai dengan tujuan pendidikan Islam yang utama adalah upaya untuk
mendekatkan diri kepadaNya. Jika guru belum mampu membiasakan diri dalam
20Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet. Keempat, Edisi. Ketiga;
Jakarta: 2008), h.262-264.
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peribadatan pada peserta didiknya, maka ia mengalami kegagalan dalam tugasnya,
sekalipun peserta didik memiliki prestasi akademik yang luar biasa. Hal ini
mengandung arti akan keterkaitan antara ilmu dan amal saleh.21
Tugas dan fungsi guru agama sangat luas, disamping membina seluruh
kemampuan peserta didik juga membina sikap baik peserta didik sesuai dengan
ajaran Islam. Pembinaan sikap dan kepribadian tidaklah mempuni jika dilaksanakan
hanya di dalam kelas tidak terbatas pada interaksi proses pembelajaran.
Fungsi dan tugas guru dalam pendidikan dapat disimpulkan menjadi tiga
bagian:
a. Sebagai pengajar (instruksional), yang bertugas merencanakan program
pengajaran dan melaksanakan program yang telah disusun serta mengakhiri
dengan pelaksanaan penilaian setelah program dilakukan.
b. Sebagai pendidik (educator), yang mengarahkan peserta didik pada tingkat
kedewasaan dan kepribadian ka>mil seiring dengan tujuan Allah swt
menciptakannya.
c. Sebagai pemimpin (managerial), yang memimpin, mengendalikan diri sendiri,
peserta didik dan masyarakat terkait, terhadap berbagai masalah yang
menyangkut upaya pengarahan, pengawasan, pengorganisasian, pengontrolan,
dan partisipasi atas program pendidikan yang dilakukan.22
21Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, h. 90.
22Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, h. 91.
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Tugas guru sebagai pendidik merupakan tugas mewariskan ilmu pengetahuan
dan tekhnologi kepada peserta didik. Guru profesional siap difungsikan sebagai
orang tua kedua setelah orang tua kandung sebagai orang tua pertama.
Secara garis besar Roestiyah N.K>. mengemukakan tugas guru yaitu;
(1) mewariskan kebudayaan dalam bentuk kecakapan, kepandaian dan pengalaman
empirik kepada peserta didik. (2) membentuk kepribadian peserta didik sesuai
dengan nilai dasar negara. (3) mengantarkan peserta didik menjadi warga negara
yang baik. (4) mengarahkan dan membimbing peserta didik sehingga memiliki
kedewasaan dalam berbicara, bertindak dan bersikap. (5) menfungsikan diri sebagai
penghubung antara sekolah dan masyarakat lingkungan. (6) harus mampu mengawal
dan menegakkan disiplin baik untuk dirinya maupun peserta didik. (7) memungsikan
diri sebagai administrator dan sekaligus manager yang disenangi. (8) melakukan
tugasnya dengan sempurna sebagai amanat profesi. (9) guru diberi amanat besar
dalam perencanaan dan pelaksanaan kurikulum serta evaluasi keberhasilan.
(10) membimbing peserta didik untuk belajar memahami dan menyelesaikan
masalah yang dihadapi. (11) guru harus dapat merangsang peserta didik untuk
memiliki semangat yang tinggi dan gairah untuk membentuk kelompok studi,
mengembangkan kegiatan ekstra kurikuler dalam rangka memperkaya pengalaman.23
Berdasarkan beberapa pendapat tentang tugas seorang guru, maka tugas guru
tidak sekedar transformasi ilmu, tapi bagaimana dapat menginternalisasikan ilmunya
pada pesesrta didik. Pada realisasinya terjadi singkronisasi antara apa yang
diucapkan oleh guru dan apa yang dilakukan. Selain sebagai pengajar seperangkat
23Syaiful Sagala, Kemampuan Profesional Guru dan Tenaga Kependidikan (Cet. Kedua.
Alfabeta, cv; Jakarta: 2008), h.12-13.
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pengetahuan dan skiil tertentu, guru juga bertugas sebagai motivator dan fasilitator
terhadap peserta didiknya.
Seorang guru memiliki tugas yang amat berat, tidak saja melibatkan
kemampuan kognitif, tetapi juga afektif dan psikomotorik. Dalam tugasnya guru
harus mencari cara untuk mencerdaskan kehidupan peserta didik khususnya, bangsa
pada umumnya.
Sebagai pendidik guru memegang peranan penting dalam proses
pembelajaran, setidaknya terdapat tiga kualifikasi dasar yaitu; menguasai materi,
antusiasme, dan kasih sayang (loving) dalam mengajar dan mendidik. Seorang guru
harus mengajar hanya berlandaskan cinta kepada sesama manusia tanpa memandang
status sosial ekonomi, agama, kebangsaan dan sebagainya. Misi seorang guru
mempersiapkan peserta didik sebagai individu yang bertanggung jawab dan mandiri,
bukan menjadi manja dan menjadi beban masyarakat. Proses pencerdasan harus
berangkat dari pandangan filosofi guru bahwa peserta didik adalah individu yang
memiliki beberapa kemampuan dan keterampilan.24
Mengenai posisi dan peranan guru dalam proses pengajaran dapat diramalkan
munculnya tiga bentuk hubungan guru dan peserta didik di dalam kelas, yakni
otoriter, memberi kebebasan penuh kepada peserta didik dan demokratis. Setiap
hubungan di atas akan menghasilkan situasi khusus di dalam kelas yang pada
akhirnya sampai pada wujud proses belajar.25
24Abd. Rahman Getteng, Menuju Guru Profesional dan beretika (Cet. III; Yogyakarta: PT.
Graha Guru, 2011), h. 49.
25Sriyono, dkk, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta,
1992), h. 49.
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Guru yang menganggap otoriter akan menganggap dirinya sebagai satu-
satunya sumber dalam mempengaruhi perilaku peserta didik dalam proses belajar.
Guru yang memberi kebebasan penuh kepada peserta didik akan bersikap tidak
mencampuri tingkah laku dan kebebasan peserta didik, sedangkan guru yang
demokratis melihat dirinya sebagai pemimpin yang demokratis dalam
mengembangkan perilaku belajar peserta didik.26
Guru yang demokratis dan yang menjalin hubungan erat dengan peserta didik
dapat mengembangkan landasan pokok bagi suksesnya pendidikan dan pembelajaran.
Guru merupakan orang tua dalam bidang pendidikan dan pengajaran, antara
guru dan peserta didik hendaknya ada hubungan yang baik, seperti hubungan orang
tua dengan anak, yang dapat bersikap adil, sabar dan penuh dengan kasih sayang.
B. Pendidikan Agama Islam
1. Pengertian Pendidikan Agama Islam
Secara etimologis pendidikan diterjemahkan ke dalam bahasa Arab at-
tarbiyah. Dari segi bahasa berasal dari tiga kata yaitu: Pertama, kata raba-yarbu
yang berarti bertambah, bertumbuh. Kedua, rabiya-yarba yang berarti menjadi besar.
Ketiga, dari kata rabba-yarubbu yang berarti memperbaiki, menguasai urusan,
menuntun, menjaga dan memelihara.27
Berdasarkan ketiga kata tersebut, pendidikan terdiri atas empat unsur, yaitu:
Pertama, menjaga dan memelihara fit}rah anak menjelang dewasa (ballig). Kedua,
mengembangkan seluruh potensi. Ketiga, mengarahkan seluruh potensi menuju
26Sriyono, dkk, Teknik Belajar Mengajar dalam CBSA, h. 65.
27Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, h. 29.
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kesempurnaan. Keempat, dilaksanakan secara bertahap. Pendidikan adalah
pengembangan seluruh potensi peserta didik secara bertahap menuju ajaran Islam.28
Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah proses penyampaian informasi dalam
rangka pembentukan insan yang beriman dan bertaqwa agar manusia menyadari
kedudukan, tugas dan fungsinya di dunia ini baik sebagai abdi maupun sebagai
khalifah-Nya dengan selalu taqwa dengan makna, memelihara hubungannya dengan
Allah, masyarakat dan alam sekitarnya serta bertanggung jawab kepada Tuhan Yang
Maha Esa.29
Pendidikan agama Islam merupakan usaha yang dilakukan secara sadar dan
terencana dalam mengembangkan potensi peserta didik yang beragama Islam,
sehingga ajaran Islam benar-benar diketahui, dimiliki, dan diamalkan oleh peserta
didik, kemudian tercermin dalam sikap, tingkah laku maupun cara berpikirnya.
Melalui pendidikan Islam terjadilah proses pengembangan aspek-aspek kognitif,
aspek afektif dan aspek psikomotorik. Sehingga ajaran Islam diharapkan akan
menjadi bagian integral dari pribadi anak yang bersangkutan. Segala aktifitas peserta
didik diharapkan akan mencerminkan sikap Islamiyah. Proses pendidikan agama
Islam adalah proses yang dilakukan secara kontinu, bermula sejak seseorang
dilahirkan hingga meninggal dunia.
2. Metode Pembelajaran Pendidikan Agama Islam
Terdapat tiga aspek nilai yang terkandung dalam tujuan pendidikan Islam
yang hendak direalisasikan melalui metode yang mengandung watak dan relevansi
28Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam, h. 29
29Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
1998), h. 181.
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tersebut. Pertama, membentuk peserta didik menjadi hamba Allah yang mengabdi
kepadanya. Kedua, bernilai edukatif yang mengacu kepada petunjuk al-Qur’an.
Ketiga, berkaitan dengan motivasi dan kedisiplinan sesuai ajaran al-Qur’an yang
disebut pahala dan siksaan.30
Ketiga aspek tersebut merupakan dasar inspirasi timbulnya metode-metode
dalam proses pembelajaran.
Dalam proses pendidikan Islam, metode mempunyai kedudukan yang sangat
penting dalam upaya untuk mencapai tujuan, karena merupakan sarana untuk
menyampaikan kurikulum dan untuk menciptakan pembelajaran yang efektif dan
efisien.
Metode ialah istilah yang digunakan untuk mengungkapkan pengertian “cara
yang paling tepat dan cepat dalam melakukan sesuatu”. Metode berarti cara yang
paling tepat dan cepat, maka urutan kerja dalam suatu metode harus diperhitungkan
benar-benar secara ilmiah. Karena itulah suatu metode selalu merupakan hasil
eksperimen dan telah lulus uji teori.31
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulakan bahwa metode pengajaran
agama Islam adalah cara tepat dan cepat dalam mengajarkan agama Islam.
Membahas metode mengajar, terlebih dahulu diutarakan macam-macam
metode mengajar secara umum, seperti metode ceramah, tanya jawab, diskusi,
demonstrasi, penugasan, resitasi, karya wisata dan lain-lain. Dikatakan metode
30M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner (Cet. II; Jakarta: PT Bumi Aksara, 2006),  h. 144.
31Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam (Cet. Ke-11; Bandung : PT Remaja
Rosda Karya, 2008), h.9
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umum karena dapat digunakan dalam mengajar apapun juga. Pembahasan metode-
metode itulah menjadi isi metodologi pendidikan Islam.32
Metodologi pendidikan adalah suatu ilmu pengetahuan tentang metode yang
digunakan dalam pekerjaan mendidik “suatu jalan yang dilalui untuk mencapai suatu
tujuan”. Metode berasal dari dua kata yaitu meta berarti melalui, dan hodos berarti
“jalan atau cara”. Berarti metodologi adalah ilmu pengetahuan tentang jalan atau
cara yang harus dilalui untuk mencapai tujuan.33
Tugas dan fungsi metodologi pendidikan Islam yaitu memberikan jalan atau
cara  sebaik mungkin bagi pelaksanaan operasional ilmu pendidikan Islam yang
diciptakan untuk mencapai tujuan pendidikan Islam.
Dalam penerapannya metodologi pendidikan Islam menyangkut keilmuan
pendidikan yang bersumber pada al-Qur’an dan Hadis. Terdapat beberapa implikasi-
implikasi metodologi kependidikan dalam al-Qur’an dan Hadis antara lain:
a. Gaya bahasa dan ungkapan yang terdapat dalam al-Qur’an menunjukkan bahwa
firman-firman Allah mengandung nilai-nilai metodologi yang disesuaikan
dengan kecenderungan kemampuan kejiwaan manusia yang hidup dalam situasi
dan kondisi tertentu.
b. Dalam memberikan perintah dan larangan (imperatif dan preventif) Allah
senantiasa memperhatikan kadar kemampuan masing-masing hamba-Nya
sehingga takli>f 34nya berbeda-beda meskipun diberikan tugas yang sama.
32Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, h. 10
33M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, h. 65-67.
34Titah syara' (khithab al-Syara'), penerima titah (al-Mukhathab), dan pembebanan (al-
Katfah). Titah syara' ialah khithab Allah yang isinya tuntutan untuk (harus) dilakukan atau untuk
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Sistem pendekatan metodologi yang dinyatakan dalam al-Qur’an bersifat
multi approach antara lain:
a. Pendekatan religius yaitu pandangan bahwa manusia adalah makhluk yang
berjiwa religius dengan bakat-bakat keagamaan.
b. Pendekatan filosofis yaitu pandangan bahwa manusia adalah makhluk rasional
atau homo rationale, sehingga menyangkut perkembangannya didasarkan kepada
sejauh mana kemampuan berfikirnya.
c. Pendekatan sosiokultural yang bertumpu pada pandangan bahwa manusia adalah
makhluk yang bermasyarakat dan berkebudayaan sehingga dipandang sebagai
homo sosius dan homo sapiens dalam kehidupan bermasyarakat yang
berkebudayaan. Dengan demikian pengaruh lingkungan dan perkembangan
kebudayaan sangat besar artinya bagi proses pendidikan individuanya.
d. Pendekatan scientific yaitu pandangan yang menitikberatkan kepada pandangan
bahwa manusia memiliki kemampuan menciptakan (kognitif), berkemauan
(konatif), dan merasa (emosional atau afektif). Pendidikan harus dapat
mengembangkan kemampuan analitis-sintetis dan reflektif dalam berfikir.35
Berdasarkan pada sistem pendekatan di atas maka metode pendidikan dapat
diterapkan secara efektif manakala perkembangan peserta didik  dipandang dari
berbagai aspek kehidupannya. Metode pendidikan Islam harus senantiasa diusahakan
didasarkan kepada pendekatan yang multidimensional sebagai yang dicontohkan
dalam al-Qur’an.
ditinggalkan. Selengkapnya lihat Wahbah al-Juhaili, Ushul Fiqh al-Islami I, Beirut: Daar al-Fikr,
1986, h. 141.
35M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner. h. 65-67.
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Ulil Amri Syafri mengungkapkan model-model pendidikan akhlak dalam al-
Qur’an yaitu:
a. Model Perintah (Imperatif)
Perintah dalam Islam dikenal dengan sebutan al-amr. Perintah datangnya dari
Allah swt sebagai sumber syari’ah. Muatan perintah tersebut ditujukan kepada umat
manusia sebagai penerima syari’ah.
Perintah dalam  pendidikan akhlak Islam merupakan sistem pendidikan yang
dapat memberikan kemampuan seseorang untuk memimpin kehidupannya sesuai
dengan ajaran Islam, khususnya yang terkait dengan amal atau perbuatan melakukan
perintah. Nilai-nilai perintah Islam tersebut mampu menjiwai dan mewarnai
kepribadiannya. Dari sudut ketaatan tersebut dapat dimaknai esensi dari pendidikan
akhlak yaitu melahirkan kepribadian muslim yang taat terhadap hukum dan syari’at
Islam.
b. Model Larangan
Model pendidikan dalam al-Qur’an dengan cara melarang banyak
menggunakan lafaz larangan. Kalimat-kalimat larangan Allah kepada manusia lebih
banyak berdimensi pengharaman, yang apabila dilakukan tentunya akan berdosa dan
mendapatkan sangsi, maka bisa disimpulkan bahwa semua larangan yang datang dari
Allah adalah suatu perkara yang buruk, yang memberi mud}arat dan bahaya bagi
manusia.
Dalam penjelasan masalah akhlak, kalimat an-nahi lebih bermakna mutlaq,
kontinu atau istimra>r. karena larangan tersebut merupakan penjelasan perkara-
perkara buruk yang harus ditinggalkan. Bahkan dalam masalah akhlak, bila dilarang
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mengerjakan berarti bisa dimaknai perintah untuk amalan sebaliknya. Seperti
larangan untuk berdusta yang berarti perintah untuk berbuat jujur.
c. Model Targi>b (Motivasi)
Targi>b kerap diartikan dengan kalimat yang melahirkan keinginan kuat
(bahkan sampai tingkat rindu), membawa seseorang untuk menggerakkan amalan.
Targi>b yang disampaikan Allah kepada manusia adalah bersifat janji-janji yang
pasti akan nyata. Wujud janji tersebut ada dalam lingkup dunia atau akherat. Dalam
pendidikan targi>b menjadi model pendidikan yang memberi efek motivasi untuk
beramal dan memercayai sesuatu yang dijanjikan.
d. Model Tarhi>b
Model tarhi>b dalam al-Qur’an adalah upaya menakut-nakuti manusia agar
menjauhi dan meninggalkan suatu perbuatan. Landasan dasarnya adalah ancaman,
hukuman dan sanksi.
Tarhi>b adalah proses atau metode dalam menyampaikan hukuman, dan tarhi>b
itu sendiri ada sebelum peristiwa itu terjadi. Sedangkan hukuman adalah wujud dari
ancaman yang ada setelah peristiwa itu terjadi.
e. Model Kisah
Kisah merupakan sarana mudah untuk mendidik manusia. Model ini sangat
banyak dijumpai dalam al-Qur’an. Bahkan kisah-kisah dalam al-Qur’an sudah
menjadi kisah-kisah populer dalam dunia pendidikan. Kisah dalam al-Qur’an ini
mengiringi berbagai aspek pendidikan yang dibutuhkan manusia, diantaranya adalah
aspek akhlak.
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f. Model Dialog dan Debat
Pendidikan al-Qur’an melalui model-model dialog dan debat akan membawa
pengaruh pada perasaan yang dalam bagi diri seseorang yang beriman. Betapa
besarnya nikmat Allah swt yaitu agama dan ajaran-Nya, sehingga dari dialog-dialog
yang terjadi akan melahirkan rasa syukur kehadirat Allah swt, sehingga akan
melahirkan akhlak yang baik.
g. Model Pembiasaan
Al-Qur’an memberikan model pembiasaan dan praktik keilmuan, al-Qur’an
sangat banyak mendorong manusia agar melakukan kebaikan. Ayat-ayat dalam al-
Qur’an yang menekankan pentingnya pembiasaan bisa terlihat pada term “’a>milus}
s}a>lih}at” yang terulang sebanyak 73 kali, bisa diartikan mereka selalu melakukan
amal kebaikan atau membiasakan beramal saleh”.
Proses pendidikan yang terkait dengan perilaku ataupun sikap tanpa diikuti
dan didukung adanya praktek dan pembiasaan pada diri, maka pendidikan itu jadi
angan-angan belaka karena pembiasaan dalam proses pendidikan sangat dibutuhkan.
Model pembiasaan ini mendorong dan memberikan ruang kepada peserta didik pada
teori-teori yang membutuhkan aplikasi langsung.
h. Model Qudwah (Teladan)
Salah satu menjadi aspek terpenting dalam mewujudkan integrasi iman, ilmu
dan akhlak adalah dengan adanya figur utama yang menunjang hal tersebut. Para
pendidik dituntut memiliki kepribadian dan intelektualitas yang baik dan sesuai
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dengan Islam, sehingga apa yang diajarkan dapat diterjemahkan pada diri seorang
pendidik.36
Seluruh firman Allah dalam al-Qur’an merupakan sumber ilmu pendidikan
Islam mengandung implikasi metodologis yang komperehensif menyangkut aspek
kemungkinan pertumbuhan dan perkembangan pribadi manusia antara lain:37
a. Mendorong manusia untuk menggunakan akal pikirannya dalam menelaah dan
mempelajari gejala kehidupannya sendiri dan gejala kehidupan alam sekitar.
Sebagaimana dalam QS al-Ga>siyah/88: 17-21
                               
                   
Terjemahnya:
Maka tidakkah mereka memperhatikan unta, bagaimana diciptakan? Dan
langit, bagaimana ditinggikan? Dan gunung-gunung bagaimana ditegakkan?
Dan bumi bagaimana dihamparkan? Maka berilah peringatan, karena sesung-
guhnya engkau (Muhammad) hanyalah orang yang memberi peringatan.38
b. Mendorong manusia untuk mengamalkan ilmu pengetahuan dan mengaktuali-
sasikan keimanan dan ketakwaan dalam hidup sehari-hari seperti yang
terkandung dalam perintah salat, s}iya>m, dan jiha>d fi sabi>lillah. Metode yang
digunakan Allah dalam hal ini seperti perintah dan larangan serta function
36Ulil Amri Syafri, Pendidikan Karakter Berbasis al-Qur’an (Cet. I, PT. Rajagra-findo:
Depok: 2012), h. 99-148.
37M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, h. 67-77.
38Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, h. 890.
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(praktek) sebagaimana Allah memerintahkan salat dengan menunjukkan
faedahnya.
c. Mendorong berjihad. Dengan jiha>d fi sabi>lillah manusia akan memperoleh jalan
kebenaran Tuhan serta menjadi orang yang beruntung.
d. Metode situasional. Islam merupakan kebenaran yang hak. Oleh karena itu
dalam rangka meyakinkan manusia, Allah sering menggunakan metode
pemberian suasana (situasional) sesuai tempat dan waktu tertentu. Misalnya
Allah menunjukkan bahwa memeluk Islam itu tidak melalui paksaan melainkan
atas dasar kesadaran dan keikhlasan atau Allah memerintahkan agar orang-orang
yang telah beriman diberi kabar gembira dengan surga dikehidupan akhirat.
e. Metode mendidik secara kelompok (matual education). Nabi mengajarkan salat
secara berjamaah dengan pahalanya berlipat 27 kali. Dengan cara berkelompok
memudahkan peserta didik faham terhadap bahan ajar.
f. Metode pendidikan dengan cara intruksional yaitu yang bersifat mengajar
tentang ciri-ciri orang yang beriman dalam bersikap dan bertingkah laku agar
mereka dapat mengetahui bagaimana seharusnya bertingkah laku dalam
kehidupan sehari-hari.
g. Metode mendidik dengan bercerita, yaitu dengan cara mengisahkan peristiwa
sejarah hidup manusia masa lampau yang menyangkut ketaatan atau
kemungkaran dalam hidup terhadap perintah dan larangan Tuhan yang
dibawakan oleh Nabi atau Rasul yang hadir di tengah mereka.  Sebuah ayat
yang bernilai pedagogis digambarkan Allah dalam QS Yusuf/12: 111
                      
                      
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Terjemahnya:
Sungguh, pada kisah-kisah mereka itu terdapat pengajaran bagi orang-orang
yang mempunyai akal. (Al Quran) itu bukanlah cerita yang dibuat-buat, tetapi
membenarkan (kitab-kitab) yang sebelumnya, menjelaskan segala sesuatu, dan
(sebagai) petunjuk dan rahmat bagi kaum yang beriman.39
h. Dalam al-Qur’an terdapat firman-firman Allah yang mengandung metode
bimbingan dan penyuluhan. Al-Qur’an diturunkan untuk membimbing dan
menasihati manusia sehingga dapat memperoleh kehidupan batin yang tenang,
sehat serta bebas dari segala konflik kejiwaan. Kisah Luqman ketika mengajar
anak lelakinya untuk tidak memusyrikkan Tuhan adalah bentuk pelaksanaan
metode diatas. Sebagaimana dalam QS Luqman/31:13
                          
Terjemahnya:
Dan (Ingatlah) ketika Luqman berkata kepada anaknya, ketika ia memberi
pelajaran kepadanya, "Wahai anakku! janganlah engkau mempersekutukan
Allah, Sesungguhnya mempersekutukan (Allah) adalah benar-benar kezaliman
yang besar".40
i. Metode lain yang cukup besar pengaruhnya dalam mendidik peserta didik adalah
teladan, metode pemberian contoh. Allah telah menunjukkan bahwa contoh
keteladanan dari kehidupan Nabi Muhammad mengandung nilai pedagodis bagi
manusia (para pengikutnya). Metode keteladanan beribadah juga tercermin dari
kisah Lukman yang ditegaskan dalam al-Qur’an surat Luqman ayat 17:
Wahai anakku! Laksanakanlah salat dan suruhlah (manusia) berbuat yang
makruf dan cegahlah (mereka) dari yang mungkar dan bersabarlah terhadap apa
39Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, h. 335
40Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, h. 581.
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yang menimpamu, sesungguhnya yang demikian itu termasuk perkara yang
penting.41
Lukman menyuruh anaknya untuk melaksanakan salat, merupakan tams|i>l
(gambaran) dari pelaksanaan ibadah salat tersebut adalah persuasif, mengajak,
dan membimbing mereka untuk melaksanakan salat. Namun jika orang tua tidak
melaksanakan salat jangan harap mereka akan melaksanakannya.
j. Metode diskusi. Perintah Allah swt dalam al-Qur’an untuk mengajak manusia
ke jalan yang benar dengan muja>dalah atau berdiskusi dengan baik.
k. Metode tanya jawab. Menurut para ahli metode ini merupakan metode paling
lama. Metode tanya jawab sering dipakai oleh para Nabi dan Rasul Allah  dalam
mengajarkan agama pada umatnya.
l. Metode dengan memberikan perumpamaan atau metode imts|a>l tentang
kekuasaan Tuhan dalam menciptakan hal-hal yang hak dan yang batil.
m. Metode targi>b dan tarhi>b yaitu cara memberikan pelajaran dengan memberi
dorongan (motivasi) untuk memperoleh kegembiraan bila mendapatkan sukses
dalam kebaikan dan akan mendapatkan kesusahan apabila tidak mengikuti
petunjuk yang benar. Dalam surah al-Zalzalah ayat 7-8 menyatakan bahwa
barang siapa berbuat baik bagaimanapun kecilnya, akan merasakan hasilnya dan
sebaliknya barang siapa berbuat kejelekan sekecil apapun Allah akan
menunjukkan hasilnya.
n. Metode tobat dan ampunan merupakan cara membangkitkan jiwa dari frustasi
kepada kesegaran hidup dan optimisme dalam belajar seseorang, dengan
kesempatan bertobat dari kesalahan dan kekeliruan. Metode ini sering
41Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, h. 582.
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digunakan dalam proses conseling yang diterapkan dalam client centered. Allah
berfirman dalam QS an-Nisa’/4: 110
                       
Terjemahnya:
Dan barang siapa berbuat kejahatan dan menganiaya dirinya, kemudian ia
mohon ampunan kepada Allah, niscaya dia akan mendapatkan Allah Maha
Pengampun, Maha Penyayang.42
Metode-metode tersebut dilakukan untuk memotivasi peserta didik agar
menjadi manusia makhluk Allah dengan kemampuan yang diberikan oleh Allah
mampu menjalankan perintahNya dan menjahui laranganNya.
Terdapat beberapa prinsip-prinsip metodologis yang dijadikan landasan
psikologi dalam memperlancar proses kependidikan Islam, yaitu:43
a. Prinsip memberikan suasana kegembiraan
Dari berbagai firman Allah, menyuruh para pendidik untuk memberikan
kegembiraan kepada orang-orang yang beriman, orang-orang sabar, orang-orang
yang berbuat kebaikan dan sebagainya. Seperti dalam QS al- Baqarah/2: 25
                       
Terjemahnya
Dan sampaikanlah kabar gembira kepada orang-orang yang beriman dan
berbuat kebajikan, bahwa untuk mereka (disediakan) surga-surga yang
mengalir di bawahnya sungai-sungai.44
42Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, h.126.
43M. Arifin, Ilmu Pendidikan Islam Tinjauan Teoretis dan Praktis Berdasarkan Pendekatan
Interdisipliner, h. 145-155.
44Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, h. 5
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b. Prinsip memberikan layanan dan santunan dengan lemah lembut
Allah berfirman dalam QS Ali Imran/3:159
                         
                                 
Terjemahnya:
Maka berkat rahmat Allah engkau (Muhammad) berlaku lemah lembut
terhadap mereka. sekiranya engkau bersikap keras dan berhati kasar, tentulah
mereka menjauhkan diri dari sekitarmu. Karena itu maafkanlah mereka,
mohonkanlah ampunan untuk mereka, dan bermusyawarahlah dengan mereka
dalam urusan itu.45
c. Prinsip kebermaknaan bagi peserta didik
                           
                      
Terjemahnya:
Dan di antara mereka ada orang yang mendengarkan perkataanmu
(Muhammad), tetapi apabila mereka keluar dari sisimu, mereka berkata kepada
orang yang telah diberi ilmu (sahabat-sahabat Nabi): "Apakah yang dikata-
kannya tadi?" mereka Itulah orang-orang yang dikunci hatinya oleh Allah dan
mengikuti keinginannya. (QS Muhammad:16).46
d. Prinsip prasyarat
Untuk menarik minat peserta didik diperlukan muqaddimah dalam langkah-
langkah mengajar bahan pelajaran yang dapat memadukan perhatian dan minat
mereka. Firman-firman Allah dalam al-Qur’an banyak terdapat metode (cara) Allah
meberikan prasyarat kepada manusia.
45Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, h. 90.
46Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, h. 733.
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              47
e. Prinsip komunikasi terbuka
Guru mendorong peserta didik untuk membuka diri terhadap segala hal atau
bahan-bahan pelajaran yang disajikan. Dalam kitab suci al-Qur’an terdapat banyak
firman Allah yang mendorong manusia untuk membuka hati dan pikiran, perasaan,
pendengaran dan pengelihatan untuk menyerap pesan-pesan yang difirmankan Allah
kepada mereka.
Dalam pembinaan pelaksanaan ibadah salat pembiasaan merupakan upaya
yang tidak kalah pentingnya. Pembiasaan yang diterapkan akan tercipta suatu
kebiasaan peserta didik yang sifatnya otomatis tanpa direncanakan terlebih dahulu.
Dalam kehidupan sehari-hari kebiasaan merupakan hal sangat penting, sebagian
besar perbuatan yang dilakukan oleh seseorang hanya karena kebiasannya.
Pembiasaan mempunyai peranan yang sangat penting dalam kehidupan
manusia, karena dengan kebiasaan, seseorang mampu melakukan  hal-hal penting
dan berguna tanpa menggunakan energi dan waktu yang banyak. Dari sini dijumpai
bahwa al-Qur’an menggunakan pembiasaan yang dalam prosesnya akan menjadi
“kebiasaan” sebagai salah satu cara yang menunjang tercapainya target yang
diinginkan dalam penyajian materi-materinya. Pembiasaan tersebut menyangkut
segi-segi pasif (meninggalkan sesuatu) ataupun aktif (melaksanakan sesuatu).48
Pendidikan agama melalui pembiasaan dapat dilakukan dengan berbagai cara,
akhlak misalnya, pembiasaan bertingkah laku baik di sekolah maupun di luar
47Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, h. 2.
48Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Cet. XVIII; Bandung: Mizan, 1998), h. 198.
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sekolah, pembiasaan berbicara sopan, santun, bersih akan membawa hasil yang
memuaskan. Demikian juga dengan ibadah, pembiasaan salat berjamaah di sekolah,
mengucapkan salam, membaca basmalah dan hamdalah ketika memulai dan
menyudahi sesuatu akan jauh lebih berhasil dari pada hanya dengan penyampaian
teori saja.
C. Salat dan Fungsinya
1. Pengertian dan Ketentuan Salat
Salah satu kewajiban agama adalah salat. Salat adalah do’a yang dihadapkan
sepenuh hati ke hadirat ilahi.49 sebagaimana dalam QS al-Ankabut/29: 45
                                
            
Terjemahnya;
Bacalah kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan kepadamu (muhammad) dan
laksanakan salat. Sesungguhnya salat itu mencegah dari (perbuatan) keji dan
mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (salat) adalah lebih besar
(keutamaannya dari ibadah yang lain). Allah mengetahui apa yang kamu
kerjakan.50
Dalam al-Qur’an, perintah Allah ialah dirikanlah salat (iqa>m/aqi>m as}-s}alah),
bukan melaksanakan. Kata aqi>mi atau iqa>ma (mendirikan) mengandung makna al-
istimra>r (berkesinambungan, kontinu). Jika salat dilakukan secara kontinu dan
49Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Cet. Ke-II; Jakarta; Rajawali Pers, 2011).,
h. 253.
50Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya. h. 566.
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sempurna, maka salat merupakan kontrol bagi seseorang agar terhindar dari
perbuatan keji dan mungkar.51
Barang siapa yang meninggalkan salat karena menentang kewajiban salat dan
karena menghinanya maka ia telah kafir. Terdapat perbedaan pendapat mengenai
orang yang meninggalkan tidak secara sengaja tetapi karena malas, ada yang
menghukumi kafir dan berhak dibunuh seperti pendapat imam Ahmad dan Ishaq.
Sebagian lagi menguhukumi fasiq dan berhak dibunuh, seperti imam Syafi’i  dan
imam Malik. Lain halnya dengan imam Abu Hanifah ia mengatakan fasik dan berhak
mendapat ta’zi>r (hukuman, atau pengajaran dengan dipukul dan dipenjara sampai ia
bertaubat dan salat). Tidak seorangpun diantara mereka mengatakan bahwa salat
boleh ditinggalkan, bahkan para imam mengambil kesepakatan bahwa hakim atau
daulah Islamiyah berkewajiban mengancam dan memberi pengajaran bagi setiap
orang yang secara terus menerus meninggalkan salat.52Allah mencela orang-orang
yang lalai dalam salatnya. Sebagaimana dalam QS al-Ma>’un/107: 4-5:
            
Terjemahnya:
Maka celakahlah orang yang salat, (yaitu) orang-orang yang lalai terhadap
salatnya.53
Kata wai>l dapat diartikan dalam tiga hal. Pertama, sebagai penyiksaan di hari
akhir yang membakar orang tertentu yaitu neraka. Bahkan Atha bin Yasar
51Muhammad Kasim, Mendidik Kesalehan Ritual dan Sosial (Cet. I: Jakarta: Rineka Cipta,
2012), h. 26.
52Ensiklopedia Islam (Cet, III: Jakarta: PT. Intermasa, 1994), h. 207-221.
53Kementerian Agama RI, al-Qur’a>n dan Terjemahnya, h. 917.
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menyebutkan sebagai salah satu lembah di neraka Jahannam. Kedua, sebagai
penyiksaan di hari awal, yaitu di dunia ketika manusia masih hidup. Penyiksaan
ialah pembakaran jiwa dalam bentuk batin, kegelisahan terus menerus, hingga tak
tertahankan sakitnya dalam psikologis karena ia melakukan pendustaan. Ketiga,
sebagai metafora untuk menunjukkan besarnya sebuah celaan, wai>l kata untuk
mewakili betapa perilaku tersebut benar-benar jelek, buruk, tercela, bejat dan
bajingan.54
Salat merupakan sarana tarbiyah yang sempurna bagi individu dalam
pembinaan masyarakat yang kuat. Sesungguhnya dengan salat yang tegak sempurna
dan istiqa>mah membawa dampak kebaikan bagi pelakunya dan akan mempengaruhi
kondisi masyarakat. Salat dapat menyatukan umat dengan berkumpulnya kaum
muslim dalam satu tempat yaitu masjid dengan satu tujuan yaitu menyembah Allah.
Salat dapat menjadikan umat Islam disiplin jika dilakukan dengan kesungguhan dan
istiqa>mah.
Salat mempunyai kedudukan istimewa dalam agama Islam. Antara lain
adalah;55
a. Salat diperintahkan langsung oleh Allah kepada Nabi, dengan cara memanggil
beliau ke hadapan Tuhan di Sidratul Muntaha. Ini berbeda dengan perintah
mengeluarkan zakat, melakukan ibadah puasa dan haji misalnya, yang diberikan
cukup dengan wahyu.
54Muhammad Kasim, Mendidik Kesalehan Ritual dan Sosial, h. 26-27.
55Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, h. 254.
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b. Salat merupakan tiang agung agama. Barang siapa yang menegakkannya dia
menegakkan agama, barang siapa yang meninggalkannya dia hancurkan agama,
demikianlah bunyi salah satu sunnah qauliyyah (perkataan) Rasulullah.
c. Berbeda dengan kewajiban ibadah lainnya, salat wajib dilaksanakan lima kali
sehari semalam, berbeda misalnya dengan haji yang dilakukan sekali seumur
hidup. Dengan tujuan mecegah perbuatan keji (kotor) dan mungkar (jahat).
Pengakuan tentang adanya Allah sebagai yang diikrarkan dalam kalimah
syahadat tidak akan mempunyai arti apa-apa jika tidak diikuti dengan hubungan
yang tertib antara Allah yang menciptakan.
Salat bukanlah  sekedar upacara ritual belaka, tetapi adalah keadaan, tempat
manusia mengumpulkan kembali tenaga hidup yang menghidupkan, terutama setelah
mengalami kegelisahan dalam kehidupan sehari-hari. Bagi mereka yang melakukan
secara tertib dan teratur, salat merupakan upaya ampuh untuk menemukan kembali
ketenangan jiwa dalam menempuh hidup.56
Setiap umat Islam yang telah a>qil57balig58dan berpikiran sehat wajib
mendirikan salat, tetapi bagi mereka yang oleh karena sesuatu hal tidak dapat
melakukan salat seperti yang telah ditetapkan. Allah memberikan keringanan.
Dengan tegas dinyatakan dalam al-Qur’an QS al-Baqarah/2:268 bahwa “Allah tidak
akan membebani manusia melebihi kemampuan yang ada padanya”. Keringan
tersebut diberikan kepada seseorang dengan syarat-syarat tertentu, diantaranya
56Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, h. 255-256
57Orang yang berakal, pandai, cerdik, cakap.
58Telah mampu membedakan baik dan buruk.
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ketika sakit, dalam perjalanan jauh, maka Allah memberikan kelonggaran dengan
melaksanakan salat jama’, qasar atau salat dalam keadaan darurat.
Ketika Nabi Mi’raj , beliau diperintahkan untuk melakukan salat wajib lima
kali sehari semalam, yaitu: 1) salat subuh dua raka’at 2) salat zuhur empat rakaat 3)
salat asar empat rakaat 4) salat maghrib tiga rakaat 5) salat isya empat rakaat.
Seseorang yang hendak melaksanakan salat wajib suci dari najis (tubuh, pakaian dan
tempat) suci dari hadas (hadas kecil atau besar).59
Setiap salat fardu terdiri dari beberapa rakaat, setiap rakaat terdiri dari tujuh
gerakan, masing-masing dengan bacaan yang telah ditentukan yaitu: 1) Gerakan
dimulai dengan mengucapkan Allahu Akbar sambil mengangkat kedua tangan
setinggi telinga dengan telapaknya terbuka menghadap ke kiblat, gerakan ini disebut
dengan takbi>ratul ih}ram. 2) Membaca surah al-Fatikhah, surah pembuka al-Qur’an,
disusul dengan salah satu surah lain, ketika sedang berdiri tegak. 3)
Membungkukkan badan yang disebut dengan Ruku’. 4) Bangkit dari  ruku’ hingga
berdiri tegak. 5) Sujud (meletakkan dua lutut dan kepala di bumi, hingga dahi dan
hidung menyentuh lantai atau tanah). 6) Bangkit dari sujud pertama dan duduk di
atas telapak kaki. 7) Sujud untuk kedua kalinya. Gerakan-gerakan selanjutnya
dimulai dengan pembacaan al-Fatihah. Pada akhir raka’at kedua, serta pada akhir
masing-masing salat, dibaca attahiyyat dan s}alawat, diakhiri dengan salam. 60
Jumhur Ulama menyertakan niat sebagai rukun61 dalam salat, Rasulullah saw
bersabdah:
59Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, h. 258.
60Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, h. 259-260.
61Hal yang harus dipenuhi untuk sahnya suatu pekerjaan.
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 َﺳ ِﻣ ْﻌ ُت ُﻋ َﻣ َر ْﺑ ُن ْﻟا َﺧ ﱠط ِبﺎ َر ِﺿ َﻲ ُﷲ َﻋ ْﻧ ُﮫ َﯾ ُﻘ ْو ُل : َﺳ ِﻣ ْﻌ ُت َر ُﺳ ْو َل ِﷲ َﺻ ﱠﻠﻰ ُﷲ َﻋ َﻠ ْﯾ ِﮫ َو َﺳ ﱠﻠ َم َﯾ ُﻘ ْو ُل : ِإ ﱠﻧ َﻣﺎ َْﻷا ْﻋ َﻣ ُلﺎ
 ِﺑ ﱢﻧﻟﺎ َﯾ ِتﺎ , َو ِإ ﱠﻧ َﻣﺎ ِِﻻ ْﻣ ِر ٍئ َﻣﺎ َﻧ َو َﻓ،ى َﻣ ْن َﻛ َﻧﺎ ْت ِھ ْﺟ َر ُﺗ ُﮫ ِإ َﻟﻰ ِﷲ َو َر ُﺳ ْو ِﻟ ِﮫ، َﻓ ِﮭ ْﺟ َر ُﺗ ُﮫ ِا َﻟﻰ ِﷲ َو َر ُﺳ ْو ِﻟ ِﮫ، َو َﻣ ْن َﻛ َﻧﺎ ْت ِھ ْﺟ َر ُﺗ ُﮫ
 ِإ َﻟﻰ ﱡدﻟا ْﻧ َﯾﺎ ُﯾ ِﺻ ْﯾ ُﺑ َﮭﺎ َأ ْو ِا ْﻣ َر َأ ٍة َﯾ َﺗ َز ﱠو ُﺟ َﮭ َﻓ،ﺎ ِﮭ ْﺟ َر ُﺗ ُﮫ ِإ َﻟﻰ َﻣﺎ َھ َﺟ َر ِإ َﻟ ْﯾ ِﮫ62
Artinya:
Diriwayatkan dari Umar Ibn al-Khattab ra, ia berkata, Aku mendengar
Rasulullah saw bersabda Sesungguhnya (semua) perbuatan (amal) itu
bergantung kepada niat. Dan sesungguhnya setiap orang hanya akan
mendapatkan sesuatu dengan niatnya, maka barang siapa yang hijrahnya
karena Allah dan Rasul-Nya, berarti hijrahnya kepada Allah dan Rasulnya, dan
barang siapa yang hijrahnya kepada dunia yang ia cari dan perempuan yang
ingin ia nikahi, maka hijrahnya itu kepada apa yang ia tuju.
Hadis tersebut diriwayatkan oleh Bukhari dan Muslim, merupakan hadis yang
agung dan masyhur. Menurut Ulama’ bahwa setiap amal syar’i yang mengandung
pahala dan siksa harus disertai dengan niat termasuk salat.63Setiap orang yang
melakukan salat wajib menghadirkan niat dengan hatinya ketika takbi>ratul ih}ram.64
Seseorang yang hendak melakukan salat, hendaklah suci dari najis (tubuh,
pakaian dan tempat) dan hadas (hadas kecil dan besar). Apabila karena alasan
tertentu tidak dapat bersuci menggunakan air maka cukuplah bertayammum untuk
pengganti wudu dan mandi wajib.
62Imam al-Ha>fiz} Ahmad ibn ‘Ali ibn Hajar al-‘Asqalani, Fathu al-Ba>ri> bi Syarkhi S>>>}ahih
Bukhari, (Jilid II; al-Maktabah al-Islamiyah: 2000), h. 632.
63Abi Zakariyyah Muhyi al-Din ibn Syarif al-Nawawi, Al-Majmu’ Syarakh al- Muhaz\z\ib
(Juz I, Darul Fikri), h. 311.
64Hasan Bin Ali As-Sagaf, Shalat Bersama Nabi saw (Cet. VI; Bandung: Pustaka Hidayah,
2001), h. 65.
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Adapun rukun wudu adalah 1) Niat; 2) Membasuh wajah; 3) Membasuh dua
tangan sampai siku; 4) Menyapu sebagian kepala; 5) Membasuh dua telapak kaki
sampai kedua mata kaki; 6) Tertib.65
Suci dari najis dan hadas merupakan syarat sah salat. Rasulullah saw
bersabda:
 َﺣ ِدƹ ٌث َأ ِﺑ ْﻲ ُھ َر ْﯾ َر َة َﻋ ِن ﱠﻧﻟا ِﺑ ﱢﻲ َﺻ ﱠﻠﻰ ُﷲ َﻋ َﻠ ْﯾ ِﮫ َو َﺳ ﱠﻠ َم َلﺎَﻗ : َﻻ َﯾ ْﻘ َﺑ ُل ُﷲ َﺻ َﻼ َة َأ َﺣ ِد ُﻛ ْم ِإ َذا َأ ْﺣ َد َث َﺣ ﱠﺗﻰ َﯾ َﺗ َو ﱠﺿ َﺄ66
Diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra, dari Nabi saw, ia bersabda: “Allah tidak
menerima salat salah seorang diantara kalian, jika ia dalam keadaan berhadas
sehingga ia berwudu”.
2. Fungsi Salat
Mengerjakan salat dengan sungguh-sungguh dan kontinu akan membawa
kebaikan seorang muslim baik di dunia maupun di akhirat. Menurut Fazrlur Rahman
seperti yang dikutip oleh H.M. Hembing Wijayakusuma bahwa terdapat beberapa
dampak (pengaruh) positif ibadah salat, yaitu; (1) Bagi pembentukan kepribadian
seorang muslim dan muslimat. Pertama, renggang waktu antara salat satu dengan
lainnya, mendidik muslim muslimat dalam menjaga waktu dan mempergunakannya
secara tepat. Kedua, meningkatkan rasa tanggung jawab dan kewajiban
melaksanakan segala sesuatu. Ketiga, latihan mendisiplinkan diri. Keempat,
menempa dan membina watak yaitu sifat batin manusia yang mempengaruhi
segenap pikiran dan tingkah laku, budi pekerti (akhlak). Kelima, tekun dan
mengendalikan diri sendiri. Keenam, menumbuhkan sifat sabar dan tabah. Ketujuh,
mendidik kerapian dan ketepatgunaan. Kedelapan, membentuk sikap rendah hati.
65Sulaiman Rasjid, Fikih Islam (Cet. 25; Bandung: Sinar Baru, 1992), h. 38-39.
66Muhammad Fu’ad Abdul Baqi, al-Lu’lu’u wal Marjan (Darus Salam: Riyad: 1423H), h. 87.
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Pengaruh salat terhadap (2) Kehidupan sosial kemasyarakatan. Pertama, melatih
hidup berorganisasi dan menumbuhkan disiplin sosial. Kedua, menjadikan masjid
sebagai pusat kegiatan masyarakat. Ketiga, meningkatkan semangat kerja sama dan
tolong menolong. Keempat, menerapkan asas persaudaraan. Kelima, latihan
perjuangan. Keenam, menumbuhkembangkan sikap menghormati hak orang lain.
Ketujuh, berpandangan luas dan toleran. Kedelapan, menggalang persatuan dan
kesatuan.67
Pelaksanaan ibadah salat sangat penting, bahkan salat merupakan standar
mi>za>n kadar kebaikan seseorang. Jika ingin mengetahui istiqa>mah ibadah seorang
muslim maka akan dapat diketahui sejauh mana ia memelihara salatnya, bagaimana
ia melakukan dengan baik. Olehnya itu tidaklah sama seorang yang melaksanakan
salat, rukuk dan sujud kepada Allah dengan orang yang melalaikan salat.
Salat juga merupakan metode yang dapat meningkatkan kecerdasan emosi
dan spiritual secara terus menerus. Dalam pelaksanaan ibadah salat mengajarkan
beberapa hal yang terpuji, seperti sikap sabar, mampu menanggung kesulitan,
melawan hawa nafsu, menguasai syahwat, taat teratur, mencintai dan berbuat baik
kepada manusia, membantu orang-orang yang membutuhkan, saling menolong dan
solidaritas sosial.68
Begitu pentingnya pelaksanaan salat dalam Islam, maka kewajiban orang tua,
guru (pendidik) mengajarkan kepada peserta sejak dini baik di rumah atau di
sekolah/madrasah. Agamapun memberikan petunjuk dalam proses pendidikan salat
67Mohammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam, h. 264-265.
68Usman Najati, Belajar EQ dan SQ dari Sunah Nabi (Cet-1, Jakarta; hikmah: 2002), h. 106.
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peserta didik diantaranya, ketika peserta didik telah berusia tujuh tahun harus
diperintahkan melaksanakan salat dan ketika berusia sepuluh tahun mereka dipukul
apabila meninggalkan salat. Rasulullah saw bersabda:
 ْنَﻋوِرْﻣَﻋ ِنْﺑ ٍبْﯾَﻌُﺷ ْنَﻋ ِﮫﯾَِﺑأ ْنَﻋ ِه ﱢدَﺟ َلﺎَﻗ َلﺎَﻗ ُلوُﺳَر ِﱠﷲﻰﱠﻠَﺻ ُ ﱠﷲ َْﯾﻠَﻋ ِﮫ َمﱠﻠَﺳَواوُرُﻣ ْمُﻛَدَﻻَْوأ ِةَﻼ ﱠﺻﻟﺎِﺑ ْمُھَو ُءﺎَﻧَْﺑأ
 ِﻊْﺑَﺳ َنﯾِﻧِﺳ ْمُھوُﺑِرْﺿاَوﺎَﮭَْﯾﻠَﻋ ْمُھَو ُءﺎَﻧَْﺑأ ٍرْﺷَﻋاُوﻗ ﱢرَﻓَو ْمُﮭَﻧْﯾَﺑﻲِﻓ ِﻊِﺟﺎَﺿَﻣْﻟا69
Dari Amru bin Syu'aib dari Ayahnya dari Kakeknya dia berkata; Rasulullah
shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: Perintahkanlah anak-anak kalian untuk
melaksanakan shalat apabila sudah mencapai umur tujuh tahun, dan apabila
sudah mencapai umur sepuluh tahun maka pukullah dia apabila tidak
melaksanakannya, dan pisahkanlah mereka dalam tempat tidurnya."
3. Perkembangan Ibadah Peserta Didik
Allah menjadikan salat sebagai momen pertemuan hamba dengan pencipta-
Nya, sebagai sarana untuk menghadap secara menyeluruh. Terlebih nafsu dan
bujukan setan terus mengajak kepada kesesatan, manusia bisa kehilangan iman,
kehidupan manusia juga banyak diwarnai dengan kelalaian, kesengsaraan,
penyimpangan, dan kesalahan.
Manusia memiliki bermacam-macam kebutuhan, diantaranya adalah
kebutuhan terhadap agama, sehingga manusia disebut sebagai makhluk yang
beragama (homo religius). Agama merupakan sifat manusia yang tidak dapat
dipisahkan dari manusia itu sendiri. Sejak zaman Nabi Adam as sampai sekarang
walau dalam kualitas yang berbeda-beda senantiasa terkait dengan kepercayaan
kepada hal-hal yang gaib (supranatural) yang dipandang mempunyai pengaruh
terhadap kehidupan.70
69Hadis 418, Sunan Abu Daud, Lidwa Pustaka i-software- Kitab Imam 9 Hadist Windows
Internet Exploler.
70Ramayulis, Psikologi Agama (Cet. Ke-9; Kalam Mulia; Jakarta: 2011), h. 33.
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Dalam ajaran agama Islam bahwa adanya kebutuhan terhadap agama
disebabkan manusia selaku makhluk Tuhan dibekali dengan berbagai potensi
(fit}rah71) yang dibawa sejak lahir.
Menurut Mustafa al-Maragi, fit}rah berarti kesanggupan atau predisposisi
untuk menerima kebenaran. Secara fit}rah, manusia lahir cenderung berusaha mencari
dan menerima kebenaran, walaupun pencarian itu masih tersembunyi di dalam lubuk
hati yang paling dalam. Adakalanya manusia menemukan kebenaran itu, namun
karena faktor eksternal yang mempengaruhinya, maka ia berpaling dari kebenaran
itu. Fir’aun semasa hidupnya enggan mengakui kebenaran Allah tetapi ketika mulai
tenggelam dan ajalnya sudah diambang kematian, ia mengakui adanya kebenaran
tersebut.72
Kebutuhan manusia kepada agama merupakan implementasi dari dimensi
fit}rah. Bentuk kebutuhan dalam hal ini diartikan sebagai kebutuhan beribadah
sebagai salah satu tugas manusia. Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa manusia dan jin
diciptakan bertugas beribadah. Fit}rah akan menjadi suatu karakter yang baik, akan
berkembang menuju kesempurnaan apabila dibimbing oleh syariat yang telah
diturunkan.
Potensi fit}rah yang ada pada manusia diberikan oleh Allah sejak ia lahir,
dalam perkembangannya melalui beberapa fase. Menurut peneliti Ernes Harmar
menjelaskan perkembangan beragama anak-anak melalui beberapa fase yaitu:
71Kesucian, bakat, pembawaan, atau kecenderungan beragama Islam
72Ramayulis, Psikologi Agama, h. 36.
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a. The fairy stage (tingkat dongeng)
Tingkatan ini dimulai pada anak berusia 3 tahun hingga 6 tahun. Pada tingkat
ini konsep mengenai Tuhan lebih banyak dipengaruhi oleh fantasi dan emosi. Dalam
memahami konsep Tuhan dalam tingkat ini kurang masuk akal, sesuai dengan
tingkat intelektualnya. Kehidupan masa ini masih banyak dipengaruhi oleh
kehidupan fantasi hingga dalam menanggapi agamapun diliputi oleh dongeng-
dongeng.
b. The realistic stage (tingkat kenyataan)
Tingkat ini dimulai sejak anak masuk Sekolah Dasar (SD) hingga masa usia
adolesense. Pada masa ini ide ketuhanan sudah mencerminkan konsep-konsep yang
berdasarkan pada kenyataan (realis). Konsep ini timbul melalui lembaga-lembaga
keagamaan dan pengajaran guru agama. Pada masa ini mereka telah melahirkan
konsep Tuhan yang formalis. Segala amal keagamaan mereka ikuti dan merasa
tertarik untuk mempelajarinya.
c. The individual stage (tingkat individu)
Pada tingkat ini manusia telah memiliki emosi yang paling tinggi sejalan
dengan perkembangan usia mereka. Konsep keagamaan yang individualistik ini
terbagi atas tiga yaitu; (1) Konsep keTuhanan yang convensial dan formatif dengan
dipengaruhi sebagian kecil fantasi. Hal tersebut dipengaruhi oleh pengaruh luar. (2)
Konsep keTuhanan yang lebih murni dinyatakan dengan pandangan yang personal
(perorangan). (3) Konsep keTuhanan yang bersifat humanistik. Agama telah menjadi
ethos humanis berada pada diri mereka dalam menghayati ajaran agama. Perubahan
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ini dipengaruhi oleh faktor intern yaitu perkembangan usia dan faktor ekstern berupa
pengaruh luar yang dihadapinya.73
Dalam rangka membentuk manusia seutuhnya, sehat jasmani dan rohani
maka disamping memahami pengetahuan juga harus mengamalkan pengetahuan
tersebut. Agama Islam mengajarkan pengetahuan yang dapat menjadi pedoman
hidup serta mengatur kehidupan manusia agar tercipta kehidupan yang harmonis.
Dalam mengamalkan ajaran Islam memerlukan kegiatan-kegiatan keagamaan atau
aktivitas-aktivitas keagamaan yang berbentuk ibadah. Seorang muslim yang
menyadari ajaran-ajaran agamanya akan menjadi pribadi yang berjiwa sosial dan
akan bergaul dalam kehidupan sosial dengan cara yang terbaik sesuai pemahamannya
atas agama yang benar serta nilai-nilai kemanusiaan yang mulia dan dianjurkan
dalam bidang interaksi sosial.
Cara mendidik peserta didik yang baik dengan mendidik dan mengajarkan
akhlak mulia kepadanya. Penanaman nilai-nilai keagamaan meliputi nilai-nilai
keimanan, ibadah dan akhlak yang berlangsung sejak usia dini sehingga terbentuk
karakter relegius yang kuat seumur hidup. Peserta didik diusia dini suka mencontoh
dan meniru tingkah laku, perkataan dan permainan yang baik.
Perilaku keagamaan peserta didik diusia dini dipengaruhi oleh beberapa
faktor dari luar, karena sejak dini anak mengikuti apa yang diajarkan orang dewasa
hal ini orang tua tentang sesuatu yang berhubungan dengan kemaslahatan agama.
Dengan demikian ketaatan kepada ajaran agama merupakan pembiasaan yang
dipelajari dari lingkungan, orang tua atau guru mereka.
73Ramayulis, Psikologi Agama, h. 56.
55
Peserta didik dalam pendidikan Islam adalah individu yang sedang tumbuh
dan berkembang, baik secara fisik, psikologis, sosial, dan relegius dalam mengarungi
kehidupan di dunia dan di akhirat kelak.74 Defenisi tersebut memberi arti bahwa
peserta didik merupakan individu yang belum dewasa dan memerlukan orang lain
untuk membina dan membimbing untuk menjadikannya dewasa.
Dalam proses belajar mengajar, seorang pendidik harus sedapat mungkin
memahami hakikat peserta didik sebagai subjek dan obyek pendidikan. Beberapa hal
yang perlu dipahami mengenai karakteristik peserta didik adalah:75
a. Peserta didik memiliki dunianya tersendiri, sehingga dalam proses pembelajaran
tidak disamakan dengan orang dewasa.
b. Peserta didik memiliki kebutuhan dan menuntut untuk pemenuhan kebutuhan
semaksimal mungkin. Terdapat lima hierarki kebutuhan yang dikelompokkan
dalam dua kategori, yaitu:76 Pertama, Kebutuhan-kebutuhan taraf dasar (basic
needs) yang meliputi kebutuhan fisik, rasa aman dan terjamin, cinta dan ikut
memiliki (sosial), dan harga diri. Kedua, Metakebutuhan (meta needs) meliputi
apa saja yang terkandung dalam diri, seperti keadilan, kebaikan, keindahan,
keteraturan, kesatuan dan lain sebagainya. Masih terdapat kebutuhan lain yaitu
kebutuhan akan transendensi kepada Tuhan. Individu yang melakukan ibadah
sesungguhnya aktivitasnya hanyalah keikhlasan dan ridha Allah swt.
74Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, h. 103.
75Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, h. 103.
76Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, h. 105-106.
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c. Peserta didik memiliki perbedaan antara individu dengan individu yang lain,
baik perbedaan disebabkan dari faktor endogen (fit}rah) maupun eksogen
(lingkungan) yang meliputi segi jasmani, inteligensi, sosial, bakat, minat, dan
lingkungan yang mempengaruhinya.
d. Peserta didik dipandang sebagai kesatuan sistem manusia. Sebagai hakikat
manusia, peserta didik sebagai makhluk monopluralis, maka pribadi peserta
didik walaupun terdiri dari banyak segi, merupakan satu kesatuan jiwa raga
(cipta, rasa, dan karsa).
e. Peserta didik merupakan subjek dan obyek sekaligus dalam pendidikan yang
dimungkinkan aktif, kreatif, serta produktif. Setiap peserta didik memiliki
aktivitas sendiri (swadaya dan kreatifitas sendiri/daya cipta), sehingga dalam
pendidikan tidak memandang peserta didik sebagai objek pasif yang biasanya
hanya menerima, mendengar saja.
f. Peserta didik mengikuti periode-periode perkembangan tertentu dan mempunyai
pola perkembangan. Implikasinya dalam pendidikan adalah bagaimana proses
pendidikan itu dapat disesuaikan dengan perkembangan peserta didik.
Kadar kemampuan peserta didik sangat ditentukan juga oleh usia dan
perkembangannya, karena usia dapat menentukan tingkat perkembangan,
intelektual, emosi, bakat dan minat. Dalam psikologi perkembangan disebutkan
bahwa periodesasi manusia pada dasarnya dapat dibagi menjadi lima tahapan,
yaitu;77
77Abdul Mujib, Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam, h. 107-113.
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a. Tahap asuhan (usia 0-2 tahun), yang lazim disebut fase neonatus.
Pada tahap ini, individu belum memiliki kesadaran dan daya intelektual, ia
hanya mampu menerima rangsangan yang bersifat biologis dan psikologis melalui air
susu ibu. Pada fase ini belum dapat diterapkan interaksi edukasi secara langsung.
Proses edukasi dapat dilakukan dengan cara:
1) Memberi azan di telinga kanan dan ikamah di telinga kiri ketika baru lahir
(HR. Abu Ya’la dari Husain bin Ali).
2) Memotong dua kambing untuk akikah bagi bayi laki-laki dan seekor kambing
untuk bayi perempuan. Dilakukan sebagai rasa syukur kepada Allah swt juga
sebagai lambang kepedulian orang tua terhadap kelahiran anaknya.
3) Memberi nama yang baik, yaitu nama yang secara psikologis mengingatkan
atau berkorelasi dengan perilaku yang baik.
4) Membiasakan hidup bersih, suci dan sehat.
5) Memberikan ASI sampai dua tahun. Selain memiliki gizi yang sesuai dengan
kebutuhan bayi, juga menambah keakraban, kehangatan dan kasih sayang
sang ibu dengan bayi atau sebaliknya.
6) Memberikan makanan dan minuman yang halal dan bergizi. Kekurangan ASI
dan tidak terbiasa hidup suci dan bersih akan mengakibatkan buruk bagi
perkembangan paedagogis dan psikologis bagi anak.
b. Tahap pendidikan jasmani dan pelatihan pancaindra (usia 2 – 12 tahun), lazim
disebut sebagai fase anak-anak (al-t}ifli/s}habi).
Tahap mulai masa neonatus sampai pada masa polusi (mimpi basah). Tahap
ini anak-anak mulai memiliki potensi-potensi biologis, peadagogis, dan psikologis.
Karena itu mulai diperlukan adanya pembinaan, pelatihan bimbingan, pengajaran,
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dan pendidikan yang disesuaikan dengan bakat dan kemampuannya. Mempersiapkan
diri dengan cara membiasakan dan melatih hidup yang baik, seperti dalam berbicara,
makan, bergaul, penyesuaian diri dan berperilaku. Pembiasaan ini terutama pada
aspek-aspek afektif dan pengenalan aspek doktrinal agama, terutama berkaitan
dengan keimanan, melalui metode cerita dan uswah h}asanah.
c. Tahap pembentukan watak dan pendidikan agama (usia 12-20 tahun), lazim
disebut fase tamyi>z.
Fase dimana anak-anak sudah mulai mampu membedakan yang baik dan
buruk, yang benar dan salah. Atau fase ballig/mukalla>f dimana seseorang telah
berkewajiban memikul beban dan tanggung jawab takli>f dari Allah swt, terutama
tanggung jawab agama dan sosial. Seluruh perbuatan mukalla>f harus
dipertanggungjawabkan, karena telah berimbas kepada pahala dan dosa. Fase ini juga
ditandai dengan dua hal, yaitu; pertama, pemahaman, dicapai dengan adanya
pendayagunaan akal, karena dengan akal seseorang memiliki kesadaran penuh dalam
bertindak. Kedua, kecakapan (al-ahliyyah), yaitu dipandang cakap melaksanakan
perintah, sehingga perbuatan apa saja yang dilakukan dapat dipertanggungjawabkan
dan memiliki implikasi hukum. Proses edukasi fase ini adalah memberikan suatu
model, mode dan modus yang islami pada anak tersebut, sehingga ia mampu hidup
“remaja” di tengah-tengah masyarakat tanpa meninggalkan kode etis Islamnya.
Tugas pendidik adalah mengubah perspektif kongret peserta didik mengenai ide-ide
ketuhanan, alam akhirat, dan sebagainya.
d. Tahap kematangan (usia 20-30 tahun).
Pada tahap ini anak telah beranjak dewasa, mencakup kedewasaan biologis,
sosial, psikologis. Pada usia ini, mereka sudah mempunyai kematangan dalam
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bertindak, bersikap dan mengambil keputusan untuk menentukan masa depannya
sendiri. Oleh karena itu proses edukasi dapat dilakukan dengan memberi
pertimbangan dalam menentukan teman hidupnya yang memiliki ciri mukalla>f
(ideal) dalam aspek agama, ekonomi, sosial, dan sebagainya sehingga mencetak
calon pendidik di rumah tangga yang bertanggungjawab terhadap pendidikan anak
kandungnya.
e. Tahap kebijaksanaan (usia 30 – meninggal).
Pada tahap ini manusia telah menemukan jati dirinya yang hakiki, sehingga
tindakannya mampu memberi perlindungan kepada orang lain.
D. Kerangka Konseptual
Ukuran berhasil tidaknya pendidikan agama di sekolah adalah sejauh mana
pengamalan ajaran agama yang telah diajarkan di sekolah,78 demikian juga dalam
pengamalan salat. Dalam prakteknya diperlukan metode khusus pengajaran agama
Islam, suatu cara menyampaikan bahan pelajaran agama Islam yang dipersiapkan dan
dipertimbangkan untuk ditempuh dalam pengajaran keimanan, ibadah (salat), akhlak
dan berbagai bidang studi agama Islam lainnya.79
Guru bidang studi pendidikan agama Islam di MTs DDI Polewali sangat
berperan terhadap keberhasilan pendidikan agama, diharapkan akan timbul perilaku
beragama peserta didik khususnya pelaksanaan kewajiban ibadah salat. Untuk
78Muhaimin, Pemikiran dan Aktualisasi Pengembangan Pendidikan Islam, h. 157.
79Zakiah Daradjat, Metodik Khusus Pengajaran Agama Islam (Cet, IV; Jakarta: PT. Bumi
Aksara, 2008), h. 1.
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memperoleh gambaran jelas tentang arah penelitian ini, secara skematis penulis
gambarkan dalam kerangka konseptual sebagai berikut:
Peranan Guru Bidang Studi Agama Islam dalam Membina Kewajiban Ibadah Salat








- Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003
tentang Sistem Pendidikan Nasional.
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- Peraturan Pemerintah RI No. 55 Tahun
2007 tentang Pendidikan Agama dan
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A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian adalah penelitian kualitatif, artinya suatu penelitian yang
mengungkap situasi sosial tertentu dengan mendiskripsikan kenyataan secara benar,1
meliputi persepsi dan pandangan-pandangan individu dan kolektif, diteliti dengan
menggunakan manusia sebagai instrumen.2 Penelitian ini berupaya mendiskripsikan,
mencatat, menganalisis dan menginterpretasikan apa yang diteliti mulai observasi,
wawancara, dan mempelajari dokumentasi. Penelitian kualitatif memberikan
gambaran sistematis, cermat, logis, objektif dan akurat mengenai metode pembinaan
guru bidang studi agama Islam dalam pelaksanaan kewajiban ibadah salat peserta
didik MTs DDI Polewali.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan oleh penulis di MTs DDI Polewali. Penulis sengaja
memilih lokasi penelitian (purposive sampling), dengan pertimbangan bahwa
madrasah tersebut merupakan madrasah swasta yang berlokasi di kabupaten yang
menjadi salah satu barometer kemajuan pendidikan madrasah di Kabupaten Polewali
Mandar.
1Djam’an Sotari dan Aan Qomariah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Cet. II; Bandung:
PT. Alfabeta, 2010), h. 25.
2Nana Syaodih Sukmadinata, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. VIII; Bandung: PT.
Remaja Rosdakarya), h. 12.
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B. Pendekatan Penelitian
Tesis ini berjudul metode pembinaan guru bidang studi agama Islam dalam
pelaksanaan kewajiban ibadah salat peserta didik. Berkaitan dengan tugas dan fungsi
guru dalam membina peserta didik. Berdasarkan judul tesis ini maka diperlukan
pendekatan antardisipliner karena sangat terkait dengan beberapa disiplin ilmu
lainnya. Adapun pendekatan keilmuan yang dilakukan dalam penelitian ini adalah
pendekatan teologis normatif dan pendekatan psikologis. pendekatan tersebut
digunakan dengan pertimbangan:
1. Pendekatan teologis normatif. Pendekatan ini digunakan karena berhubungan
dengan sumber pendidikan Islam yaitu al-Qur’an dan al-Hadis Nabi
Muhammad saw, sebagai konsepsi hidup, petunjuk dan kunci untuk
memahami agama Islam yang mengatur hubungan manusia dengan manusia,
manusia dengan alam sekitar serta manusia dengan Tuhannya. Pendekatan ini
juga diperlukan untuk melihat bagaimana pengamalan peserta didik terhadap
ajaran agama.
2. Pendekatan psikologis, pendekatan ini digunakan untuk memudahkan
peneliti dalam menggali informasi tentang bagaimana perkembangan
beragama seseorang terutama kewajiban ibadah salat peserta didik.
C. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu sumber data primer dan
sumber data sekunder.
1. Sumber Data Primer adalah data otentik atau data yang berasal dari sumber
langsung. Sumber data penelitian ini berasal dari lapangan yang diperoleh
melalui wawancara terstruktur terhadap informan yang berkompeten dan
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memiliki pengetahuan tentang masalah, dalam hal ini kepala madrasah, para
guru khususnya guru bidang studi agama Islam, peserta didik dan orang tua
peserta didik MTs DDI Polewali. Dokumen keadaan guru, keadaan peserta
didik dan keadaan sarana dan prasarana di MTs DDI Polewali.
2. Sumber Data Sekunder diperoleh melalui sumber data yang tidak langsung.
Dalam hal ini melalui penelusuran berbagai referensi yang berkaitan dengan
penelitian.
D. Metode Pengumpulan Data
Keberhasilan suatu penelitian banyak ditentukan oleh teknik pengumpulan
data yang digunakan, sebab data yang diperlukan untuk menjawab permasalahan,
diperoleh melalui instrument penelitian. Teknik pengumpulan data yang digunakan
adalah observasi, wawancara dan dokumentasi.
1. Observasi
Observasi merupakan kegiatan pengamatan yang dilakukan oleh peneliti
untuk melihat secara dekat objek yang diteliti serta menyesuaikan hasil wawancara
dengan kenyataan yang terjadi. Sehubungan dengan hal itu Sugiyono menguraikan
bahwa observasi digunakan apabila penelitian berkenaan dengan perilaku manusia,
proses kerja, gejala-gejala alam dan bila responden yang diamati tidak terlalu besar.3
Observasi ini digunakan sebagai salah satu teknik pengumpulan data dengan harapan
dapat meminimalisir kemungkinan kekurangan yang ada atau didapatkan saat
pengumpulan data dengan teknik  lain.
3Sugiyono, Metode Penelitian Administrasi (Bandung: Alfabeta, 2004), h. 166.
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Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah melihat dan mengamati
bagaimana metode guru  dalam membina kewajiban ibadah salat peserta didik. Oleh
karena itu, melalui metode ini peneliti akan mengamati secara langsung proses
pembelajaran dan mencatat segala yang berkaitan dengan penelitian ini. Instrumen
dalam observasi ini antara lain dengan menggunakan buku catatan, checklist, dan
kamera agar data yang diperoleh lebih maksimal.
Untuk melengkapi data yang diperlukan maka peneliti melakukan perekaman,
kamera, photo copy dokumen-dokumen, selanjutnya disusun catatan lapangan sesuai
dengan klasifikasi data yang diperoleh di lapangan.
2. Wawancara
Wawancara adalah metode pengumpulan data yang telah mapan dan
memiliki beberapa sifat yang unik. Salah satu aspek wawancara yang terpenting
ialah sifatnya yang luwes. Hubungan baik dengan orang yang diwawancarai dapat
menciptakan keberhasilan wawancara, sehingga memungkinkan di peroleh informasi
yang benar.4 Dengan demikian wawancara menjadi salah satu teknik pengumpulan
data yang digunakan agar dapat mengumpulkan sebanyak mungkin data yang
diperlukan serta dengan tingkat kebenaran yang tepat pula.
Wawancara adalah cara pengumpulan data yang digunakan untuk
mendapatkan informasi-informasi lisan melalui tatap muka, berbincang-bincang
dengan orang yang dapat memberi informasi terhadap permasalahan yang diteliti.
Dalam penelitian ini, data utama sejatinya didapatkan dengan wawancara yang
dilakukan bersama sumber data, mengingat urgensitas tersebut maka menjadi
4Sasmoko, Metode Penelitian (Jakarta: UKI Press, 2004), h. 78.
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perhatian utama agar data yang didapatkan betul-betul merepresentasikan data yang
dibutuhkan, tidak banyak membuang waktu, kesempatan atau juga pertanyaan-
pertanyaan yang tidak bersinggungan dengan substansi fokus penelitian.
Wawancara akan dilakukan kepada beberapa informan diantaranya,
wawancara dengan kapala madrasah, para guru khususnya guru bidang studi agama
Islam, peserta didik dan orang tua peserta didik untuk memperoleh data dan
informasi terkait dengan penelitian ini.
3. Dokumentasi
Dokumentasi yang dimaksudkan disini adalah studi dokumentasi, yaitu
teknik pengumpulan data yang tidak langsung ditujukan kepada subjek penelitian.5
Dokumen dapat berupa buku harian, surat pribadi, laporan, notulen rapat, catatan
kasus dalam pekerjaan sosial, dan dokumen-dokumen lainnya. Dalam penelitian ini
data yang dikumpulkan melalui teknik ini adalah data tertulis, foto-foto dan data-
data lain yang relevan.
E. Instrumen Penelitian
Instrumen adalah alat pada waktu penelitian menggunakan suatu metode.6
Bokhman dalam Djam’an dan Aan Qamariah menjelaskan bahwa instrumen
penelitian merupakan komponen kunci dalam suatu penelitian,7 maka instrumen
penelitian merupakan alat yang digunakan untuk mengumpulkan data lapangan.
5Irawan Soehartono, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2004), h.
70.
6Suharsini Arikunto, Prosudur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Cet. XIV; Jakarta:
Rineka Cipta, 2010), h. 192.
7Djam’an Sotari dan Aan Qomariah, Metodologi Penelitian Kualitatif, h.62.
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Penulis menggunakan beberapa instrumen dalam penelitian, hal ini
dimaksudkan untuk mengetahui data atau informasi yang dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya. Instrumen yang dimaksud adalah alat bantu
yang digunakan dalam penelitian untuk mengukur dan mendapatkan data yang
diteliti antara lain;
1. Pedoman observasi
Pedoman observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja,
sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala praktis yang kemudian
dilakukan pencatatan,8 mencatat data observasi bukanlah sekedar mencatat, tetapi
juga mengadakan pertimbangan kemudian mengadakan penilaian ke dalam suatu
skala bertingkat.9 Peneliti akan menggunakan pedoman observasi sebagai alat bantu
dalam mengumpulkan data.
2. Pedoman Wawancara
Wawancara adalah salah satu bentuk instrumen yang sering digunakan dalam
penelitian, bertujuan untuk memperoleh data atau keterangan secara langsung dari
responden dengan cara mengajukan pertanyaan secara lisan untuk dijawab secara
lisan pula. Ciri utamanya adalah kontak langsung, tatap muka antara pencari
informasi (interview) dan sumber informasi (informan).10
Wawancara akan dilakukan peneliti dengan kepala madrasah, guru bidang
studi agama Islam, orang tua peserta didik dan peserta didik MTs DDI Polewali.
8Joko Subagyo, Metodologi Penelitian dalam Teori dan Praktek (Jakarta; Rineka Cipta,
1991), h. 63.
9Suharsini Arikunto, Prosudur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, h. 272.
10S. Margono, Metodologi Penelitian Pendidikan (Cet. II; Jakarta: Rineka Cipta, 2009), h.
165.
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3. Format Catatan Dokumentasi
Dokumentasi adalah teknik pengumpulan data berdasarkan dokumen atau
foto yang penulis temukan di lokasi penelitian. Dokumentasi dilakukan oleh peneliti
bertujuan mengumpulkan data dari berbagai sumber di sekolah untuk dimanfaatkan
dalam menganalisi pembuktian data penelitian.
F. Teknik Pengolahan dan Analisis Data
Teknik pengolahan data dan analisis data sangat berhubungan erat dengan
jenis data yang diperoleh. Data dalam penelitian ini berupa narasi deskriptif
kualitatif. Analisisnya bersifat naratif kualitatif, mencari kesamaan-kesamaan dan
perbedaan-perbedaan informasi. Analisis data dalam penelitian tidak dilakukan
setelah data semua rampung tetapi dilakukan secara berangsur setelah selesai
mengumpulkan data dari observasi, wawancara serta dokumen yang ada.
Penelitian ini adalah penelitian kualitatif, maka analisis data yang diterapkan
adalah kualitatif. Analisis tersebut menggunakan analisis data model Miles dan
Hubermen.11
11Sugiyono, Metodologi Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D (Cet. XI; Bandung:









Pengumpulan data adalah kegiatan menguraikan atau menghimpun seluruh
data yang telah didapatkan dari lapangan baik berupa hasil observasi, wawancara
serta data-data yang berbentuk dokumen tertentu tanpa terkecuali.
Penyajian data, upaya menyajikan data untuk melihat gambaran keseluruhan
atau bagian tertentu dari penelitian ini.
Reduksi data adalah proses pemilihan, pemusatan perhatian pada penyeder-
hanaan, pengabstrakan, dan transformasi data yang muncul dari catatan-catatan
tertulis di lapangan.
Kesimpulan dan verifikasi, yaitu upaya untuk mencari makna terhadap data
yang dikumpulkan, dengan mencari pola, hubungan, persamaan dari hal-hal yang
timbul.
G. Pengecekan Keabsahan Data
Proses dan mekanisme pengecekan keabsahan data dimaksudkan untuk
memberikan gambaran tentang kebenaran data yang penulis temukan di lapangan.
Adapun cara yang digunakan oleh penulis dalam proses ini adalah triangulasi. Cara
ini merupakan pengecekan keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lahir di
luar data untuk keperluan pengecekan atau sebagai perbandingan terhadap data.12
Triangulasi dalam pengujian kredibilitas diartikan sebagai pengecekan data
dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai waktu.13 Dalam
pengelolaan triangulasi data dalam penelitian ini, adalah :
12Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2000),
h. 165.
13Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D, h. 237-238.
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1. Triangulasi sumber
Dapat dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui
beberapa  sumber, pengecekan data (cek ulang dan cek silang) dalam hal ini kepala
MTs DDI Polewali, Guru bidang studi qur’an hadis, akidah akhlak, fikih dan SKI,
peserta didik dan orang tua peserta didik MTs DDI Polewali, mengecek adalah
melakukan wawancara kepada dua atau lebih sumber informasi dengan pertanyaan
yang sama. Cek ulang berarti melakukan proses wawancara secara berulang-ulang
dengan mengajukan pertanyaan mengenai hal yang sama dalam waktu yang
berlainan. Cek silang berarti menggali keterangan tentang keadaan informasi satu
dengan informasi lainnya.
2. Triangulasi teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibelitas data dilakukan dengan cara
mengecek data dengan sumber yang sama dengan teknik yang berbeda.
Pengumpulan data dilakukan dengan dua cara, yaitu :
a. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil pengamatan berikutnya.
Pengamatan terhadap proses pembelajaran bidang studi qur’an hadis, akidah
akhlak, fikih dan SKI, pengamatan terhadap pelaksanaan kewajiban salat lima
waktu peserta didik baik di rumah maupun di madrasah dan pengamatan
pembinaan pelaksanaan kewajiban salat peserta didik.
b. Membandingkan hasil pengamatan dengan hasil wawancara. Untuk mengecek
keabsahan data, peneliti membandingkan hasil wawancara dengan kepala MTs
DDI Polewali, guru bidang studi qur’an hadis, akidah akhlak, fikih, SKI, peserta
didik dan orang tua peserta didik MTs DDI Polewali dengan pengamatan proses
pembinaan dan pelaksanaan kewajiban ibadah salat peserta didik.
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Membandingkan hasil wawancara pertama dengan wawancara berikutnya dan
membandingkan hasil pengamatan dengan wawancara. Penekanan dari hasil
perbandingan tersebut dalam rangka mengetahui alasan-alasan terjadinya perbedaan
data yang diperoleh selama proses pengumpulan data.
3. Triangulasi waktu
Waktu juga sering mempengaruhi kredibiltas data. Untuk menguji
kredibilitas data maka pengambilan data harus dilakukan beberapa kali dalam waktu
atau situasi yang berbeda. Bila hasil uji menghasilkan data yang berbeda, maka
dilakukan secara berulang-ulang sehingga sampai ditemukan kepastian datanya.
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BAB IV
ANALISIS PERANAN GURU BIDANG STUDI AGAMA ISLAM DALAM
MEMBINA PESERTA DIDIK DI MTs DDI POLEWALI
A. Profil dan Lokasi MTs DDI Polewali
Madrasah Tsanawiyah Darud Dakwah wal Irsyad (MTs DDI) Polewali adalah
satuan pendidikan setingkat dengan Sekolah Menengah Pertama (SMP) yang
terletak di Kelurahan Wattang Kecamatan Polewali berada di ibu kota Polewali
Mandar. MTs DDI Polewali berada di bawah naungan organisasi terkenal yaitu
Darud Dakwah wal Irsyad. MTs DDI Polewali beridiri di Polewali pada tahun 1967,
didirikan oleh; (1) K.H. M. Yusuf Jamil., (2) K.H. Arief Lewa B.A., (3) H. Umri.1
Lahirnya MTs DDI Polewali merupakan kelanjutan dari satuan pendidikan
tingkat Madrasah Ibtidaiyah (MI) yang ada dalam  Kecamatan Polewali.
MTs DDI Polewali memiliki cita-cita luhur yang tertuang dalam visi
madrasah yaitu: “Religius, Berakhlak, Cerdas dan Terampil”.  Dalam upaya
mewujudkan visi madrasah, MTs DDI Polewali menentukan langkah-langkah
strategis yang dinyatakan dalam misi berikut;
1. Menyelenggarakan proses belajar mengajar (PBM) secara efektif dan
bernuansa Islam.
2. Menanamkan penghayatan terhadap ajaran Islam kepada warga masyarakat,
madrasah sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak (berbuat).
1Dokumen MTs DDI Polewali, tahun 2013.
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3. Meningkatkan profesionalisme bagi tenaga pendidik.
4. Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler.
Dalam kiprahnya MTs DDI Polewali telah menghasilkan lulusan (output)
yang memiliki peran penting bagi masyarakat, diantaranya adalah menjadi pejabat di
wilayah Kantor Kementerian Agama Sulawesi Barat, pejabat di Pemkab Polman,
pendidik dan menjadi tokoh-tokoh agama. Peran MTs DDI Polewali sebagai
lembaga pendidikan memberikan warna tersendiri terhadap lulusan dalam kehidupan
bermasyarakat.
Sejak berdirinya MTs DDI Polewali telah mengalami pergantian kepimpinan
dan perubahan menajemen yang merupakan bentuk penyesuaian dan perkembangan
budaya masyarakat kabupaten Polewali Mandar. Beberapa kepala madrasah yang
menahkodai MTs DDI Polewali, mulai sejak berdirinya MTs DDI sampai sekarang
adalah sebagai berikut:
NO NAMA PERIODE KET
1 KH. Arif Lewa, BA Tahun 1967 – 1970 -
2 Hj. Raoda Tahun 1970 – 1980 -
3 Hj.  Bidari Tahun 1980 – 1987 -
4 Ilyas Gani Tahun 1987 – 1990 -
5 Hj. Alwiyah Tahun 1990 – 2004 -
6 Drs. Manju Tahun 2004 – 2007 -
7 Marzuki, M. Pd. Tahun 2007 – 2009 -
8 Abd. Haris, S. Pd, M. Pd. I Tahun 2009 – 2011 -
9 Drs. Rasyidin, M. Pd Tahun 2011 – Sekarang -
Sumber Data : Dokumentasi MTs DDI Polewali, 2013
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Setiap kepemimpinan dalam MTs DDI Polewali memiliki warna tersendiri.
Sehingga lembaga pendidikan MTs DDI Polewali tersebut di setiap periodenya
mengalami kemajuan dan perkembangan yang berarti.
Lokasi MTs DDI Polewali terletak pada posisi multidimensi, tidak jauh dari
lokasi madrasah terdapat pasar sentral, merupakan pusat kegiatan perekonomian dari
beberapa kecamatan selain kecamatan Polewali sendiri. Jalur transportasi,
perdagangan dan ekonomi sebagai pusat kota serta latar belakang masyarakat yang
agamis mempengaruhi proses berlansungnya pembinaan peserta didik MTs DDI
Polewali.
Kondisi sosial masyarakat di sekitar MTs DDI Polewali memiliki keragaman,
kondisi tersebut dipengaruhi latar belakang ekonomi yang berbeda, selain
berdagang, masyarakat di sekitar MTs DDI Polewali berprofesi sebagai nelayan, juga
aktivitas lain dalam kehidupan ekonomi. Keberadaan MTs DDI Polewali di pusat
kota kecamatan polewali menjadikan madrasah ini begitu dekat dan memiliki
hubungan yang harmonis dengan masyarakat.
Eksistensi MTs DDI  Polewali yang berdiri sejak tahun 1967 telah banyak
mengalami perubahan perkembangan baik fisik maupun aspek-aspek lain yang
terkait dengan  sarana dan prasarana, kurikulum dan proses belajar mengajar,
termasuk tenaga-tenaga pendidik yang muda dan profesional.
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Keadaan Gedung Sekolah MTs DDI Polewali
NO
NAMA
BANGUNAN/RUANGAN JUMLAH KONDISI KET
1 Ruangan Kepala Madrasah 1 Baik -
2 Ruangan TU 1 Baik -
3 Ruangan Guru 1 Baik -
4 Ruangan Belajar 9 Rombel Baik -
5 Ruangan Lab. Komputer 1 Baik -
6 Ruangan Lab Bahasa 1 Baik -
7 Ruangan Lab IPA - - -
8 Ruangan Perpustakaan 1 Baik -
9 Ruangan Serbaguna 1 Baik -
10 Ruangan OSIS 1 Baik -
Sumber Data : Dokumentasi MTs DDI Polewali, 2013
MTs DDI Polewali memiliki tiga gedung yang terpisah. Gedung utama terdiri
dari Ruang kelas, Ruang Guru, Ruang Kepala Madrasah, Laboraturium dan
Lapangan Olah Raga berada dalam satu lokasi yang dikelilingi pagar. gedung kedua
berlokasi di depan gedung utama di luar pagar, terdiri dari enam ruang kelas dan
perpustakaan, di antara gedung utama dan kedua terdapat jalan kecil (lorong), yang
menjadi konsumsi utama masyarakat sekitar dalam kehidupan sosial sehari-hari.
Gedung yang ketiga adalah aula yang berlokasi berjarak sekitar 50 meter dari gedung
utama.
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1 = Gedung Utama (Ruang Kelas, Ruang Guru, Ruang Kepala Madrasah)
2 = Ruang Kelas
3 = Ruang Kelas dan aula
Upaya pemerintah dalam meningkatkan pendidikan salah satunya dengan
cara memberikan tunjangan profesi kepada guru baik guru honor maupun guru PNS
telah memberikan sumbangsih dalam kemajuan pendidikan di madrasah. Banyaknya
guru yang terakomodir sebagai guru sartifikasi sedikit banyak berpengaruh terhadap
kegiatan proses belajar mengajar. Sebagai guru sertifikasi yang mendapatkan








Tanggung jawab yang sama dengan pegawai negeri dalam menjalankan tugas
sebagai guru. Keadan guru MTs DDI polewali dapat dilihat pada tabel berikut.








Drs. Rasidin, M. Pd. S2 Kepala
Madrasah
Bahasa
Arab197003272005011002 Pend Bhs Arab
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Hj. Hasurah, S. Pd.I S1 - Akidah
Akhlak- PAI -
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Arisa, S. Ag S1 - Al-Qur’an
Hadis- PAI
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Murniati, S. Pd. I S1
Lainnya -
- PAI
Sumber Data : Dokumentasi MTs DDI Polewali, Tahun Pelajaran 2013-2014
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Berdasarkan tabel diatas dapat diketahui bahwa tenaga pendidik di MTs DDI
Polewali berjumlah 26 orang. Terdiri dari 23 tenaga pendidik dan 3 tenaga
kependidikan dengan latar belakang pendidikan yang berbeda sesuai dengan
kualifikasi pendidikan guru.
Pada tahun pelajaran 2012-2013 dan tahun pelajaran 2013-2014 menunjukkan
bahwa dari 26 tenaga pendidik dan tenaga kependidikan yang berstatus PNS dan
bertugas pokok di MTs DDI Polewali sebanyak 8 orang, selebihnya adalah guru
tetap yayasan, dan Pegawai Negeri Sipil (PNS) yang  bertugas di madrasah lain yang
mengambil jam pelajaran tambahan.






1 Drs. Rasidin, M. Pd Bahasa Arab 2007
2 Badariah, A. MA Al-Qur’an Hadis 2010
3 Riskiana, S. Pd.I SKI 2011
4 Haryono, S. H, S. Ag, M. Pd.I Bahasa Indonesia 2011
5 Bahtiar, S. Ag IPA 2008
6 Dra. Ratna Abdullah PKn 2009
7 Ardawiyah, S. IP. Kerajinan Tangan dan
Kesenian
2010
8 Hj. Hasurah, S. Pd.I Akidah Akhlak 2009
9 H. Dg. Memang, S. Ag, S. PdI MULOK 2009
10 Nur Afiah, S.Pd., M. Pd Bahasa Inggris 2009
11 Arisa Al-Qur’an Hadis 2012
12 Rahmanuddin, S. Pd. I IPS 2009
13 Dahliana R, S. Pd.I Bahasa Inggris 2010
14 Haerani HS, S. Pd. Matematika 2011
15 M. Said Tahir, S. Pd.I PKn 2010
Sumber Data : Dokumentasi MTs DDI Polewali, Tahun Pelajaran 2013-2014
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa 15 tenaga pendidik MTs
DDI Polewali dari 26 tenaga pendidik telah lulus sertifikasi dan telah dianggap
sebagai guru profesional.
Keadaan peserta didik dari segi kuantitas disetiap tahunnya mengalami
pasang surut. Menurunnya jumlah peserta didik disebabkan oleh beberapa faktor
salah satunya adalah semakin bertambahnya lembaga pendidikan umum seperti
Sekolah Menegah Pertama (SMP) di bawah naungan Dinas Pendidikan, Pemuda dan
Olah Raga maupun lembaga pendidikan Islam seperti Madrasah Tsanawiyah (MTs).
Bahwa dalam kurun waktu lima tahun terakhir berdiri madrasah di kecamatan
Binuang dan kecamatan Anreapi yang merupakan kecamatan terdekat dari
kecamatan Polewali. Kondisi ini tentu akan berpengaruh pada rekruitmen peserta
didik pada madrasah di kecamatan Polewali.
Pada tahun pelajaran 2012/2013 peserta didik Madrasah Tsanawiyah  DDI
Polewali seluruhnya berjumlah 220 peserta didik. Persebaran jumlah peserta didik
antar kelas merata. Peserta didik di kelas VII ada sebanyak 3 rombongan belajar.
Peserta didik pada program di kelas VIII maupun di kelas IX masing masing 3
rombongan belajar. Dapat dilahat pada tabel berikut :





VII 38 30 68
VIII 37 41 78
IX 32 42 74
JUMLAH PESERTA DIDIK KESELURUHAN 220
Sumber Data : Dokumentasi MTs DDI Polewali, Mei 2013
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Pada tahun pelajaran 2013/2014 peserta didik Madrasah Tsanawiyah  DDI
Polewali mengalami penurunan, seluruhnya berjumlah 212 peserta didik. Persebaran
jumlah peserta didik antar kelas juga dibagi rata. Peserta didik di kelas VII ada
sebanyak 3 rombongan belajar. Peserta didik pada program di kelas VIII maupun di
kelas IX masing masing 3 rombongan belajar. Dapat dilahat pada tabel berikut :





VII 32 34 66
VIII 38 30 68
IX 37 41 78
JUMLAH PESERTA DIDIK KESELURUHAN 212
Sumber Data : Dokumentasi MTs DDI Polewali, Juli 2013
B. Metode Guru Bidang Studi Agama Islam dalam Pembelajaran Ibadah Salat
Peserta Didik MTs DDI Polewali
Pembelajaran pendidikan agama Islam bertujuan untuk meningkatkan
pemahaman, keimanan, penghayatan, pengamalan peserta didik tentang agama Islam
sehingga menjadi manusia muslim yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt,
serta berakhlak mulia dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.
Untuk mewujudkan tujuan pendidikan agama Islam di madrasah, dalam
menjalankan kurikulum perlu dilakukan secara berkesinambungan, berurutan dan
integrasi pengalaman. Seperti dalam materi akidah akhlak ditekankan pada
81
membiasakan perilaku terpuji dan menghindari perilaku tercela, dalam materi fikih
berisi tentang salat, zakat, puasa, haji dan aturan muamalah seperti riba dan jual beli,
maka harus dilakukan pembinaan secara berkesinambungan dan berurutan khususnya
pembinaan pelaksanaan ibadah salat peserta didik.
Guru MTs DDI Polewali khususnya guru bidang studi qur’an hadis, akidah
akhlak, fikih dan SKI memiliki tugas yang berat dalam membina pelaksanaan
kewajiban ibadah salat peserta didik, mengingat keberadaan madrasah berada di
tengah-tengah masyarakat yang memiliki latar belakang pendidikan, ekonomi,
agama yang berbeda-beda.
Proses pembelajaran bidang studi pendidikan agama Islam diajarkan 2 Jam
Tatap Muka (JTM) perminggu setiap bidang studi,  al-Qur’an Hadis, Akidah Akhlak,
Fikih, SKI di MTs DDI Polewali, baik untuk kelas VII, kelas VIII, maupun kelas IX.
Untuk 1 jam pelajaran terhitung 40 menit, berarti untuk 2 jam pelajaran terhitung 80
menit.
Pembinaan keagamaan peserta didik di MTs DDI Polewali bukan hanya
tanggung jawab guru bidang studi qur’an hadis, akidah akhlak, fikih dan SKI, guru
bidang studi lain juga berperan aktif dalam pembinaan keagamaan peserta didik,
khususnya pembinaan pelaksanaan ibadah salat. Berdasarkan hasil pengamatan, di
sela-sela istirahat, sebagian peserta didik berhamburan mencari pembimbingnya
masing-masing untuk mengaji al-Qur’an. Pembimbing baca tulis al-Qur’an tidak
mutlak guru bidang studi agama Islam. Upaya tersebut dilakukan oleh guru MTs
DDI Polewali, mengingat bahwa latar belakang pendidikan peserta didik berbeda-
beda, tidak semua peserta didik lancar membaca al-Qur’an. Metode iqra’ adalah
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metode yang digunakan guru bagi peserta didik yang belum mampu atau kurang
lancar membaca al-Qur’an.
Keterangan di atas senada dengan apa yang diungkapkan oleh Nur Afiah:
Permasalahan akhlak peserta didik di MTs DDI Polewali bukan hanya
tanggung jawab guru bidang studi agama Islam, setiap guru memiliki tanggung
jawab yang sama terhadap permasalahan akhlak peserta didik. Dalam
pelaksanaan salat berjamaah di masjid al-Muttaqin, kami, para guru bekerja
sama agar pelaksanaan kewajiban salat berjalan dengan baik.2
Mendidik peserta didik dalam kehidupan akan senantiasa berhadapan dengan
berbagai tantangan. Pengaruh lingkungan, kelengahan orang tua di rumah dan guru
di sekolah, akan menyuburkan pelanggaran-pelanggaran agama dan sosial.
Sebaliknya keberhasilan orang tua dan guru dalam memberikan nasihat yang tulus,
akan menolong peserta didik. Hasan Aedy mengutarakan bahwa dalam memberikan
nasihat harus menggunakan pendekatan yang tepat, di samping itu memperbanyak
kegiatan kerohaniaan adalah salah satu resep yang tepat untuk pencegahan. Apalagi
kalau peserta didik selalu digiring ke masjid untuk beribadah kepada Allah swt.3
Kegiatan keagaman sering dilaksanakan di MTs DDI Polewali sebagai usaha
memberikan pemahaman kepada peserta didik terhadap tata cara hidup Islami,
seperti kegiatan pesantren kilat di bulan suci Ramad}an, peringatan hari-hari besar
Islam, kegiatan kultum dan lain-lain.
Kegiatan keagamaan lain adalah hafalan asma>ul khusnah, dilaksanakan
ketika apel pagi setiap hari. Disamping sebagai upaya agar peserta didik tidak
2Nur Afiah, S. Pd., M. Pd. Guru Bidang Studi Bahasa Inggris. Wawancara, 29 Mei 2013. Di
Masjid al-Muttaqin.
3Hasan Aedy, Sang Guru Sejati. (Bandung: Al-Fabeta. 2009), h. 116.
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terlambat juga upaya agar peserta didik mampu menghafal nama-nama Allah.
Sebagaimana diutarakan oleh Fauziah:
“Setiap pagi apel bu’, kumpulki di halaman sekolah, trus menghafal bacaan
Asma>ul h}usnah. Ndak bisa pulangki bu kalau belum salat berjamaah dulu.
Mengajiki juga kalau hari Kamis, hafalan surat-surat pendek dan bacaan salat.4
Untuk kesempurnaan pelaksanaan ibadah salat terdapat beberapa hal yang
perlu diperhatikan, dari segi aqidah maka perlu diketahui maksud dan tujuan
pelaksanaan ibadah salat, yaitu upaya untuk menyembah, tunduk dan taat kepada
Allah. Dari segi ilmu fikih perlu dipahami syarat wajib, syarat sah, rukun, hal-hal
yang membatalkan salat dan lain sebagainya. Dari segi sosial, terdapat keteladanan
hidup bermasyarakat yang baik dari tata cara pelaksanaan salat terutama salat
berjamaah. Tokoh-tokoh besar Islam yang menginspirasi umat Islam sebagian besar
adalah sosok yang taat beragama.
Berbagai pendekatan pembelajaran pendidikan agama di MTs DDI Polewali
yang dilakukan oleh para guru agama antara lain:
1. Pendekatan keimanan
Memberikan peluang kepada peserta didik untuk mengembangkan
pemahaman adanya Tuhan sebagai sumber kehidupan makhluk jagad ini. Orientasi
pendidikan adalah ketakwaan kepada Allah swt. Setiap guru mata pelajaran
khususnya guru bidang studi qur’an hadis, akidah akhlak, fikih dan SKI, senantiasa
memberikan pemahaman kepada peserta didik bahwa tujuan hidup, belajar, bekerja,
berkeluarga semata-mata untuk mengharap rida dari Allah swt sebagaimana yang
4Fauziah, Peserta Didik Kelas IX. B. Wawancara 15 Juni 2013. Di Kelas IX.A MTs DDI
Polewali.
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diungkapkan oleh Afdal Syarif, M.Pd.I, yang merupakan guru bidang studi Akidah
Akhlak, bahwa:
Peserta didik harus ditanamkan sejak dini tentang akidah, untuk apa ia hidup,
bekerja, belajar. Perlu setiap materi yang diajarkan oleh guru ujung-ujungnya
harus dikembalikan kepada penciptanya yaitu Allah swt.5
Ketika peserta didik memahami tentang adanya Tuhan, maka dalam
pelaksanaan ibadah salat peserta didiksalat yaitu mengingat Allah swt, sehingga
mampu memotivasi dirinya untuk menjalankan ibadah salat dengan kesadaran diri
bukan karena faktor lain.
2. Pendekatan pengamalan
Memberikan kesempatan peserta didik untuk mempraktikkan dan merasakan
hasil pengamalan ibadah dan akhlak dalam menghadapi tugas-tugas dan masalah
dalam kehidupan. Hal tersebut sebagian telah direalisasikan dalam proses
pembelajaran di MTs DDI Polewali. Berdasarkan pengamatan, peserta didik dituntut
untuk menjaga kebersihan baik kebersihan diri dan lingkungan, serta berpakaian rapi
sebagai bentuk pengamalan dari taharah. Peserta didik juga dibiasakan hidup islami,
seperti berucap dan menjawab salam apabila bertemu dengan guru dan teman, juga
bersikap hormat dan sopan. Termasuk pelaksanaan salat zuhur berjamaah di masjid
al-Muttaqin merupakan upaya untuk megamalkan kewajiban umat Islam sebagai
ibadah disisi Allah.
5Afdal Syarif, M. Pd. I, Guru Bidang Studi Akidah Akhlak, Wawancara, 21 Mei 2013. Di
Ruang Guru MTs DDI Polewali.
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3. Pendekatan pembiasaan
Memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk berperilaku baik sesuai
ajaran Islam dan budaya bangsa. Pengamalan ajaran agama Islam dimulai dari
pembiasaan, dari hal-hal yang sederhana sehingga mampu melaksanakan amalan-
amalan yang besar. Pembiasaan merupakan amalan atu tingkah laku tertentu yang
sifatnya dilaksanakan secara otomatis tanpa direncanakan terlebih dahulu dan
berlaku begitu saja tanpa dipikirkan lagi. Berdasarkan pengamatan, peserta didik
MTs DDI Polewali telah terbiasa berpakaian Islami. Dalam menjaga kebersihan
peserta didik telah terbiasa membuang dan memungut setiap sampah ke dalam
tempat sampah, peserta didik MTs DDI Polewali juga ikut berperan aktif atas
kebersihan masjid al-Muttaqin.
4. Pendekatan rasional
Usaha memberikan peranan pada rasio (akal) peserta didik dalam memahami
dan membedakan bahan ajar dalam materi pokok serta kaitannya dengan perilaku
baik dan buruk dalam kehidupan duniawi. Pesarta didik diajak berfikir secara
rasional, akibat yang diperoleh ketika seseorang mengamalkan atau mengabaikan
ajaran agama. Upaya guru bidang studi sejarah kebudayaan Islam berikut merupakan
usaha memberikan peranan pada akal yaitu:
Dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan Islam (SKI), selalu saya
arahkan peserta didik untuk taat beragama salah satunya adalah salat, biasanya
saya ajak anak-anak untuk berdiskusi tentang tokoh-tokoh penting Islam yang
sangat menginspirasi, dan kami menarik kesimpulan bersama-sama bahwa
tokoh-tokoh penting tersebut merupakan pribadi yang selalu taat beragama.6
6Riskiana, S. Pd.I, Guru Bidang Studi SKI MTs DDI Polewali, Wawancara, 22 Mei 2013. Di
Perpustakaan MTs DDI Polewali.
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5. Pendekatan emosional
Upaya menggugah perasaan atau emosi peserta didik dalam menghayati
perilaku yang sesuai ajaran agama dan budaya bangsa. Dalam pembinaan pelak-
sanaan ibadah salat peserta didik MTs DDI Polewali, tidak jarang guru bidang studi
pendidikan agama Islam mengemukakan kisah-kisah yang menggugah emosi peserta
didik.
6. Pendekatatn fungsional
Menyajikan semua materi pokok dan manfaatnya bagi peserta didik dalam
kehidupan sehari-hari. Tentu saja materi pendidikan agama Islam memberikan
manfaat yang besar bagi kehidupan seseorang di dunia dan akhirat. Menyampaikan
tujuan dan manfaat pembelajaran akan memudahkan pemahaman peserta didik
terhadap materi yang diajarkan.
7. Pendekatan keteladanan
Keteladanan menjadi faktor penting baik buruknya akhlak, jika pendidik
jujur, dapat dipercaya, berakhlak mulia, berani dan menjauhkan diri dari perbuatan
tercela. maka peserta didik akan menjadi pribadi-pribadi yang berakhlak mulia.
Keteladan merupakan kunci keberhasilan peserta didik khususnya sikap peserta didik
dalam melaksanakan kewajiban ibadah salat. Dengan demikian figur guru agama
serta petugas sekolah lainnya maupun orang tua dapat dijadikan cermin manusia
berkepribadian islami.
Melalui pendekatan-pendekatan yang dilaksanakan oleh guru bidang studi
agama Islam MTs DDI Polewali dalam membina pelaksanaan ibadah salat, peserta
didik diharapkan dapat mengembangkan sikap tanggung jawab dan disiplin melalui
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pelaksanaan salat, dapat menghafal dan memahami bacaan-bacaan salat dan pada
akhirnya peserta didik dapat memiliki aklak yang mulia.
Dalam menerapkan pembelajaran pendidikan agama Islam terdapat beberapa
metode yang umumnya dilakukan oleh guru bidang studi agama Islam MTs DDI
Polewali, diantaranya :
1. Metode ceramah
Digunakan untuk menyampaikan informasi atau memperjelas materi
pelajaran, membangkitkan hasrat, minat dan motivasi peserta didik untuk belajar.
Proses pembelajaran bidang studi agama Islam di MTs DDI Polewali tidak lepas dari
metode ceramah, berdasarkan pengamatan sebagian besar guru bidang studi agama
Islam menggunakan metode tersebut, senada dengan apa yang diutarakan oleh Hj.
Hasurah, S.PdI:
Salah satu metode yang saya gunakan adalah ceramah, memberikan pengertian
pemahaman kepada peserta didik, kemudian saya persilahkan peserta didik
untuk bertanya tentang hal-hal yang tidak mereka fahami.7
Metode ceramah juga sangat bermanfaat dalam memberikan motivasi peserta
didik. Pemberian motivasi berguna bagi peserta didik. Motivasi peserta didik sangat
penting dalam metode ceramah karena gaya belajar yang mengandalkan pendengaran
untuk bisa memahami dan mengingat semua informasi hanya bisa diserap melalui
pendengaran.8
7Hj. Hasurah, S. Pd. I, Guru Bidang Studi Akidah Akhlak MTs DDI Polewali, Wawancara,
23 Mei 2013. Di Ruang Guru MTs DDI Polewali.
8Hamzah B. Uno, Orientasi Baru dalam Psikologi Pembelajaran, (Cet. II, Jakarta; PT Bumi
Aksara: 2008), h. 182.
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Beberapa eksperimen yang telah dilakukan membuktikan adanya peranan
yang sangat besar untuk membangkitkan gairah dan semangat belajar peserta didik.9
2. Metode demonstrasi
Jika suatu pembelajaran yang bahannya memerlukan keterampilan atau
gerakan tertentu maka metodenya menggunakan demonstrasi. Metode demonstrasi
merupakan metode mengajar dengan cara memperagakan barang, kejadian, aturan
dan urutan melakukan kegiatan, baik secara langsung maupun melalui penggunaan
media pengajaran yang relevan dengan pokok bahasan atau materi yang sedang
disajikan.10 Pembelajaran bidang studi agama Islam Khususnya fikih, dalam
materinya banyak menggunakan metode demonstrasi seperti taharah, wudu, salat,
sadaqah dan lain-lain. Metode demonstrasi dalam pembelajaran fikih berarti
memperagakan, mempertunjukkan atau memperlihatkan sesuatu di hadapan peserta
didik di kelas atau di luar kelas. Pembelajaran materi tayammum, dalam penuturan
guru bidang studi fikih MTs DDI Polewali mendemonstrasikan tata cara tayammum,
agar peserta didik mudah memahami.
Untuk materi tayammum, wudu, salat saya memberikan contoh terlebih
dahulu, peserta didik memperhatikan kemudian secara bergantian peserta didik
mempraktekkan materi yang sudah diajarkan, tentu saja dalam prakteknya
kami belajar di luar kelas atau di masjid11
9Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam (Cet. IV, Jakart; Kalam Mulia; 2005), h.
117.
10Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan dengan Pendekatan Baru (Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 1995), h. 208.
11Hj. Masdaliah, S. Pd.I, Guru Bidang Studi Fikih  MTs DDI Polewali, Wawancara, 13 Juni
2013. Di Ruang Guru MTs DDI Polewali.
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Dengan metode demonstrasi dapat melibatkan peserta didik baik emosi,
intelegensi, tingkah laku serta indera mereka, pengalaman langsung tersebut
memperjelas pengertian yang ditangkapnya dan memperkuat daya ingatnya
mengetahui apa yang dipelajarinya. Dan dengan peserta didik mempraktekkan
materi yang didemonstrasikan akan diketahui sejauh mana hasil yang dicapai dari
penggunaan metode demonstrasi tersebut.
3. Metode hafalan.
Pembelajaran pendidikan agama Islam tidak lepas dari metode hafalan
khususnya bidang studi fikih, terdapat beberapa materi pokok bidang studi agama
Islam yang harus menggunakan metode hafalan, seperti bacaan-bacaan salat. Metode
hafalan merupakan salah satu metode yang digunakan oleh guru bidang studi agama
Islam dalam proses pembelajaran.
Peserta didik belajar dengan cara menghafal bacaan tertentu dibawah
bimbingan dan pengawasan guru. Peserta didik diberi tugas untuk menghafal
bacaan-bacaan salat dalam jangka waktu tertentu. Hafalan yang dimiliki
peserta didik kemudian dihafalkan dihadapan guru pembimbing secara
bergantian.12
Metode hafalan yang telah diterapkan pada bidang studi fikih menurut
Masdaliah tidak sepenuhnya efektif, peserta didik dengan motivasi belajar yang
rendah biasanya tidak mengindahkan tugas hafalan yang telah diberikan, sehingga
materi bacaan-bacaan salat mengalami kendala terlebih lagi terdapat peserta didik
yang belum mampu membaca dan menulis al-Qur’an.13
12Hj. Masdaliah, S. Pd.I, Guru Bidang Studi Fikih  MTs DDI Polewali, Wawancara, 13 Juni
2013. Di Ruang Guru MTs DDI Polewali.
13Hj. Masdaliah, S. Pd.I, Guru Bidang Studi Fikih  MTs DDI Polewali, Wawancara, 13 Juni
2013. Di Ruang Guru MTs DDI Polewali.
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4. Metode pemberian tugas
Merupakan suatu cara penyajian bahan pelajaran dengan menugaskan peserta
didik untuk melakukan serangkaian kegiatan di luar jam pelajaran tatap muka sesuai
dengan panduan guru yang bersangkutan. Pelaksanaan tugas dilakukan secara
individu atau kelompok. Karena tugas dilakukan di luar jam pelajaran tatap muka,
maka metode pemberian tugas dikalangan peserta didik Iebih dikenal dengan istilah
pekerjaan rumah (PR). Pemberian tugas merupakan salah satu kiat guru dalam
menumbuhkan kreativitas dan kebiasaan latihan dan belajar di luar jam tatap muka,
di samping memperoleh serangkaian pengetahuan atau ketrampilan.
Berdasarkan penuturan Masdalia, bahwa dalam proses pembelajaran, guru
mengupayakan pada setiap akhir pertemuan diadakan penugasan, di samping
mempermuda daya serap peserta didik pada pertemuan berikutnya, penugasan juga
membantu menuntaskan tuntutan kurikulum.14 Pemberian tugas kepada peserta
didik dapat mengatasi bahan pelajaran yang dirasa terlalu sarat sehingga tidak
mungkin dapat dicapai jika hanya berdasarkan alokasi waktu yang tersedia saja.
Maka dengan pemberian tugas hal tersebut dapat dicapai khususnya bahan pelajaran
yang dapat dipelajari oleh peserta didik tanpa melalui jam pelajaran tatap muka.
5. Metode sosio drama/bermain peran.
Meskipun jarang dilakukan namun terkadang ada bahan yang mengandung
unsur emosi, sehingga dianjurkan metode pembelajaran pendidikan agama Islam
dengan metode sosio drama/bermain peran. Dalam pembelajaran praktek salat
berjamaah, metode ini dapat dilakukan. Seorang peserta berperan sebagai muaz}z}in,
14Hj. Masdaliah, S. Pd.I, Guru Bidang Studi Fikih  MTs DDI Polewali, Wawancara, 13 Juni
2013. Di Ruang Guru MTs DDI Polewali.
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imam, makmum, makmum masbuk dan lain-lain. Materi wudu dan tayammum telah
menggunakan metode praktek, setiap siswa berwudu atas bimbingan guru bidang
studi, hal tersebut senada dengan ungkapan Zulfan Rahmat:
“Belajarka wudu di sekolah bu, pas kelas VII! Nasuruhka ibu Masdaliah wudu
sama teman-teman, kalau salahki nategurki lagi. Kalau ndak bisa
menggunakan air ya tayammum bu!”15
6. Metode uswatun h}asanah.
Uswatun h}asanah merupakan keteladan yang baik, perbuatan yang patut
ditiru dan dicontoh sebagai cara atau jalan yang ditempuh oleh guru dalam proses
pendidikan melalui perbuatan atau tingkah laku yang patut ditiru (modeling).
Keteladanan dalam pendidikan Islam merupakan bentuk prilaku individu yang
bertanggung jawab yang bertumpu pada praktek secara langsung.
Metode yang paling baik adalah keteladanan. Metode keteladanan
memudahkan peserta didik menerapkan ilmu yang dipelajarinya, sehingga
memudahkan guru mengevaluasi, mendorong guru akan selalu berbuat baik, serta
terciptanya kondisi yang baik di lingkungan madrasah, keluarga dan masyarakat.
Dalam pembinaan pelaksanaan kewajiban ibadah salat peserta didik, metode
keteladanan telah dijalankan oleh guru-guru MTs DDI Polewali. Berdasarkan
pengamatan, ketika az}an berkumandang, kepala madrasah, para guru, staf menghen-
tikan aktivitasnya bergegas ke masjid al-Muttaqin sambil mengkoordinir peserta
didik untuk melaksanakan salat berjamaah.
15Zulfan Rahmat, Peserta Didik Kelas VIII. C. Wawancara, 15 Juni 2013. Di Ruang Guru
MTs DDI Polewali.
92
7. Metode tutor sebaya
Metode ini dilaksanakan oleh guru bidang studi agama Islam MTs DDI
Polewali khususnya guru mata pelajaran al-Qur’an Hadis. Peserta didik yang telah
lancar membaca al-Qur’an membimbing dan menjadi tutor sebaya bagi peserta didik
yang belum mampu membaca al-Qur’an. Guru bidang studi mengotrol, mengamati
pelaksanaan kegiatan tersebut. Sebagaimana dikemukakan Arisah, S. Ag:
“Ya bu. . . Masih banyak anak-anak yang ndak bisa membaca al-Qur’an, setiap
pelajaran saya, saya berusaha menyisakan waktu 10 menit terakhir khusus
materi membaca al-Qur’an, anak yang sudah pintar membaca al-Qur’an
menyimak siswa yang belum mampu membaca al-Qur’an, dan alhamdulillah
anak-anak mengalami kemajuan”16
Metode tutor sebaya juga dipraktekkan dalam program hafalan peserta didik.
Setiap hari kamis setelah pelaksanaan salat zuhur berjamaah di masjid al-Muttaqin,
peserta didik berpencar sesuai dengan kelompoknya, peserta didik yang telah mahir
hafalan salat dan surat-surat pendek (juz amma) memandu peserta didik yang lain.
Guru memantau pelaksanaan hafalan peserta didik dan memberikan catatan hafalan
peserta didik.
C. Pelaksanaan Salat Peserta Didik MTs DDI Polewali
Setiap peserta didik hendaknya dididik memiliki akhlak yang mulia,
Penanaman nilai-nilai agama meliputi keimanan, ibadah, akhlak hendaknya
dilakukan sejak dini, dengan demikian karakter religius mengakar kuat pada peserta
didik. Ketaatan kepada ajaran agama seperti salat bermula dari kebiasaan yang
diperoleh dari para orang tua atau guru. Lembaga pendidikan madrasah merupakan
16Arisa, S. Ag, Guru Bidang Studi  Qur’an Hadis. Wawancara 14 Juni 2013. Di Ruang Guru
MTs DDI Polewali.
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pendidikan nomor dua setelah keluarga yang memiliki peran sangat penting terhadap
tumbuh kembangnya peserta didik meskipun dengan kurun waktu yang minim.
MTs DDI Polewali merupakan salah satu lembaga pendidikan yang berupaya
menanamkan nilai-nilai keagamaan sekaligus mewujudkan visi dan misi madrasah
yaitu menanamkan penghayatan terhadap ajaran Islam kepada warga masyarakat,
madrasah sehingga menjadi sumber kearifan dalam bertindak adalah pembinaan
dalam mengamalkan ajaran agama Islam, seperti pembinaan pelaksanaan salat lima
waktu dan baca tulis al-Qur’an.
Salat lima waktu merupakan kewajiban umat Islam mulai ketika ia ballig.
Dalam pelaksanaannya, perlu pembiasaan sejak dini. Orang tua dan guru memiliki
peran besar dalam menanamkan dan membiasakan melaksanakan salat sejak dini.
Para guru MTs DDI Polewali telah melakukan pembinaan pelaksanaan salat
lima waktu peserta didik. Untuk mengetahui pelaksanaan salat peserta didik MTs
DDI Polewali, berikut penulis deskripsikan hasil penelitian melalui wawancara
dengan kepala madrasah, para guru khususnya guru bidang studi agama Islam,
peserta didik, orang tua peserta didik, dan berdasarkan pengamatan yang telah
dilakukan.
Pembinaan pelaksanaan ibadah salat telah dilaksanakan oleh guru MTs DDI
Polewali, khususnya guru bidang studi agama Islam mulai dari kelas VII sampai
kelas IX. Kurikulum materi salat diajarkan dalam bidang studi fikih terhadap peserta
didik kelas VII semester I, dalam standar kompetensi (SK) melaksanakan tatacara
salat fardu dan sujud sahwi. Terdapat beberapa kompetensi dasar yang harus
dikuasai peserta didik diantaranya adalah; 1) Menjelaskan tata cara salat lima waktu.
2) Menghafal bacaan-bacaan salat lima waktu. 3) Menjelaskan ketentuan waktu salat
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lima waktu. 4) Menjelaskan ketentuan sujud sahwi. 5) Mempraktekkan salat lima
waktu dan sujud sahwi.
Bacaan-bacaan salat merupakan serangkaian amalan salat yang sangat
penting. Guru fikih menggunakan metode hafalan agar peserta didik menguasai
sekaligus mengamalkan bacaan-bacaan salat. Akan tetapi berdasarkan pengamatan
masih terdapat peserta didik yang belum menghafal bacaan-bacaan salat.17 Hal
senada juga diungkapkan oleh guru bidang studi fikih:
Terdapat peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah, menghafal
misalnya, guru memberi tugas menghafal, dengan tenggang waktu tertentu.
Ketika tiba waktu yang telah ditentukan, peserta didik tersebut tidak hadir
dengan berbagai alasan.18
Pembinaan pelaksanaan kewajiban salat peserta didik MTs DDI Polewali
telah dilaksanakan dengan baik. Salah satu bentuk pembinaan pelaksanaan salat
peserta didik adalah melakukan salat zuhur secara berjamaah. Pada dasarnya para
guru memiliki pandangan yang sama terhadap kondisi salat berjamah peserta didik
MTs DDI Polewali, untuk mengetahui pandangan para guru, berikut pandangan Hj.
Hasurah, S. Pd I :
Kondisi pembinaan pelaksanaan kewajiban ibadah salat peserta didik MTs
DDI Polewali adalah dilaksanakan secara berjamaah, rutinitas dan berke-
sinambungan. Pada awalnya guru memberikan motivasi pentingnya melak-
sanakan salat lima waktu, dalam prakteknya kemudian guru bersama peserta
didik melaksanakan salat zuhur berjamaah di masjid al-Muttaqin.19
17Pengamatan dilakukan dengan cara peneliti mengajar di kelas VII. A memberikan materi
salat dan bacaan-bacaan salat.
18Hj. Masdaliah, S. Pd.I, Guru Bidang Studi Fikih  MTs DDI Polewali, Wawancara, 13 Juni
2013. Di Ruang Guru MTs DDI Polewali.
19Hj. Hasurah, S. Pd. I, Guru Bidang Studi Akidah Akhlak MTs DDI Polewali, Wawancara,
23 Mei 2013. Di Ruang Guru MTs DDI Polewali.
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Berdasarkan hasil pengamatan, bahwa sebelum azan berkumandang segala
aktifitas dihentikan guru dan staf bergegas menuju ke masjid al-Muttaqin dengan
mengarahkan peserta didik untuk bergegas menyucikan diri dan melaksanakan salat
zuhur berjama’ah di Masjid al-Muttaqin yang lokasinya bersandingan dengan
gedung MTs DDI Polewali. Pelaksanaan salat zuhur berjama’ah di MTs DDI
Polewali dilakukan secara rutin dan berkesinambungan.
Kondisi masjid yang luas, toilet yang bersih memudahkan guru, peserta didik
dan jamaah lain berwudu dengan baik. Keberhasilan guru bidang studi agama Islam
khususnya bidang studi fikih terlihat pada tata cara berwudu peserta didik.
Berdasarkan pengamatan, peserta didik melaksanakan wudu sesuai dengan rukun dan
sunnah wudu dengan baik dan teratur.
Guru juga mengarahkan peserta didik untuk ikut serta menjaga kebersihan
masjid al-Muttaqin, di sela-sela menanti iqamah guru membimbing peserta didik
ikut membersihkan dan merapikan masjid untuk kenyamanan dan ketenangan
jamaah masjid al-Muttaqin.
Memang kebersihan merupakan salah satu prioritas pembinaan di MTs DDI
Polewali, mulai dari kantor, toilet, halaman nampak bersih, hal tersebut sesuai
dengan penuturan kepala madrasah MTs DDI Polewali:
Kebersihan sangat kami perhatikan di madrasah kami, agar peserta didik
memiliki karakter hidup bersih sejak dini. Mulai dari halaman sekolah, kelas
terlebih toilet harus selalu dalam keadaan bersih.20
20Drs. Rasidin, M. PdI, Kepala MTs DDI Polewali, Wawancara,  20 Mei 2013. Di Ruang
Kepala Madrasah MTs DDI Polewali.
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Pembinaan peserta didik terhadap kebersihan juga terlihat pada progam bank
sampah MTs DDI Polewali, dalam prakteknya peserta didik diajak memungut setiap
sampah yang dapat di daur ulang, setelah terkumpul sampah-sampah tersebut dijual
dan hasilnya digunakan untuk kepentingan madrasah. Dengan demikian hampir tidak
terlihat sampah di lingkungan madrasah.
Guru selain memotivasi peserta didik untuk salat, khususnya salat zuhur
berjamaah di Masjid, memberikan teladan, wali kelas mengabsen kehadiran peserta
didik di masjid al-Muttaqin untuk mengikuti salat zuhur berjamaah kecuali peserta
didik yang berhalangan, sehingga peserta didik disiplin dalam melaksanakan salat
zuhur berjamaah.
Pelaksanaan salat zuhur berjalan dengan tenang dan khitmad, selain karena
dilaksanakan di masjid, para guru MTs DDI Polewali juga memberikan teladan
dengan bersama-sama melaksanakan salat zuhur berjamaah di masjid al-Muttaqin.
Berdasarkan pengamatan, pelaksanaan ibadah salat peserta didik MTs DDI
Polewali baru sebatas salat fardu saja, meskipun guru telah memberikan materi
tentang salat sunnah rawatib. Di masjid al-Muttaqin sebelum salat zuhur berjama’ah
beberapa guru memberikan teladan melaksanakan salat sunnah qabliyah zuhur,
namun peserta didik belum mampu mengikutinya. Demikian juga ketika salat zuhur
telah selesai, sehabis salam peserta didik langsung beridiri dan membubarkan diri
dari s}af salat berjamaah.
Peserta didik pada umumnya berada pada tahap pembentukan watak (usia 12-
20) atau fase tamyi>z yang telah mulai memiliki pemahaman dan kecakapan dalam
kehidupan sehari-hari termasuk dalam kegiatan keagamaan, maka proses edukasi
pada tahap ini adalah memberikan suatu model, mode dan modus yang Islami,
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sehingga ia mampu hidup di tengah-tengah masyarakat tanpa meninggalkan kode
etis Islamnya.
Secara keseluruhan terhadap program pembiasaan disiplin melalui kegiatan
salat zuhur berjamaah yang diterapkan di MTs DDI Polewali sudah terlaksana sesuai
dengan visi dan misi lembaga. Penilaian tersebut berdasarkan hasil pengamatan yang
dilakukan peneliti selama proses penelitian. Pelaksanaan kegiatan salat berjamaah
yang diterapkan madrasah, menurut pengamatan peneliti secara keseluruhan dari
awal sampai akhir kegiatan, para peserta didik sudah tertib melaksanakan kegiatan
salat zuhur berjamaah.
Pelaksanaan salat lima waktu belum sepenuhnya diaplikasikan dalam
kehidupan sehari-hari peserta didik MTs didik Polewali. Berdasarkan hasil
wawancara dengan peserta didik di kelas VII. B terdapat peserta didik yang hanya
salat empat waktu, tiga, dua, bahkan hanya melaksanakan salat zuhur saja di masjid
al-Muttaqin.21 Hal tersebut senada dengan apa yang disampaikan oleh Riskiana, S.
Pd.I. :
Masih banyak peserta didik yang hanya mengerjakan salat zuhur di masjid al-
Muttaqin saja atas bimbingan guru. Di rumah mereka, masih banyak salatanya
tidak disiplin, sangat bergantung kepada perhatian dan pemahaman orang tua
peserta didik.22
Selain peran aktif guru, pelaksanaan kewajiban salat lima waktu peserta didik
MTs DDI Polewali sangat dipengaruhi oleh lingkungan dan latar belakang keluarga.
Berdasarkan pengamatan, ketika orang tua peserta didik tidak melaksanakan salat
21Pengamatan terhadap peserta didik kelas VII. B, 21  Mei 2013. Di Kelas VII. B MTs DDI
Polewali.
22Riskina, S.Pd.I, Guru Bidang Studi SKI. Wawancara, 22 Mei 2013. Di Perpustakaan MTs
DDI Polewali.
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lima waktu maka peserta didik juga melalaikan kewajiban salatnya sebagai muslim,
kurangnya perhatian orang tua terhadap pelaksanaan ibadah salat peserta didik
membuat mereka hanya melaksanakan salat zuhur secara berjamaah di masjid al-
Muttaqin atas bimbingan guru di MTs DDI Polewali. sebaliknya ketika orang tua
peserta didik disiplin melaksanakan salat serta memantau pelaksanaan kewajiban
salatnya, maka peserta didik disiplin dalam pelaksanaan salat lima waktu.
Adalah Nur Fadilah merupakan peserta didik kelas VIII. A MTs DDI
Polewali, dalam kesehariannya selalu melaksanakan salat lima waktu. Ia rajin
melaksanakan salat di masjid al-Muttaqin yang hanya berjarak 50 M dari rumahnya.
Nur Fadilah mengutarakan:
“Kalau salat zuhur, saya salat di masjid al-Muttaqin dengan teman-teman di
sekolah. Salat asar, maghrib, isya saya juga salat sama adikku di masjid, salat
subuh kadang di masjid kadang di rumah. Ai. . .ndak beranika ndak salat,
marah bapakku, kalau subuh saya dibangunkan sama bapak untuk salat
subuh.23
Hal tersebut sesuai dengan apa yang diutarakan oleh Hanawiyah;
Wah! Kalau Nur Fadilah selalu melaksanakan salat bersama adiknya di masjid
al-Muttaqin. Kalau subuh bapaknya sendiri yang membangunkannya untuk
bersama-sama ke masjid melaksanakan salat subuh. Kalau tidak melaksanakan
salat bapaknya juga biasa menghukumnya.24
Membiasakan peserta didik untuk selalu salat berjamaah di masjid
merupakan tradisi yang baik dan positif, sehingga peserta didik akan terbiasa
mendatangi masjid. Jika sejak kecil peserta didik terbiasa dengan suasana masjid,
melihat, merasakan beribadah di masjid. Maka jiwa mereka akan terkesan dengan
23Nur Fadilah, Peserta Didik Kelas VIII. A. Wawancara, 15 Juli 2013. Di Masjid al-Muttaqin.
24Hanawiyah, Orang tua Nur Fadilah, Peserta Didik Kelas VIII. A MTs DDI Polewali,
Wawancara, 13 Juni 2013. Di Kediaman Nur Fadilah, Jalan Cumi-cumi Polewali.
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suasana ibadah di masjid ketika kecil dan ketika dewasa menjadi pribadi yang
relegius.
Upaya membina peserta didik istiqa>mah melaksanakan kewajiban salat,
mendidik mereka terbiasa memakmurkan masjid telah dilakukan oleh orang tua
peserta didik yang memiliki pemahaman terhadap agama serta pentingnya
mengamalkan ajaran agama.
Selalu saya tekankan kepada anak-anak termasuk kakaknya Nur Fadilah yang
hampir tidak betah tinggal di pesantren, “hidup ini sementara kalau kamu
tidak belajar agama dan mengamalkannya bagaimana kelak kehidupan kita di
kubur dan di akhrat.25
Bimbingan orang tua terhadap peserta didik untuk mengerjakan kewajiban
salat sangat mendukung peserta didik disiplin mengerjakan salat lima waktu.
Kondisi tersebut diatas membenarkan teori bahwa pada tahap usia sekolah
menengah peserta didik harus mendapatkan mode atau contoh dari beberapa pihak
dalam pembinaan pelaksanaan ibadah salat lima waktu.
D. Faktor pendukung dan Faktor Penghambat
Karakteristik utama bidang studi agama Islam adalah mendidik peserta didik
untuk mengetahui, memahami dan mengamalkan bidang studi agama Islam dalam
kehidupan sehari-hari. Berdasarkan pengertian itulah pendidikan agama Islam
memerlukan pendekatan-pendekatan akal dan qalbu. Salah satu metode untuk
membiasakan diri peserta didik untuk  mengamalkan ajaran agama adalah salat
25Hanawiyah, Orang tua Nur Fadilah, Peserta Didik Kelas VIII. A  MTs DDI Polewali,
Wawancara, 13 Juni 2013. Di Kediaman Nur Fadilah, Jalan Cumi-cumi Polewali.
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berjama’ah. Dalam pelaksanaannya terdapat faktor-faktor pendukung dan
penghambat.
Faktor-faktor yang mendukung pembinaan pelaksanaan ibadah salat peserta
didik di antaranya adalah:
1. Adanya visi dan misi madrasah
MTs DDI Polewali memiliki visi “Religius, Berakhlak, Cerdas dan
Terampil”. Misi: 1) Menyelenggarakan proses belajar mengajar (PBM) secara
efektif dan bernuansa Islam. 2) Menanamkan penghayatan terhadap ajaran Islam
kepada warga masyarakat, madrasah sehingga menjadi sumber kearifan dalam
bertindak (berbuat). 3) Meningkatkan profesionalisme bagi tenaga pendidik. 4)
Meningkatkan kegiatan ekstrakurikuler.
Visi dan misi tersebut sebagai acuan normatif bagi madrasah dalam
mengembangkan program-programnya, terutama program yang berkaitan dengan
pengembangan aspek religiusitas peserta didik. Aspek religiusitas peserta didik
dalam misi  memberikan peluang bagi pelaksanaan program pembiasaan disiplin
melalui kegiatan salat berjamaah sebagai upaya membangun generasi berakhlak
mulia.
2. Peran kepala madrasah
Kepala madrasah MTs DDI Polewali memiliki pandangan bahwa
terlaksananya program-progam keagamaan merupakan upaya membangun generasi
berakhlak mulia. Kesediaan kepala madrasah yang konsisten mempersiapkan aturan,
program dan sarana, sangat mendukung terlaksananya program pembiasaan kegiatan
salat berjamaah peserta didik. Peran kepala madrasah tersebut diutarakan oleh Drs.
Rasidin, M. Pd.I, bahwa:
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Di Madrasah ini kami mengupayakan untuk terlaksananya program-program
religius, di antaranya adalah salat zuhur berjamaah di Masjid al-Muttaqin,
menghafal (juz Amma) karena dengan menghafal di usia dini peserta didik
akan semakin cerdas.26
Berdasarkan pengamatan, dalam pelaksanaan salat berjamaah peserta didik,
kepala madrasah menetapkan aturan untuk mengabsen dan memberikan hukuman
mendidik bagi peserta didik yang tidak melaksanakan salat zuhur berjama’ah.
Peserta didik dalam pelaksanaan salat zuhur berjamaah harus diabsen agar terbiasa
dalam pelaksanaan salat berjamaah. Paru guru juga harus selalu memotivasi peserta
didik untuk melaksanakan salat zuhur berjamaah di masjid.
3. Kesamaan visi di kalangan madrasah (guru, karyawan dan peserta didik)
Hal tersebut dibuktikan dengan kesiapan guru, karyawan dan peserta didik
dalam melaksanakan berbagai program madrasah termasuk upaya guru dalam
melaksanakan kewajiban salat berjamaah dengan disiplin dan penuh tanggung jawab.
Membangun generasi berakhlak mulia merupakan tanggung jawab bersama.
Paradigma bahwa permasalahan akhlak mulia hanya tanggung jawab guru bidang
studi agama tidak benar di MTs DDI Polewali. Setiap guru di madrasah tersebut
saling bahu membahu dan bekerja sama dalam membangun akhlak peserta didik.
Pendisiplinan salat barjamaah peserta didik telah menjadi tanggung jawab semua
guru MTs DDI Polewali.
26Drs. Rasidin, M. PdI, Kepala MTs DDI Polewali, Wawancara,  20 Mei 2013. Di Ruang
Kepala Madrasah MTs DDI Polewali.
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4. Adanya guru atau pendidik dalam mensukseskan pembinaan pelaksanaan
ibadah salat peserta didik.
Guru bidang studi qur’an hadis, akidah akhlak, fikih dan SKI di MTs DDI
Polewali minimal telah memiliki kualifikasi pendidikan Strata Satu (S1), sebagian
dari mereka sudah tergolong guru profesional dan berhak mendapatkan tunjangan
profesi.
5. Adanya sarana/fasilitas baik kurikulum maupun sarana fisik.
Kurikulum materi ibadah salat diberikan kepada peserta didik ketika berada
di kelas VII semester I pada bidang studi fikih, dalam standar kompetensi (SK)
melaksanakan tatacara salat fardu dan sujud sahwi. Tercantumnya materi salat
dalam kurikulum madrasah, mempermudah pembinaan kewajiban ibadah salat
peserta didik MTs DDI Polewali.
Lokasi MTs DDI Polewali bersandingan dengan masjid al-Muttaqin Polewali
hanya berjarak kurang lebih 5 m. Masjid al-Muttaqin yang memiliki toilet dan
tempat wudu yang luas dan nyaman, merupakan sarana yang mendukung pembinaan
pelaksanaan salat peserta didik. MTs DDI Polewali juga memiliki gedung aula
sebagai sarana yang dapat digunakan untuk melaksanakan kegiatan keagamaan
peserta didik. Sarana ibadah lain juga dimiliki MTs DDI Polewali mushaf Al-quran,
buku-buku agama yang sangat mendukung dalam proses pembinaan peserta didik.
6. Adanya dukungan dari orang tua peserta didik
Orang tua peserta didik mendukung program keagamaan yang diterapkan
pihak madrasah terutama yang terkait erat dengan program pembinaan pelaksanaan
kewajiban ibadah salat peserta didik sebagai upaya membangun generasi berakhlak
mulia. Beberapa orang tua peserta didik berasumsi, menyekolahkan anaknya ke
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madrasah karena pendidikan agama Islam. Oleh karena itu bimbingan keagamaan
sangat didukung oleh orang tua peserta didik.
Kendala merupakan salah satu masalah yang sering terjadi dalam setiap
pekerjaan, kegiatan atau usaha. Adapun faktor-faktor penghambat dalam pembinaan
pelaksanaan ibadah salat peserta didik di MTs DDI Polewali yaitu:
1. Operasionalisasi visi dan misi belum maksimal
Operasional visi dan misi terkait strategi pembinaan pelaksanaan ibadah salat
terutama salat zuhur berjamaah dirasa masih kurang. Hal tersebut karena tidak
didukung oleh tenaga pendidikan yang berdedikasi tinggi, beberapa guru
melaksanakan tugasnya secara profesional hanya di dalam kelas. Keinginan, ide,
strategi untuk bagaimana memajukan madrasah dan mengembangkan peserta didik
belum tampak. Hal tersebut diungkapkan oleh kepala madrasah bahwa:
Tidak dipungkiri di lingkungan kementerian agama terutama madrasah kami,
secara kuantitas keadaan guru telah terpenuhi, tetapi kualitas guru pada
lingkungan madrasah belum terpenuhi. Dan guru seolah-olah dipersiapkan
bukan untuk menjadi pendidik namun hanya sekedar mencari pekerjaan.27
Strategi yang dilakukan guru bidang studi pendidikan agama Islam dirasa
belum cukup, seperti penggunaan metode pembelajaran yang masih sederhana dan
klasik.
2. Lingkungan pergaulan peserta didik.
MTs DDI Polewali terletak di tengah-tangah masyarakat dengan latar
belakang ekonomi, pendidikan, agama yang berbeda. Lingkungan madrasah yang
beragam membawa dampak positif dan dampak negatif terhadap pembinaan
27Drs. Rasidin, M. PdI, Kepala MTs DDI Polewali, Wawancara,  20 Mei 2013. Di Ruang
Kepala Madrasah MTs DDI Polewali.
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pelaksanaan ibadah salat peserta didik. Pasalnya tidak semua masyarakat mimiliki
sikap religius. Berdasarkan pengamatan ketika salat zuhur berjamaah di masjid al-
Muttaqin terdapat beberapa masyarakat mengeraskan musiknya sehingga
mengurangi kekhusyuaan ibadah salat jama’ah di Masjid al-Muttaqin.
Lingkungan peserta didik sedikit banyaknya dipengaruhi oleh suasana dan
pergaulan di masyarakat. Tempat tinggal peserta didik sebagian besar berada di
sekitar MTs DDI Polewali berdekatan dengan pantai Bahari Polewali, yang selalu
ramai dipadati pengunjung dari berbagai kalangan hingga larut malam.
3. Sinergitas antara pihak sekolah dan orang tua masih kurang
Dalam pengawasan pembinaan pelaksanaan ibadah salat peserta didik,
kerjasama pihak madrasah dengan orang tua di rumah masih kurang. Sementara
keberhasilan pendidikan ditentukan setidaknya tiga komponen yaitu; Pertama,
lembaga pendidikan yang terdiri dari kurikulum, guru, fasilitas. Kedua, lingkungan
dan dukungan masyarakat. Ketiga, orang tua.
kurangnya perhatian orang tua sering ditemui, orang tua menyerahkan
sepenuhnya pendidikan agama kepada guru sekolah, tanpa memikirkan bahwa
tanggung jawab utama dalam pendidikan agama peserta didik adalah orang tua.
Beberapa orang tua acuh tak acuh terhadap pelaksanaan ibadah salat peserta
didik MTs DDI Polewali. Salat dalam pandangan beberapa orang tua peserta didik
bukanlah prioritas, hal tersebut dipengaruhi beberapa hal, pertama, tingkat
pendidikan dan pemahaman keagamaan orang tua peserta didik kurang. Orang tua
yang demikian tidak memahami betapa pentingnya melaksanakan ibadah salat baik
menurut hukum syara’ maupun pengaruhnya terhadap perkembangan jiwa dan
perilaku peserta didik. Kedua, latar belakang ekonomi peserta didik. Orang tua yang
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demikian cenderung berasumsi bahwa bersekolah hanya bertujuan untuk mencari
pekerjaan dan memperbaiki taraf ekonomi.
4. Lokasi gedung MTs DDI Polewali
Gedung MTs DDI Polewali yang terpisah menjadi salah satu faktor
penghambat terhadap proses pembelajaran khususnya pembinaan pelaksanaan ibadah
salat peserta didik. MTs DDI Polewali memiliki tiga gedung yang lokasinya
terpisah. Terdiri dari Gedung utama dalam lingkup terbatasi pagar. 2 (dua) gedung
lainnya merupakan ruang kelas dan aula dengan tingkat komunikasi dan interaksi
yang terpisah. Jalan kecil (lorong) berada di tengah-tengah, memisahkan gedung
utama dengan 2 (dua) gedung lainnya, dimana lorong tersebut adalah konsumsi
utama masyarakat sekitar dalam kehidupan sosial sehari-hari. Kondisi diatas
memungkinkan peserta didik untuk bolos, dan bebas berkomunikasi dengan
masyarakat.
5. Latar belakang peserta didik yang heterogen.
Peserta didik memiliki latar belakang ekonomi keluarga, pendidikan orang
tua, yang berbeda. Terdapat beberapa peserta didik MTs DDI Polewali yang
memiliki permasalahan di rumah dan lingkungannya, contohnya orang tua mereka
menjadi tenaga kerja Indonesia (TKI), dalam kesehariannya ia tinggal beserta
neneknya atau tantenya dan kurang mendapatkan pengawasan orang tua terhadap
perilaku peserta didik khususnya pelaksanaan kewajiban ibadah salat peserta didik.
Kepala madrasah yang notabene juga pemimpin Pondok Pesantren al-Ikhlas
2013 sempat membandingkan kondisi realitas di MTs DDI Polewali dan Pesantren.
Peserta didik di pesantren dikelilingi oleh sarana-sarana pendidikan, dari
mushala, ia dapati asrama, sarana olah raga dan kodisi yang mendidik,  mereka
bertawaf di lingkungan yang kondusif. Peserta didik di MTs khususnya MTs
106
DDI Polewali ibarat Hp setelah di cas di madrasah, belum penuh ia kembali
bertawaf di lingkungan yang banyak pengaruhnya baik positif maupun
negatif.28
6. Belum adanya bentuk evaluasi yang tepat
Evaluasi dalam mengontrol pembiasaan disiplin beribadah peserta didik di
rumah yang dapat menunjang pembiasaan disiplin melalui kegiatan salat berjamaah
sebagai upaya membangun generasi berakhlak mulia belum ada.
7. Kurangnya kesadaran peserta didik untuk melaksanakan kewajiban salat.
Kesadaran peserta didik untuk melaksanakan salat di rumah masih kurang
dan perlu dukungan dari orang tua untuk mengontrol dan memberi arahan pada
putera-puterinya, supaya mereka senantiasa melaksanakan ibadah secara disiplin.
Motivasi yang rendah sebagian peserta didik juga menghambat pembinaan
pelaksanaan kewajiban salat peserta didik. Hal tersebut tergambar dari apa yang
diungkapkan oleh Masdaliah;
Segala upaya kami tempuh agar peserta didik tuntas dalam proses
pembelajaran fikih, bahkan untuk peserta didik yang belum paham terhadap
agama khususnya materi salat, saya ajak mereka untuk datang sore hari dan
melakukan pembinaan khusus. Namun peserta didik tidak ada yang datang dan
akhirnya kegiatan itu kami hentikan.29
8. Pengaruh penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) selain membawa manfaat yang
besar juga mempunyai pengaruh buruk terhadap perkembangan peserta didik.
28Drs. Rasidin, M. PdI, Kepala MTs DDI Polewali, Wawancara,  20 Mei 2013. Di Ruang
Kepala Madrasah MTs DDI Polewali.
29Hj. Masdaliah, S. Pd.I, Guru Bidang Studi Fikih  MTs DDI Polewali, Wawancara, 13 Juni
2013. Di Ruang Guru MTs DDI Polewali.
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Komputer, handphone, I-Pad, game sudah sangat femilier bagi peserta didik. Peserta
didik MTs DDI Polewali sebagian besar tinggal di pusat kota, yang dalam kehidupan
sehari-hari tidak lepas dari tekhnologi seperti TV dan handphone.
E. Upaya Solutif Guru Bidang Studi Agama Islam untuk Mengatasi Faktor
Penghambat dalam Membina Kewajiban Ibadah Salat Peserta Didik di MTs
DDI Polewali
1. Meningkatkan kualitas guru bidang studi agama Islam
Untuk mengoptimalkan operasionalisasi visi dan misi MTs DDI Polewali,
diperlukan tenaga-tenaga pendidik yang berkualitas dan profesional. Guru
memberikan andil sangat besar pada kualitas pendidikan di madrasah. Upaya guru
bidang studi agama Islam yang dilakukan untuk meningkatkan kualitasnya adalah:
a. Meningkatkan profesionalisme dalam menjalankan tugasnya, di antaranya
merencanakan dan melaksanakan pembelajaran, menilai hasil pembelajaran,
melakukan pembimbingan, melakukan pelatihan, melakukan penelitian, hingga
melakukan pengabdian masyarakat.
b. Guru bidang studi qur’an hadis, akidah akhlak, fikih dan SKI memperbanyak
tukar pikiran tentang hal-hal yang berkaitan dengan pengalaman
mengembangkan materi pelajaran dan berinteraksi dengan peserta didik. Tukar
pikiran tersebut dilaksanakan dalam pertemuan guru sejenis atau MGMP
(Musyawarah Guru Mata Pelajaran) atau mengikuti seminar-seminar berkaitan
dengan pendidikan. Kegiatan ilmiah ini selalu mengangkat topik pembicaraan
yang bersifat aplikatif. Artinya, hasil pertemuan bisa digunakan secara langsung
untuk meningkatkan kualitas proses pembelajaran. Dengan guru bidang studi
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agama Islam yang berkualitas masalah-masalah yang berkaitan dengan proses
pembelajaran di MTs DDI Polewali dapat dipecahkan. Dapat mencari solusi
langkah-langkah apa harus dilaksanakan untuk menghadapi permasalahan
peserta didik yang memiliki motivasi belajar rendah. Bagaimana mendorong
peserta didik agar mempunyai motivasi belajar, mencari solusi bagi peserta
didik yang senantiasa mengganggu temannya.
c. Guru bidang studi agama Islam lebih inovatif dalam proses pembelajaran. Salah
satu upaya yang dilakukan guru bidang studi agama Islam dalam pembinaan
pelaksanaan salat, penggunaan metode pembelajaran lebih kreatif dan inovatif
misalnya, penggunaan metode hafalan bacaan salat peserta didik masih sangat
sederhana terutama mengingat motivasi belajar peserta didik yang rendah. Guru
bidang studi pendidikan agama Islam dapat bekerja sama dengan bagian
kurikulum untuk menyusun strategi proses pembelajaran dengan menyisipkan
hafalan bacaan-bacaan salat di setiap pertemuan mata pelajaran. Apabila setiap
guru masuk kelas, baik mata pelajaran umum maupun agama, peserta didik
secara kelasikal membaca do’a sebelum belajar dilanjutkan dengan membaca
bacaan-bacaan salat, maka dalam satu hari peserta didik membaca bacaan-
bacaan salat selama kurang lebih empat kali, dengan  pembiasaan melafaz}kan
bacaan-bacaan salat, memudahkan peserta didik menghafal bacaan salat tanpa
disadarinya. Upaya guru bidang studi agama Islam lainnya adalah melakukan
kontrol terhadap pelaksanaan salat, senada dengan apa yang diungkapkan oleh
Hj. Badariah, A.M.A, bahwa;
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Guru harus mengotrol pelaksanaan kewajiban ibadah salat peserta didik
dengan cara memberikan format kontrol salat peserta didik. Setiap hari peserta
didik harus mengisi format tersebut disertai tanda tangan orang tua, sebagai
bukti anak tersebut telah melaksanakan salat lima waktu.30
d. Keteladanan pendidik bukan hanya sebuah teori atau konsep tetapi keteladanan
merupakan tujuan. Keteladanan yang dikehendaki di sini adalah bentuk prilaku
guru dan orang tua yang baik (uswatun h}asanah). Orang yang paling banyak
diikuti oleh peserta didik dan yang paling kuat menanamkan pengaruhnya ke
dalam jiwa peserta didik adalah orang tuanya. Dalam pelaksanaan kewajiban
ibadah salat peserta didik guru dan orang tua memberikan keteladanan dengan
cara mengajak peserta didik melaksanakan salat berjamaah baik di rumah
maupun di masjid.
e. Latihan. Melatih gerakan dan bacaan salat pada peserta didik dilakukan dengan
cara berulang-ulang. Semakin sering peserta didik mendapatkan stimulasi
tentang gerakan shalat, apalagi diiringi dengan pengarahan tentang bagaimana
gerakan yang benar secara berulang-ulang maka peserta didik semakin mampu
melakukannya. Begitu juga dengan bacaan salat, semakin sering peserta didik
mendengar dan melafaz}kannya, maka mempercepat hafalan salat peserta didik.
f. Menghadirkan suasana belajar yang memberikan rasa aman dan menyenangkan
bagi peserta didik dalam menerima seluruh proses pembinaan pembelajaran
ibadah salat peserta didik MTs DDI Polewali, baik proses pemberian materi
maupun praktek. Pembelajaran menyenangkan merupakan proses pembelajaran
yang terdapat hubungan harmonis antara guru dan peserta didik tanpa ada
30Hj. Badariah. A.MA, Guru Bidang Studi Akidah Akhlak MTs DDI Polewali, Wawancara,
12 Juni 2013. Di Ruang Guru MTs DDI Polewali.
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tekanan dan paksaan. Menciptakan suasana menyenangkan dalam proses
pembelajaran juga upaya menciptakan suasana yang rileks, aman, menarik,
tempat yang bersih sejuk sehingga  memotivasi peserta didik, mencurahkan
perhatian terhadap materi yang diajarkan, kosentrasi dalam proses pembinaan
pelaksanaan kewajiban salat peserta didik MTs DDI Polewali.
2. Melakukan pendekatan persuasif terhadap masyarakat di lingkungan
madrasah
Pihak madrasah bekerjasama dengan tokoh agama melakukan penyuluhan
kepada masyarakat baik langsung maupun  tidak langsung. Penyuluhan dapat
dilakukan dengan pemberian mau’id}ah h}asanah di masjid, dalam bentuk selebaran
atau brosur, ajakan atau motivasi, kunjungan pihak madrasah kepada masyarakat
sekitar untuk ikut serta dalam pembinaan kewajiban ibadah salat peserta didik.
Berdasarkan pengamatan setiap hari sabtu setelah pelaksanaan salat zuhur
berjamaah, peserta didik atau guru MTs DDI Polewali menyampaikan nasihat-
nasihat dalam ceramah agama yang bermanfaat bagi keluarga besar MTs DDI
Polewali maupun masyarakat sekitar.
3. Menjalin kerjasama yang baik antara pihak madrasah dengan orang tua
peserta didik.
Diperlukan kerjasama antara orang tua peserta didik dengan pihak madrasah,
antara lain; Komunikasi kontrol, orang tua peserta didik dan pihak madrasah
bersama-sama mengontrol peserta didik terkait kehadiran, perkembangan, ibadah
salat, dimaksudkan agar pembinaan terhadap peserta didik dapat maksimal.
Pelaksanaan kerjasama dilakukan dengan cara mengundang orang tua peserta didik,
membicarakan pentingnya pembinaan pelaksanaan ibadah salat peserta didik.
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Melakukan kunjungan ke rumah peserta didik dalam rangka memberikan motivasi
kepada peserta didik dalam hal pembinaan pelaksanaan ibadah salat peserta didik.
4. Memberdayakan guru piket dan OSIS
Keadaan gedung MTs DDI Polewali yang terpisah lokasinya antara gedung
utama dan gudung belajar diantarai lorong yang menjadi konsumsi utama
masyarakat sekitar dalam kehidupan sosial sehari-hari menjadi salah satu faktor
penghambat terhadap proses pembelajaran khususnya pembinaan pelaksanaan ibadah
salat peserta didik. Sehingga setiap komponen tenaga pendidik dan kependidikan
MTs DDI Polewali harus lebih bekerja keras dalam upaya pembinaan peserta didik.
Upaya tersebut dilakukan dengan cara memberdayakan guru piket dan osis untuk
mengontrol peserta didik terutama di sela-sela istirahat dan waktu salat. Hal
tersebut senada dengan apa yang diungkapkan oleh kepala MTs DDI Polewali:
Gedung MTs DDI ini terpisah-pisah dan di antarai lorong, di lorong itu
masyarakat bebas beraktifitas sehari-hari, tak jarang teman-teman peserta
didik bebas datang menemuinya, sehingga memudahkan peserta didik untuk
bolos. Kami berupaya mengaktifkan anak-anak osis untuk mengabsen peserta
didik yang bolos, sementara pelaksanaan salat zuhur berjamaah guru piket
yang berperan mengabsen peserta didik.31
5. Melakukan pembinaan kepada peserta didik secara bertingkat
Latar belakang pendidikan peserta didik, keluarga dan ekonomi keluarga
peserta didik sedikit banyak berdampak terhadap kecakapan, motivasi peserta didik
dalam belajar, sehingga di usia sekolah menengah terdapat peserta didik yang telah
fasih dan buta baca tuli s al-Qur’an. Kondisi tersebut perlu adanya upaya solutif
dengan melakukan pembinaan kepada peserta didik secara bertingkat. Upaya
31Drs. Rasyidin, M. PdI, Kepala MTs DDI Polewali, Wawancara, 20 Mei 2013 di Ruang
Kepala MTs DDI Polewali.
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tersebut dilakukan dengan cara mengelompokkan peserta didik kemudian
memberikan bimbingan berdasarkan kemampuan peserta didik.
6. Sanksi yang mendidik
Pembinaan pelaksanaan ibadah salat peserta didik  idealnya dilaksanakan
tanpa ada pemaksaan, perkembangan kemampuan peserta didik melakukan gerakan
dan bacaan salat adalah hasil dari pematangan proses belajar yang diberikan. Namun
apabila terdapat peserta didik yang tidak mau melaksanakan ibadah salat maka guru
MTs DDI Polewali memberi sangsi yang mendidik.
7. Memberikan motivasi positif
Rendahnya motivasi peserta didik dalam belajar menghambat pembinaan
kewajiban ibadah salat peserta didik. Semua komponen madrasah membangun
motivasi belajar peserta didik. Dalam pembinaan kewajiban salat peserta didik,
motivasi telah diberikan oleh semua guru, bukan hanya guru bidang studi agama.
8. Memanfaatkan penggunaan Tekhnologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
TIK selain membawa dampak positif, juga bernampak negatif bagi peserta
didik. Penggunaan TIK bagaikan menggunakan pisau yang bermanfaat bagi diri
sendiri dan manusia, namun jika tidak digunakan dengan baik maka akan
mencelakakan diri sendiri dan orang lain. Memanfaatkan TIK sebagai media
pembelajaran akan mengurangi dampak negatif. Berdasarkan pengamatan guru
bidang studi SKI memberi tugas peserta didik mencari kisah-kisah teladanan tokoh-
tokoh besar Islam melalui media internet.
Upaya-upaya di atas adalah salah satu bentuk usaha yang dijalankan oleh
seorang pembina dalam mengatasi kendala-kendala yang dihadapi dan juga sebagai
bentuk kepedulian guru dan orang tua terhadap pendidikan agama peserta didik,
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tentu saja dalam prakteknya akan muncul kendala baru, sebagai pendidik harus tetap





Guru memiliki peran penting dalam pembinaan ibadah salat peserta didik
khususnya guru bidang studi qur’an hadis, akidah akhlak, fikih dan SKI. Metode
pembinaan pelaksanaan kewajiban ibadah salat menjadi salah satu faktor
keberhasialn pembinaan pelaksanaan kewajiban ibadah salat peserta didik. Tidak
terkecuali pada MTs DDI Polewali. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis
terhadap peranan guru bidang studi qur’an hadis, akidah akhlak, fikih dan SKI dalam
membina kewajiban ibadah salat peserta didik MTs DDI Polewali dapat disimpulkan
bahwa;
1. Metode yang digunakan guru bidang studi qur’an hadis, akidah akhlak, fikih
dan SKI dalam pembelajaran ibadah salat di MTs DDI Polewali yaitu; a)
Metode ceramah. b) Metode demonstrasi. c) Metode hafalan. d) Metode
pemberian tugas. e) Metode sosiodrama/bermain peran. f) Metode uswah al-
h}asanah. g) Metode tutor sebaya.
2. Pelaksanaan ibadah salat peserta didik MTs DDI Polewali di madrasah,
adalah salat zuhur secara berjamaah di masjid al-Muttaqin. Guru
membimbing dan memberikan teladan. Adapun pelaksanaan kewajiban
ibadah salat peserta didik di rumah sangat dipengaruhi oleh kondisi dan
pemahaman keluarga mereka. Pemahaman orang tua terhadap agama,
perhatian orang tua terhadap peserta didik dalam mendirikan salat menjadi
faktor utama kedisiplinan pelaksanaan salat lima waktu peserta didik.
Sebaliknya, orang tua yang tidak menaruh perhatian –acuh- terhadap
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pelaksanaan kewajiban salat, maka peserta didik tidak terbiasa
melaksanakannya.
3. Dalam pembinaan pelaksanaan kewajiban ibadah salat peserta didik terdapat
beberapa faktor pendukung yaitu:
a. Adanya visi dan misi madrasah.
b. Peran kepala madrasah.
Kesediaan kepala madrasah yang konsisten mempersiapkan aturan, program dan
sarana bagi pelaksanaan program pembiasaan kegiatan salat berjamaah.
c. Kesamaan visi dan misi di kalangan madrasah (guru, karyawan dan peserta
didik) yang dibuktikan dengan kesiapan guru, karyawan dan peserta didik dalam
membina pelaksanaan kewajiban salat berjamaah dengan disiplin dan penuh
tanggung jawab.
d. Adanya guru atau pendidik dalam mensukseskan pembinaan pelaksanaan ibadah
salat peserta didik.
e. Adanya sarana/fasilitas baik kurikulum maupun sarana fisik.
f. Adanya dukungan dari orang tua peserta didik.
Beberapa orang tua peserta didik berasumsi menyekolahkan anaknya ke
madrasah karena pendidikan agama Islam, sehingga ikut mensukseskan
pembinaan pelaksanaan ibadah salat peserta didik.
Adapun faktor-faktor penghambat dalam pembinaan pelaksanaan ibadah salat
peserta didik MTs DDI Polewali yaitu:
a. Operasionalisasi visi dan misi belum maksimal.
b. Lingkungan pergaulan peserta didik.
c. Sinergitas antara pihak sekolah dan orang tua masih kurang.
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d. Letak gedung MTs DDI Polewali.
e. Latar belakang peserta didik yang heterogen.
f. Belum adanya bentuk evaluasi yang tepat.
g. Kurangnya kesadaran peserta didik untuk melaksanakan kewajiban salat.
h. Pengaruh penggunaan Tekhnologi Informasi dan Komunikasi (TIK).
4. Upaya solutif guru bidang studi agama Islam untuk mengatasi faktor
penghambat dalam membina kewajiban ibadah salat peserta didik di MTs
DDI Polewali yaitu;
a. Meningkatkan kualitas guru khususnya guru bidang studi agama Islam.
1) Meningkatkan profesionalisme dalam menjalankan tugasnya.
2) Guru bidang studi agama Islam harus memperbanyak tukar pikiran tentang
hal-hal yang berkaitan dengan materi pembelajarn.
3) Guru bidang studi agama Islam harus lebih inovatif dalam proses
pembelajaran.
4) Meningkatkan keteladanan.
5) Meningkatkan latihan kepada peserta didik
6) Menghadirkan suasana belajar yang memberikan rasa aman dan
menyenangkan bagi peserta didik.
b. Melakukan pendekatan persuasif terhadap masyarakat di lingkungan madrasah.
c. Menjalin kerjasama yang baik antara pihak madrasah dengan orang tua peserta
didik.
d. Memberdayakan guru piket dan osis.
e. Melakukan pembinaan kepada peserta didik secara bertingkat.
f. Mengupayakan sangsi yang mendidik.
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g. Memberikan motivasi yang positif.
h. Memanfaatkan penggunaan Tekhnologi Informasi dan Komunikasi (TIK)
sebagai media pembelajaran.
B. Implikasi Penelitian
Keberhasilan guru dalam pendidikan salah satunya dapat dilihat dari akhlak
peserta didik dalam kehidupan sehari-hari. Peranan guru sangat besar artinya bagi
terwujudnya keberhasilan pendidikan khususnya dalam pelaksanaan salat wajib
peserta didik, termasuk di MTs DDI Polewali.
Peserta didik di MTs DDI Polewali tentunya akan senantiasa berubah atau
mengalami dinamisasi yang tidak lepas dari beberapa faktor antara lain adalah
lingkungan, oleh karena itu memahami latar belakang peserta didik dan terus
berupaya melakukan pembinaan sangatlah penting.
Dengan diperolehnya hasil penelitian peranan guru bidang studi agama
Islam dalam membina kewajiban ibadah salat peserta didik MTs DDI Polewali
timbul implikasi-implikasi lebih lanjut.
1. Melakukan pembenahan berbagai apek yang berhubungan dengan proses
pembinaan pelaksanaan kewajiban ibadah salat peserta didik. Termasuk
meningkatkan kualitas tenaga pendidinya.
2. Senantiasa melakukan upaya-upaya solutif dalam mengatasi berbagai kendala
dalam proses pembinaan akhlak peserta didik khususnya pelaksanaan
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Lampiran 2: Pedoman Observasi
PEDOMAN OBSERVASI
A. Pembinaan Guru Bidang Studi Agama Islam
NO ASPEK YANG DIAMATI WAKTU
1 Penggunaan bahan ajar dan pengelolaan pembelajaran
2 Rancangan silabus dan rencana pembelajaran (RPP)
3 Proses pembelajaran bidang studi pendidikan agama Islam
4 Penggunaan metode pembelajaran
5 Pelaksanaan pembinaan kewajiban ibadah salat di madrasah
6 Motivasi guru dalam pelaksanaan kewajiban salat peserta didik
7 Sarana dan prasarana pembinaan pelaksanaan kewajiban
ibadah salat peserta didik
8 Pembinaan kegiatan keagamaan
9 Kerja sama guru dalam kegiatan keagamaan peserta didik
B. Pelaksanaan Kewajiban Ibadah Salat Peserta Didik
NO ASPEK YANG DIAMATI WAKTU
1 Keterlibatan peserta didik dalam pembelajaran
2
Respon peserta didik terhadap metode pembelajaran bidang
studi agama Islam
3 Pelaksanaan wudu dan salat peserta didik
4
Motivasi dan minat belajar peserta didik pada bidang studi
agama Islam
5 Pemanfaatan sarana dan prasarana
6 Pelaksanaan kegiatan keagamaan
7 Proses pelaksanaan salat peserta didik di rumah
8 Perhatian orang tua peserta didik terhadap pelaksanaan salat
peserta didik
Lampiran 3: Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK KEPALA MADRASAH
 Apakah bapak memberikan keleluasaan terhadap kegiatan keagamaan peserta
didik di MTs DDI Polewali?
 Apakah dalam kegiatan keagamaan seluruh pendidik berperan aktif mensuk-
seskan kegiatan keagamaan?
 Bagaimana proses pembinaan kewajiban ibadah salat peserta didik di MTs DDI
Polewali?
 Terkait proses pembinaan kewajiban ibadah salat peserta didik apa faktor
pendukung dan penghambatnya?
 Terkait faktor-faktor penghambat pembinaan ibadah salat peserta didik, apa
upaya solutif pihak madrasah khususnya guru bidang studi agama Islam?
Lampiran 4: Pedoman Wawancara
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK GURU BIDANG STUDI AGAMA ISLAM
1. Pembinaan
 Apakah bapak/ibu memberikan motivasi kepada peserta didik untuk melaku-
kan salat lima waktu?
 Apakah bapak/ibu ikut serta dalam pembinaan pelaksanaan kewajiban ibadah
salat peserta didik?
 Strategi apa yang dilakukan oleh bapak/ibu untuk pembinaan pelaksanaan
ibadah salat peserta didik?
 Terkait  dengan rencana pembelajaran, apakah bepak/ibu menyusunnya dalam
bentuk program perencanaan tahunan dan semester?
 Terkait dengan proses pembelajaran materi salat lima waktu, metode apa yang
bapak/ibu gunakan untuk membina kewajiban salat lima waktu peserta didik?
 Terkait dengan proses pembinaan ibadah salat faktor-faktor apa yang
mendukung terlaksananya pembinaan pelaksanaan ibadan salat peserta didik?
 Terkait dengan proses pembinaan ibadah salat faktor-faktor apa yang
menghambat terlaksananya pembinaan pelaksanaan ibadan salat peserta didik?
 Bagaimana cara bapak/ibu mengatasi faktor-faktor penghambat terlaksananya
pembinaan ibadah salat peserta didik?
2. Pelaksanaan Kewajiban Ibadah Salat Peserta Didik
 Terkait dengan pelaksanaan salat lima waktu, apakah peserta didik telah
disiplin melakukannya?
 Bagaimana pelaksanaan salat peserta didik di madrasah
 Menurut bapak/ibu apakah peserta didik telah melaksanakan salat lima waktu
di rumah?
 Terkait dengan ibadah salat peserta didik apakah peserta didik telah
memahami “menghafal bacaan-bacaan” salat?
 Apakah bapak/ibu memberi hukuman, apabila peserta didik tidak
melaksanakan salat lima waktu?
 Apakah bapak/ibu memberikan sangsi kepada peserta didik yang tidak
mengerjakan salat lima waktu di rumah?
Lampiran 5: Pedoman Wawancara untuk Peserta Didik
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK PESERTA DIDIK
 Apakah anda senang belajar bidang studi agama Islam yang diajarkan kepada
anda?
 Apakah pembinaan pelaksanaan salat di madrasah anda bersemangat/ter-
motivasi mengikutinya?
 Kegiatan keagamaan apa saja yang pernah anda ikuti?
 Apakah anda selalu melaksanakan salat lima waktu? Jika ya atau tidak
kenapa?
 Apakah anda telah memahami ketentuan-ketentuan salat?
- Bagaimana cara anda berwudu?
- Apakah anda sudah hafal semua bacaan-bacaan salat?
Lampiran 6: Pedoman Wawancara Untuk Orang Tua Peserta Didik
PEDOMAN WAWANCARA UNTUK ORANG TUA PESERTA DIDIK
 Menurut bapak/ibu, seberapa penting pelaksanaan ibadah salat peserta didik?
 Bagaimana pelaksanaan salat peserta didik di rumah?
 Terkait dengan pelaksanaan kewajiban salat peserta didik, Apa yang bapak/ibu
lakukan, apabila ia lalai/ tidak melaksanakan salat lima waktu?








8 Permasalahan akhlak peserta didik di MTs DDI
Polewali bukan hanya tanggung jawab guru bidang
studi agama Islam, setiap guru memiliki tanggung
jawab yang sama terhadap permasalahan akhlak
peserta didik. Dalam pelaksanaan salat berjamaah
di masjid al-Muttaqin, kami, para guru bekerja




2 Peserta didik harus ditanamkan sejak dini tentang
akidah, untuk apa ia hidup, bekerja, belajar. Perlu
setiap materi yang diajarkan oleh guru ujung-




6 Dalam proses pembelajaran Sejarah Kebudayaan
Islam (SKI), selalu saya arahkan peserta didik
untuk taat beragama salah satunya adalah salat,
biasanya saya ajak anak-anak untuk berdiskusi
tentang tokoh-tokoh penting Islam yang sangat
menginspirasi, dan kami menarik kesimpulan
bersama-sama bahwa tokoh-tokoh penting tersebut
merupakan pribadi yang selalu taat beragama.
Wawancara
22 Mei 2013
3 Salah satu metode yang saya gunakan adalah
ceramah, memberikan pengertian pemahaman
kepada peserta didik, kemudian saya persilahkan
Wawancara
23 Mei 2013
peserta didik untuk bertanya tentang hal-hal yang
tidak mereka fahami
5 Untuk materi tayammum, wudu, salat saya
memberikan contoh terlebih dahulu, peserta didik
memperhatikan kemudian secara bergantian peserta
didik mempraktekkan materi yang sudah diajarkan,
tentu saja dalam prakteknya kami belajar di luar
kelas atau di masjid
Wawancara
13 Juni 2013
6 Peserta didik belajar dengan cara menghafal bacaan
tertentu dibawah bimbingan dan pengawasan guru.
Peserta didik diberi tugas untuk menghafal bacaan-
bacaan salat dalam jangka waktu tertentu. Hafalan
yang dimiliki peserta didik kemudian dihafalkan
dihadapan guru pembimbing secara bergantian
Wawancara
22 Mei 2013
7 “Ya bu. . . Masih banyak anak-anak yang ndak bisa
membaca al-Qur’an, setiap pelajaran saya, saya
berusaha menyisakan waktu 10 menit terakhir
khusus materi membaca al-Qur’an, anak yang
sudah pintar membaca al-Qur’an menyimak siswa
yang belum mampu membaca al-Qur’an, dan
alhamdulillah anak-anak mengalami kemajuan”
Wawancara
14 Juni 2013







Terdapat peserta didik yang memiliki motivasi belajar
rendah, menghafal misalnya, guru memberi tugas
menghafal, dengan tenggang waktu tertentu. Ketika
tiba waktu yang telah ditentukan, peserta didik




Kondisi pembinaan pelaksanaan kewajiban ibadah
salat peserta didik MTs DDI Polewali adalah
dilaksanakan secara berjamaah, rutinitas dan berke-
sinambungan. Pada awalnya guru memberikan
motivasi pentingnya melaksanakan salat lima waktu,
dalam prakteknya kemudian guru bersama peserta





Kebersihan sangat kami perhatikan di madrasah kami,
agar peserta didik memiliki karakter hidup bersih
sejak dini. Mulai dari halaman sekolah, kelas terlebih




Masih banyak peserta didik yang hanya mengerjakan
salat zuhur di masjid al- Muttaqin saja atas bimbingan
guru. Di rumah mereka, masih banyak salatanya tidak
disiplin, sangat bergantung kepada perhatian dan




Di Madrasah ini kami mengupayakan untuk
terlaksananya program-program religius, diantaranya
adalah salat zuhur berjamaah di Masjid al-Muttaqin,
menghafal (juz Amma) karena dengan menghafal di




Tidak dipungkiri dilingkungan kementerian agama
terutama madrasah kami, secara kuantitas keadaan
guru telah terpenuhi, tetapi kualitas guru pada
Wawancara
20 Mei 2013
lingkungan madrasah belum terpenuhi. Dan guru
seolah-olah dipersiapkan bukan untuk menjadi
pendidik namun hanya sekedar mencari pekerjaan.
1
Peserta didik di pesantren dikelilingi oleh sarana-
sarana pendidikan, dari mushala, ia dapati asrama,
sarana olah raga dan kodisi yang mendidik,  mereka
bertawaf  di lingkungan yang kondusif. Peserta didik
di MTs khususnya MTs DDI Polewali ibarat Hp
setelah di cas di madrasah, belum penuh ia kembali





Segala upaya kami tempuh agar peserta didik tuntas
dalam proses pembelajaran fikih, bahkan untuk
peserta didik yang belum paham terhadap agama
khususnya materi salat, saya ajak mereka untuk
datang sore hari dan melakukan pembinaan khusus.
Namun peserta didik tidak ada yang datang dan




Guru harus mengotrol pelaksanaan kewajiban ibadah
salat peserta didik dengan cara memberikan format
kontrol salat peserta didik. Setiap hari peserta didik
harus mengisi format tersebut disertai tanda tangan
orang tua, sebagai bukti anak tersebut telah




Gedung MTs DDI ini terpisah-pisah dan di antarai
lorong, di lorong itu masyarakat bebas beraktifitas
sehari-hari, tak jarang teman-teman peserta didik
bebas datang menemuinya, sehingga memudahkan
peserta didik untuk bolos. Kami berupaya
mengaktifkan anak-anak osis untuk mengabsen
peserta didik yang bolos, sementara pelaksanaan salat











Setiap pagi apel bu’, kumpulki di halaman sekolah,
trus menghafal bacaan Asma>ul h}usnah. Ndak bisa
pulangki bu kalau belum salat berjamaah dulu.
Mengajiki juga kalau hari Kamis, hafalan surat-




Belajarka wudu di sekolah bu, pas kelas VII!
Nasuruhka ibu Masdaliah wudu sama teman-
teman, kalau salahki nategurki lagi. Kalau ndak




Kalau salat zuhur, saya salat di masjid al-Muttaqin
dengan teman-teman di sekolah. Salat asar,
maghrib, isya saya juga salat sama adikku di
masjid, salat subuh kadang di masjid kadang di
rumah. Ai. . . ndak beranika ndak salat, marah
bapakku, kalau subuh saya dibangunkan sama
bapak untuk salat subuh
Wawancara
15 Juni 2013







Wah! Kalau Nur Fadilah selalu melaksanakan salat
bersama adiknya di masjid al-Muttaqin. Kalau
subuh bapaknya sendiri yang membangunkannya
untuk bersama-sama ke masjid melaksanakan salat





Selalu saya tekankan kepada anak-anak termasuk
kakaknya Nur Fadilah yang hampir tidak betah
tinggal di pesantren, “hidup ini sementara kalau
kamu tidak belajar agama dan mengamalkannya
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MTs DDI Polewali dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Metode Pembinaan
Guru Bidang Studi Agama Islam dalam Pelaksanaan Kewajiban Ibadah Salat Peserta
Didik MTs DDI Polewali”.
Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.





Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Hj. Masdaliah, S. Pd.I
NIP : 196212312007102003




Pekerjaan : Mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Benar yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di
MTs DDI Polewali dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Metode Pembinaan
Guru Bidang Studi Agama Islam dalam Pelaksanaan Kewajiban Ibadah Salat Peserta
Didik MTs DDI Polewali”.
Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Polewali,   Juni 2013
Informan
Hj. Masdaliah, S. Pd.I
NIP. 196212312007102003
Surat Keterangan Wawancara
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Riskiana, S. Pd.I
NIP : 197210022000032010




Pekerjaan : Mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Benar yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di
MTs DDI Polewali dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Metode Pembinaan
Guru Bidang Studi Agama Islam dalam Pelaksanaan Kewajiban Ibadah Salat Peserta
Didik MTs DDI Polewali”.
Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.





Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Arisa, S. Ag
NIP : -




Pekerjaan : Mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Benar yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di
MTs DDI Polewali dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Metode Pembinaan
Guru Bidang Studi Agama Islam dalam Pelaksanaan Kewajiban Ibadah Salat Peserta
Didik MTs DDI Polewali”.
Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.





Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nur Afiah, S. Pd. I, M. Pd.I
NIP : -




Pekerjaan : Mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Benar yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di
MTs DDI Polewali dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Metode Pembinaan
Guru Bidang Studi Agama Islam dalam Pelaksanaan Kewajiban Ibadah Salat Peserta
Didik MTs DDI Polewali”.
Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.
Polewali,   Juni 2013
Informan
Nur Afiah, S. Pd. I, M. Pd.I
NIP.
Surat Keterangan Wawancara
Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Hanawiyah




Pekerjaan : Mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Benar yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di
MTs DDI Polewali dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Metode Pembinaan
Guru Bidang Studi Agama Islam dalam Pelaksanaan Kewajiban Ibadah Salat Peserta
Didik MTs DDI Polewali”.
Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Nur Fadilah
Kelas : VIII. A




Pekerjaan : Mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Benar yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di
MTs DDI Polewali dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Metode Pembinaan
Guru Bidang Studi Agama Islam dalam Pelaksanaan Kewajiban Ibadah Salat Peserta
Didik MTs DDI Polewali”.
Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Fauziah
Kelas : IX. B




Pekerjaan : Mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Benar yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di
MTs DDI Polewali dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Metode Pembinaan
Guru Bidang Studi Agama Islam dalam Pelaksanaan Kewajiban Ibadah Salat Peserta
Didik MTs DDI Polewali”.
Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.




Yang bertanda tangan di bawah ini:
Nama : Zulfan Rahmat
Kelas : VIII. C




Pekerjaan : Mahasiswa Program Pascasarjana UIN Alauddin Makassar
Benar yang bersangkutan telah mengadakan wawancara dengan kami di
MTs DDI Polewali dalam rangka penulisan tesis dengan judul “Metode Pembinaan
Guru Bidang Studi Agama Islam dalam Pelaksanaan Kewajiban Ibadah Salat Peserta
Didik MTs DDI Polewali”.
Demikian surat keterangan wawancara ini dibuat dan diberikan kepada yang
bersangkutan untuk dipergunakan sebagaimana mestinya.







Gedung Utama MTs DDI Polewali
Gedung Utama MTs DDI Polewali
Sebuah Lorong Pemisah  antara Gedung Utama dan Gedung Ruang Kelas yang
Menjadi Konsumsi Masyarakat
Suasa dalam Kelas
Wawancara dengan Ka. MTs. DDI Polewali, Drs. Rasidin, M.Pd.I
Wawancara dengan Guru Bidang Studi Akidah Akhlak MTs DDI Polewali,
Afdal Syarif, M.Pd.I
Wawancara dengan Guru Bidang Studi Akidah Akhlak MTs DDI Polewali
Hj. Hasurah, S.Pd.I
Wawancara dengan Guru Bidang Studi Akidah Akhlak dan Fikih MTs DDI
Polewali. Badariah, A.Ma
Wawancara dengan Guru Bidang Studi SKI MTs. DDI Polewali.
Riskiana,S. Pd.I
Wawancara dengan Guru Bidang Studi Al-Qur’an Hadis MTs. DDI Polewali,
Arisah, S.Ag
Wawancara dengan Guru Bidang Studi Bahasa Inggris MTs. DDI Polewali.
Nur Afiah, S. PdI, M. PdI
Wawancara dengan Orang Tua Peserta Didik MTs DDI Polewali. Hanawiyah
Wawancara dengan Peserta Didik MTs DDI Polewali, Zulfan Rahmat
Wawancara dengan Peserta Didik MTs DDI Polewali, Fauziyah
Suasana Proses Pembelajaran Bidang Studi Agama
Wawancara dengan Guru Bidang Studi Fikih MTs. DDI Polewali,
Hj. Masdaliah, S.Pd.I
Peserta Didik MTs DDI Polewali ikut menjaga kebersihan Masjid al-Muttaqin
Suasana Ketika Peserta Didik MTs DDI Polewali Berwudu
Suasana Salat Peserta Didik MTs DDI Polewali di Masjid al-Muttaqin
Suasana Salat Peserta Didik MTs DDI Polewali di Masjid al-Muttaqin
Suasana Kegiatan Keagamaan “Hafalan Bacaan Salat” dengan Metode
Tutor Sebaya
Suasana Bimbingan Hafalan Surah Pendek dan bacaan salat

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
Kustianingsih., lahir di Pasuruan tanggal 13 April 1979 anak
pertama dari dua bersaudara putra dari pasangan H. Syamsul
Arifin dan Hj. Susianah. Menikah di Pasuruan pada 20 Maret
2001 dengan M. Athar. S. Hingga kini telah dikarunai dua putri:
Ibrah Humda Rani Izzah. A dan Shofi Humda Ayu Zekah. A.
Alamat rumah Jalan Komp. Perumda No 16 Kelurahan Darma.
Kecamatan Polewali. Kabupaten Polewali Mandar Propinsi Sulawesi Barat. Alamat
madrasah jalan poros Polewali Majene Km 10 Matakali kecamatan Matakali
kabupaten Polewali Mandar propinsi Sulawesi Barat.
Pendidikan
1. SDN No. 02 Andonosari kecamatan Tutur  kabupaten Pasuruan, tamat tahun
1991
2. MTs Al-Ma’arif Singosari Kabupaten Malang, tamat tahun 1994
3. MA Al-Ma’arif Singosari Kabupaten Malang tamat tahun 1997
4. S1 Jurusan Syari’ah Program Studi Akhwalu al-Syakhsiyah di STAIN Sunan
Ampel Malang kini UIN Malik Maulana Ibrahim Malang.
5. PPs Konsentrasi Pendidikan dan Keguruan angkatan 2010/2011
Pengalaman Mengajar
1. Mengajar di MTs Yapis Polewali mulai tahun 2003 sampai 2013
2. Mengajar di MTs Fathul Amin Matakali mulai tahun 2013 sampai sekarang
Pengalaman Organisasi:
1. Pengurus Organisasi Santri Pondok Pesantren Putri Islahiyah Singosari Malang
tahun 1994-1997.
2. Bendahara HMJ (Himpunan Mahasiswa Syari’ah) STAIN Malang tahun 1998-
1999.
3. Ketua PGRI (Persatuan Guru Republik Indonesia) Ranting Kecamatan Matakali
Kab. Polewali Mandar tahun 2013-Sekarang
